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KATA PENGANTAR 


Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 


Alhamdulillahirabbil “alamin. Puji syukur senantiasa 
kami panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala atas 
berkat dan rahmat-Nya sehingga penyusunan Buku Pintar 


Keuangan Syariah ini dapat diselesaikan dengan baik. 
Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada 
Rasulullah Muhammad Shallallahu “Alaihi Wa Salam beserta keluarga dan 
sahabat beliau. 


Kantor Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Regional 4 Jawa Timur 
berkomitmen untuk mendorong peningkatan akses keuangan syariah di 
daerah dengan secara aktif berkontribusi dalam melaksanakan kebijakan 
dan program pengembangan keuangan syariah. Peningkatan akses keuangan 
syariah dapat diwujudkan melalui penyediaan layanan dan jasa keuangan 
syariah yang memadai dalam lingkungan masyarakat yang memiliki tingkat 
literasi keuangan yang baik (well literate). 


Berdasarkan Survey Nasional Literasi Keuangan Tahun 2016, indeks 
literasi keuangan syariah di Jawa Timur tercatat sebesar 29,46 sementara 
indeks inklusi keuangan syariah hanya sebesar 12,296. Fakta ini kontradiktif 
dengan kenyataan yang ada bahwa lebih dari 9546 masyarakat Jawa 
Timur adalah muslim, namun populasi yang besar tersebut, tidak banyak 
memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan syariah. 


Dalam hasil survey dimaksud juga diperoleh informasi lain yaitu sebesar 
55,640 keputusan keuangan dikonsultasikan dengan pasangan, dalam hal ini 
menunjukkan bahwa peran istri sebagai pengelola keuangan dalam keluarga 
adalah sangat besar. Beranjak dari fenomenatersebut, maka Kantor OJK Regional 
4 Jawa Timur menyadari perlu adanya kampanye dan edukasi keuangan syariah 
kepada ibu-ibu selaku pengambil keputusan keuangan dalam keluarga, sehingga 
muncul gagasan untuk menerbitkan Buku Pintar Keuangan Syariah. 
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Kami menyadari bahwa pelaksanaan program literasi dan edukasi 
keuangan syariah perlu mendapat dukungan dari seluruh pemangku 
kepentingan sehingga tujuan bersama dalam menumbuhkembangkan 
keuangan syariah dapat tercapai dengan baik. Oleh karena itu, kami 
bersama-sama dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Jawa Timur 
menyusun Buku Pintar Keuangan Syariah dengan langsung melibatkan 5 
(lima) organisasi muslimah terbesar di Jawa Timur, yaitu Muslimat Nahdlatul 
Ulama, Fatayat Nahdlatul Ulama, Aisyiyah, Muslimah Hidayatullah, dan 
Nahdliyat Cinta Indonesia. 


Buku Pintar Keuangan Syariah ini berisi 25 (dua puluh lima) materi 
dakwah yang terbagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu Mengenal Keuangan 
Syariah, Industri Jasa Keuangan Syariah, dan Pengelolaan Keuangan 
Keluarga Islami. Materi yang terdapat pada bagian Mengenal Keuangan 
Syariah disusun oleh unsur Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Jawa 
Timur bersama-sama dengan Asosiasi Dewan Pengawas Syariah (ADPASI) 
Regional 3 Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara. Adapun materi yang terdapat 
pada bagian Industri Jasa Keuangan Syariah disusun langsung oleh tim 
penulis dari Kantor OJK Regional 4 Jawa Timur dan bagian akhir yaitu 
Pengelolaan Keuangan Keluarga Islami disusun oleh perwakilan dari 5 
(lima) organisasi muslimah tersebut di atas. 


Dalam penyusunan buku ini tentunya tidak terlepas dari 
ketidaksempurnaan sehingga saran dan kritik konstruktif sangat kami 
harapkan guna penyempurnaan buku kedepannya. Akhir kata, kami berharap 
kehadiran buku ini dapat menjadi media edukasi sekaligus pedoman dalam 
penyampaian materi dakwah mengenai konsep dasar keuangan syariah serta 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 


Wabillahitaufik Walhidayah 


Wassalamu 'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 


Heru Cahyono 
Kepala OJK Regional 4 Jawa Timur 


SAMBUTAN 
KETUA DEWAN KOMISIONER 
OTORITAS JASA KEUANGAN 


Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 


Alhamdulillahirabbil — “alamin. Puji syukur 
kehadirat Allah SWT atas petunjuk dan kekuatan-Nya 
sehingga Buku Pintar Keuangan Syariah ini dapat 


diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW beserta segenap keluarga, sahabat dan para umatnya 
hingga akhir zaman. 


Dalam 2 (dua) dasawarsa terakhir, perkembangan industri keuangan 
syariah di Indonesia cukup menggembirakan. Berbagai capaian positif 
tersebut dapat dilihat antara lain dari aset keuangan syariah yang terus 
meningkat, produk/layanan keuangan syariah yang semakin beragam dan 
kerangka hukum yang semakin komprehensif. 


Namun demikian, tingkat awareness masyarakat terhadap produk dan 
layanan keuangan syariah dirasa masih rendah. Berdasarkan Survei Nasional 
Literasi Keuangan Tahun 2016 yang dilakukan oleh OJK, indeks literasi 
keuangan syariah kita tercatat masih sangat rendah, yaitu sebesar 8,1196, 
jauh lebih rendah dari indeks literasi keuangan secara keseluruhan yang 
sebesar 21,8496. Artinya, dari 100 penduduk di Indonesia, yang mengetahui 
produk/jasa keuangan syariah hanya 8 orang saja. 


Oleh karena itu, kami memandang bahwa kampanye dan edukasi 
keuangan syariah kepada masyarakat dalam upaya meningkatkan literasi 
keuangan terhadap produk dan layanan jasa keuangan syariah masih 
perlu ditingkatkan. Dengan letak geografis Indonesia yang merupakan 
negara kepulauan dengan beragam suku dan budaya, upaya peningkatan 
literasi keuangan syariah tentunya menghadapi tantangan tersendiri. Kita 
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membutuhkan terobosan, inovasi dan sinergi antar berbagai pihak agar 
inisiatif peningkatan literasi keuangan syariah yang kita upayakan dapat 
lebih efektif dan menjangkau masyarakat yang lebih luas. 


Dalam rangka mewujudkan harapan tersebut, Buku Pintar Keuangan 
Syariah ini hadirsebagaisalah satu bentuk upaya bersamauntuk meningkatkan 
literasi keuangan syariah masyarakat. Untuk itu, kami menyambut baik 
hadirnya Buku ini sebagai salah satu media edukasi keuangan syariah. 
Terlebih lagi, dalam penyusunan buku ini melibatkan berbagai stakeholder 
yang memiliki komitmen besar dalam mendukung dakwah keuangan syariah 
secara lebih luas, diantaranya Majelis Ulama Indonesia serta 5 (lima) 
organisasi muslimah besar. 


Untuk mewujudkan masyarakat yang memiliki pemahaman atau well 
literate terhadap produk dan layanan keuangan syariah, tentu bukan hanya 
menjadi pekerjaan rumah bagi OJK saja, namun juga menjadi tanggung 
jawab bersama, baik pada tataran lembaga pemerintahan, bank sentral, para 
pelaku industri keuangan syariah, lembaga pendidikan, maupun organisasi 
sosial/keagamaan. Oleh karena itu, kami berharap kehadiran buku ini pada 
akhirnya dapat menjadi media dakwah yang efektif dan memberikan manfaat 
yang maksimal dalam upaya pengembangan keuangan syariah di Indonesia. 


Akhir kata, kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak yang telah terlibat dalam penerbitan Buku Pintar 
Keuangan Syariah ini. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat, 
bimbingan dan hidayah-Nya agar kita dapat mempercepat perkembangan 
industri keuangan berbasis syariah nasional sehingga dapat berkontribusi 
secara optimal untuk kemaslahatan bangsa. 


Wassalamu 'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 


Wimboh Santoso, Ph.D 


Ketua Dewan Komisioner OJK 


SAMBUTAN DEWAN PIMPINAN 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 
PROVINSI JAWA TIMUR 


LAN ya Al ng 


Puji syukur kami haturkan ke hadirat Allah Swt, atas karunia dan rahmat- 
Nya telah terbit buku dengan judul: “Buku Pintar Keuangan Syari'ah”. 


Buku ini merupakan kelanjutan dari buku sebelumnya yang diterbitkan 
atas kerjasama berbagai elemen, khususnya OJK bersama dengan MUI 
Provinsi Jawa Timur yaitu buku kumpulan Khutbah Bisnis dan Keuangan 
Syari'ah. 


Kami merasa penerbitan buku ini sangat penting dalam rangka 


mensosialisasikan lebih gencar lagi keuangan syari'ah kepada masyarakat. 


Akhirnya kami berharap semoga upaya ini mendapatkan ridlo dari Allah 
Swt, dan semoga Allah Swt senantiasa mencurahkan taufig dan hidayah-Nya 
pada kita, Amiin. 


Surabaya, Ramadhan 1439 H 
Mei 2018M 


Dewan Pimpinan 
MUI Provinsi Jawa Timur 


Ketua Umum Sekretaris Umum 


KH. Abdusshomad Buchori Ainul Yagin, S.Si.M.Si. Apt. 
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AYO BELAJAR FIKIH 
TRANSAKSI SYARIAH 


MUKADDIMAH 


Islam bukanlah agama yang semata mata mengajarkan aktivitas ritual 
semata tetapi juga mengajarkan tentang ibadah lain yang meliputi budi pekerti 
(akhlak), muamalah, pola interaksi dalam bermasyarakat bahkan bernegara. 
Lebih jauh lagi, Islam juga mengatur tuntunan yang berkaitan dengan 
ekonomi seperti bagaimana mencari nafkah, spirit kerja yang baik, jual beli, 
hutang piutang, sewa menyewa, pinjam meminjam, dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu, kita harus menerapkan Islam secara keseluruhan (kaaffah). 


Allah Subhanallahuwata'ala berfirman dalam Al-Our' an: 


EA PE FA ICA san Dena mal ala 


208. Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah 
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu 
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Hal yang melatarbelakangi turunnya ayat ini adalah peristiwa yang 
dialami oleh Tsa' labah, Assad bin Ubaid dan sejumlah sahabat meminta izin 
kepada Rasulullah Sholullahu'alaihi Wassalam untuk mengagungkan hari 
Sabtu dan melaksanakan syiar-syiar dalam Taurat. Sesaat kemudian Allah 
Subhanallahuwata'ala memerintahkan mereka untuk menegakkan syiar- 
syiar Islam dengan turunnya ayat di atas. 


Merujuk pada penjelasan Abdullah bin Abbas Radhiallaahu'anhu, 
kata al-silm dalam ayat ini maknanya Al-Islam. Sehingga sesuai dengan 
terjemahan di atas, perintah ayat tersebut adalah untuk mengikuti keseluruhan 
ajaran Al-Islam, yaitu beriman dan mengamalkan seluruh ajarannya tanpa 
terkecuali. Sebagai bukti kesempurnaan agama Islam, Islam mengatur juga 
masalah ekonomi yang diistilahkan dengan figih igtishad. 


PENTINGNYA FIKIH EKONOMI 


Secara khusus figih igtishad atau figh ekonomi menempati pembahasan 
tersendiri secara lebih mendalam. Sebagai contoh, konsep kepemilikan harta 
dalam Islam sangat berbeda dengan kapitalisme maupun sosialisme. Figih 
igtishad juga membahas konsep halal haramnya suatu transaksi, persyaratan 
dalam suatu transaksi, seperti transaksi jual beli, hutang piutang, riba, sewa 
menyewa, perseroan (syirkah), hibah, dan perwakilan (wakalah). 


Setiap kita pasti akan terlibat di dalam segala macam bentuk transaksi 
ekonomi. Sebagai contoh, dalam suatu keluarga pastilah terdapat transaksi 
jual — beli untuk memenuhi kebutuhan sehari hari, mulai dari kebutuhan 
hajat hidup, kebutuhan pendidikan, jasa transportasi dan lain-lain yang 
seluruhnya membutuhkan pemahaman mengenai aturan-aturan Islam. Oleh 
karena itu, khalifah Umar Radhiallaahu'anhu melarang terlibat transaksi 
jual beli pada orang yang tidak faham figh Jual Beli. 


Tetapi perlu diingat, ada transaksi ekonomi yang sesuai dengan syariah 
dan ada pula yang bertentangan. Realitasnya, ummat Islam telah merasa 
berislam secara sempurna ketika telah melaksanakan ritual ibadah baik 
yang wajib ataupun sunnah meski dalam mengembangkan ekonominya 
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menggunakan prinsip yang bertentang dengan syariat Islam, seperti praktek 
riba, padahal riba diharamkan pada Islam. 


Fenomena paradoks seperti ini acap kali muncul akibat dari kurang 
difahaminya ajaran Islam secara sempurna. Lebih buruk lagi, ada pihak 
yang menghendaki berlakunya sistem yang menempatkan agama hanya pada 
wilayah privat saja. Karena itu, sudah saatnya umat Islam mulai membangun 
semangat mengamalkan ajaran Islam secara kaaffah, dimulai dengan belajar 
figh transaksi syariah kemudian menerapkan dan mengimplementasikan 
transaksi ekonominya agar berkah hidupnya. 


PENUTUP 


Tujuan hidup manusia adalah menggapai ridha Allah hingga selamat 
dunia dan akhirat. Hal ini bisa tercapai apabila dimulai dengan mempelajari 
figh igtishad kemudian menerapkannya dalam aktivitas harian. Inilah makna 
dari firman Allah OS Al-An' am 162-163 
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BAGAIMANA SIH HUTANG PIUTANG 
DALAM ISLAM 


MUKADDIMAH 


Islam mengatur sangat rinci terkait dengan akad dalam suatu transaksi. 
Akad dalam Islam sangatlah banyak dan masing-masing memiliki 
karakterisitik tersendiri, baik hak, kewajiban dan peruntukkannya. Ada akad 
yang bersifat mendatangkan keuntungan seperti jual beli, sewa menyewa, ada 
kerjasama dan ada juga yang bersifat sosial seperti hadiah, hibah, pinjaman 
atau biasa disebut hutang piutang. Tulisan ini fokus kepada isu yang terakhir 
yaitu hutang piutang. Akad jenis ini lebih bermuatan bantuan, pemberdayaan 
dan bukan untuk mencari keuntungan. 


ILUSTRASI UTANG-PIUTANG 


Ilustrasi hutang piutang adalah sebagai berikut, suatu ketika si A sedang 
mengalami sakit yang mengharuskan dia untuk menjalani rawat inap. Ketika 
sembuh dan akan membayar biaya pengobatan di kasir ternyata diketahui 
bahwa dia harus membayar Rp10 juta rupiah, sedangkan si A hanya 
membawa uang Rp9 juta. Pada saat di kasir tanpa disengaja bertemu dengan 
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koleganya yaitu si B. Kekurangan biaya yang ditanggung si A sebesar Rp1 
juta, karenanya si A meminjam kepada si B dan berjanji bahwa setelah 
pembayarannya ke kasir, si A akan keluar dari rumah sakit untuk menuju 
ATM untuk mengambil uang sebesar Rp1 Juta guna mengembalikan kepada 
si B. 

Inilah yang disebut hutang piutang yaitu ketika si A pinjam uang maka, 
si A berhutang dan B mempunyai piutang. Karena ini adalah hutang piutang, 
maka si A harus mengembalikan jumlah yang sama dengan apa yang dia 
terima di awal. Kalau ketika si B meminjamkan Rp1 juta diiringi dengan 
syarat oleh si B maupun si A bahwa si A akan mengembalikan di atas Rp1 
Juta (misalnya tambahannya adalah Rp 100.000,-) maka 100.000,- inilah 
riba yang telah jelas diharamkan oleh Al-Gur'an. Tetapi apabila tidak ada 
persyaratan di awal dan ketika di ATM, si A dengan ikhlasnya menambah 
misalnya Rp 50.000,- ataupun Rp 100.000,- maka hal tersebut tidaklah 
dilarang. 


Dalam konteks perbankan konvensional, akad yang digunakan 
adalah pinjaman (atau hutang piutang), bank mempunyai piutang karena 
meminjamkan dana, dan pebisnis sebagai penerima dana berperan sebagai 
debitur (berhutang). Perbankan sebagai institusi bisnis maka harus 
mendapatkan laba dari bisnisnya. Oleh karena itu, bank dalam hal ini 
mensyaratkan tambahan di atas kontrak pinjaman, inilah letak haramnya 
bank konvensional 


Bank konvensional dapat menghindari haramnya riba di atas yaitu 
meminta pebisnis untuk hanya mengembalikan pokoknya saja, karena kontrak 
antara bank dan pebisnis adalah hutang piutang (pinjaman), agar sesuai 
dengan hukum Islam maka bank konvensional tidak boleh mensyaratkan 
tambahan. Kalaupun pebisnis pada akhirnya akan memberikan tambahan, 
maka hal tersebut diperbolehkan, hal ini disandarkan pada hadits berikut: 


Da 25 KLS JB ab al gg 
Ale adl ko ab ds 23 BAG en HA JESAN 5a Jl Sasa 
De MEN JT Al JA EA A52 JKN eat ag 
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SE BBA dai gada dil ko SU Ale 
AS Kel Tol 


Dari Abu Rafi? ra., Ia menuturkan : “ Rasulullah SAW meminjam 
onta masih muda, lantas dihadirkan untuk beliau onta berasal 
dari sedekah?, Abu Rafi? ra. berkata : “Lantas Rasulullah SAW 
memerintahkanku untuk membayar hutang (pinjaman) onta 
muda tersebut”, maka aku menyampaikan kepada beliau : “Aku 
tidak mendapatkan onta (usianya sama saat pinjam) kecuali onta 
yang usianya empat tahun,” maka Rasulullah SAW bersabda : 
“Berikanlah kepadanya karena sebaik-baik manusia adalah orang 
yang terbaik membayar hutangnya.” (Imam Al Baihagi dalam Al 
Sunan Al Sughra no. 1978) 


Hal di atas (memberi pinjaman dan mengembalikan pokoknya saja) 
sangatlah tidak mungkin dilakukan oleh bank konvensional yang berorientasi 
laba. Mengharapkan A untuk dapat (dengan keikhlasan) memberikan 
tambahan pun juga tidak mungkin. 


Mengembalikan pokoknya saja hanya mungkin dilakukan oleh institusi 
yang berorientasi sosial seperti lembaga zakat ataupun BMT itupun mungkin 
dalam skala kecil untuk memberikan kesempatan kepada pengusaha kecil 
yang baru mulai menjalankan bisnis. Karena lembaga zakat berorientasi 
sosial, maka salah satu layanannya adalah dengan program pemberdayaan, 
dimana sejumlah dana dipinjamkan kepada pengusaha mikro untuk 
memulai bisnis. Pengusaha ini dipilih karena memang mereka belum punya 
pengalaman, sehingga pembiayaan (tanpa tambahan) tersebut akan tidak 
membebani pengusaha mikro tersebut. 


Lalu bagaimana dengan bank syariah? Apakah bank syariah juga 
menggunakan akad pinjaman? Jawabannya iya, tetapi dengan konsep 
pinjaman kebajikan (gardh) tanpa ada tambahan dari dana pokok pinjaman. 
Bank syariah jika ingin memperoleh laba harus menggunakan akad jual 
beli seperti murabahah, sewa menyewa (Ijarah), bagi hasil (mudharabah, 
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musyarakah) dan lain sebagainya. Oleh karena itu tambahan yang dihasilkan 
adalah tidak haram, hal ini disandarkan pada riwayat berikut: 


APA lag dala AU Ja A1 Sya JB AI 32) AK GE 


3. 5 - 
Bar Bigo Kereto s0 Ad ia 23K Eno. 
K3 sal PYAUAN S3 ( Sel 213 — Lb 3 An 


Dari Ali ra, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: “Setiap 
pinjaman yang (mengharuskan adanya) tambahan (manfaat atau 
bunga) maka termasuk riba.” (Hadits ini diriwayatkan Imam Al 
Baihagi dengan derajat Mauguf, adapun yang diriwayatkan oleh 
Al Harits bin Abi Usamah sanadnya lemah karena rowinya ada 
yang tertuduh berdusta). 


PENUTUP 


Akad hutang piutang dalam Islam jarang diterapkan pada perbankan 
yang berorientasi laba. Bank syariah boleh menggunakan akad hutang 
piutang tetapi tidak boleh mengenakan tambahan dari nilai pokok pinjaman, 
sehingga pada realitasnya pinjaman (gardh) jarang digunakan. Karenanya, 
bank syariah harus menggunakan akad-akad lain untuk memperoleh laba, 
seperti jual beli, sewa menyewa dan lain-lain. Bank konvensional menjadi 
haram karena akad yang digunakan adalah hutang piutang dan bank 
mengenakan tambahan atas pinjaman yang diberikan. Hutang piutang 
tersebut lebih tepat untuk diterapkan pada aktivitas sosial, seperti membantu 
startup business, membantu para lulusan perkuliahan untuk dapat memulai 
bisnis dan lain sebagainya. 
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MAU JUAL BELI 
SESUAI SYARIAH? 


MUKADDIMAH 


Allah menciptakan manusia dengan bentuk yang paling sempurna (OS. 
At Tiin :4), di antara bukti kesempurnaannya, Allah Ta'ala menganugerahkan 
kepada manusia berbagai sarana, di antaranya adalah sarana pendengaran, 
penglihatan dan hati nurani (OS. Al Isra”: 36), termasuk anugerah Allah 
berupa akal, yang dengannya manusia mampu mengamati, meneliti dan 
tafakkur pada seluruh ciptaan-Nya hingga sampai pada kesimpulan bahwa 
tidak ada satupun ciptakan-Nya sia-sia, karenanya ia kemudian memuji, 
mengagungkan dan mensucikan Allah dari segala bentuk sifat yang tidak 
sempurna bagi Allah Ta'ala, lantas berdoa kepada-Nya agar dijauhkan dari 
siksa Neraka, orang yang demikian disebut ulul albab (OS. Al Imron :191). 


Ulul albab akan menggunakan seluruh potensi yang dianugerahkan 
Allah untuk merenung, bertafakkur dan bertadabbur terhadap seluruh ayat- 
ayat-Nya, baik ayat kauniyah ataupun ayat gauliyah, termasuk mencermati 
dengan seksama akan keagungan risalah Nabi utusan-Nya. Karena risalah 
Islam merupakan risalah penutup sekaligus penyempurna dari seluruh 
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risalah para Nabi, hal ini tercermin dalam sabda Nabi yang diriwayat oleh Al 
Bukhari dan Muslim bersumber dari Abu Hurairah RA. : 


JB Caluag dal dl Ju AI Utan Sl cus adl SP) Naya as 


PAR Bb Prana SI 0 2 Ad ye Iis Teen ga 8 Pa aU Na 
0353 AO yen 0 Opal UI Jaka dna Ga Ai Kaya 
& be ee S2 3 Ae 3 : 0 Di 

Ca) SE Bl3 KMI EL JI aim C2 YS 


Artinya : “Dari Abu Hurairah RA., (ia menuturkan) bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya perumpamaanku dan 
perumpamaan para nabi sebelumku laksana seorang membangun 
sebuah rumah,” lantas ia memperbagus dan mempercantik 
bangunan tersebut kecuali satu bagian batu bata di satu sisi, 
kemudian orang-orang mengelilingi bangunan tersebut dan 
tertegun dengan keindahan bangunannya, tetapi mereka 
mengomentarinya dengan mengatakan : “Alangkah indahnya jika 
batu bata ini dipasang, maka akulah batu bata itu dan aku adalah 
penutup para Nabi.” 


Kesempurnaan Islam terlihat jelas karena syariat ini datangnya dari Allah 
Sang Pencipta seluruh makhluk yang mengetahui secara detail kelebihan 
dan kekurangannya. Sebagai bukti kesempurnaannya, Islam mengatur pola 
hubungan manusia dengan penciptanya (hablun minallah) juga mengatur 
pola hubungan dengan antar sesama manusia (hablun minannaas). 


Pola hubungan antar sesama manusia sangatlah luas, termasuk masalah 
ekonomi, seperti masalah hutang piutang, mulai dari seruan untuk mencatat 
transaksi hutang piutang, keberadaan dua orang saksi dalam transaksi hutang 
piutang (OS. Al Bagarah : 282), jika si berhutang dalam kondisi sulit sehingga 
belum mampu untuk membayar, maka Allah menyeru agar memberikan 
jangka waktu tambahan sampai si berhutang mempunyai kelapangan untuk 
menyelesaikan kewajibannya atau seruan untuk mensedekahkannya dan itu 
cara yang terbaik. (OS. Al Bagarah : 280). 
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Syariat Islam juga mengatur konsep pengembangan ekonomi dengan 
menghalalkan konsep jual beli dan melarang konsep ribawi. 


JUAL BELI 


Transaksi jual beli yang sering disebut dengan al bay” merupakan 
salah satu bentuk pengembangan ekonomi yang bertujuan mendapatkan 
keuntungan (ribhun). Konsep jual beli ini telah dihalalkan oleh Allah 
sebagaimana tertuang dalam surat Al Bagarah ayat 275. Akan tetapi terdapat 
beberapa ketentuan agar jual belinya sesuai dengan prinsip syariah Islam, 
ketentuan-ketentuan tersebut adalah sebagai berikut: 


» Barangnya harus halal dan diperkenankan untuk dimanfaatkan. 
Hal ini disandarkan kepada hadits Nabi SAW: 


naa 5 


AN Ine adil Jaan KO: Jr — 0 Adil ea, - al 3 


Dari Abu Juhaifah RA., ia berkata bahwa Rasululllah SAW 
melarang harga darah (didih dalam bahasa jawa), harga kucing 
dan upah pelacuran ...”.(Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al 
Bukhari no. 2238). 


Dalam hadits yang lain disebutkan: 


j3 gp dg ale AN To an Ih 5 KP ea 
aa HI 


Dari Jabir RA., ia berkata: “Rasulullah SAW melarang harga 
anjing dan kucing.” (Hadits shahih riwayat Abu Dawud no. 3479, 
Al Turmudzi no. 1279 dan Ibnu Majah no. 2161). 


Karena itu Imam Ahmad Rahimahullahu berkata: “Menjual darah itu 
tidak diperbolehkan karena termasuk najis.” (Syarh Al Sunnah VIII/25). 
Ibnu Hazm Rahimahullahu juga menyatakan: “Sungguh Allah Ta'ala 
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telah mengharamkan babi, khomer, bangkai dan darah, karena itu 
diharamkan juga untuk memilikinya, meminumnya, memanfaatkannya 
dan menjualnya...” (Al Muhalla 1X/8-9). 


Penjual dan pembeli termasuk yang diperbolehkan untuk melakukan 
transaksi (berakal, baligh dan cakap), hal ini disandarkan kepada hadits 
Nabi: 


2 F Na na ade SA 

Dari Aisyah RA. dari Nabi SAW, beliau bersabda : “Diangkat pena 
(tidak dicatat sebagai dosa) dari tiga kelompok, yaitu orang yang 
tidur sampai dia bangun, dari anak kecil hingga ia telah baligh 


(mimpi basah), dan dari orang gila hingga normal (kembali).” 
(Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad). 


Barang yang dijual terhindar dari: 
a. Gharar (Tidak diketahu sifat barang dan harganya), hal ini 
disandarkan kepada sabda Nabi SAW: 


Dari Abu Hurairah RA., ia berkata: “Rasulullah SAW melarang 
jual beli (terdapat unsur) gharar.” (Hadits riwayat Muslim no. 
1513, Abu Dawud no. 3376, Al Turmudzi no. 1230 dan Ibnu Majah 
no. 2194). 


b. Tidak terdapat unsur penipuan, hal ini disandarkan kepada sabda 
Nabi: 


G3 dn alay del Al ae AN Ips SI Ad 


Tt. 0 


Ja aa Peryana Jas sia al lensa 5: “ TA Wr: 
Ga “aka dala AM Io- AJ 


Pa 
BL 


Ka 
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Dari Abu Hurairah RA., (ia menuturkan) bahwa Rasulullah SAW 
melintas pada seseorang yang sedang menjual makanan, lantas 
Rasulullah bertanya kepadanya : “Bagaimana kamu menjualnya?” 
maka si penjual menyampaikan transaksinya, lalu Rasulullah 
diberi wahyu agar memasukkan jari jemarinya ke makanan yang 
akan dijual, lantas Rasulullah memasukkan tangannya, ternyata 
mendapati bahwa makanan tersebut basah (basih), maka Rasulullah 
SAW bersabda : “Bukan dari golongan kami orang yang menipu.” 
(Hadits riwayat Abu Dawud no. 3454). 


Cc. Tidak melakukan transaksi di masjid. Hal ini disandarkan kepada 
sabda Nabi: 


Karat Ale An To Jha 5 Bin yA ae GE 
Jp 3 EN 


Dari Abdullah bin Amr RA., (ia menuturkan) bahwa Rasulullah 
SAW melarang jual beli di Masjid. (Hadits riwayat Ahmad dalam 
Musnadnya no. 6991). 


ya S5 Ga J6 Maba Us NG Kah ul 3g 
BEE Ah BSN: Pen aon 


Dari Abu Hurairah RA., (ia menuturkan) dari Nabi SAW bersabda 
: “Jika kalian melihat orang menjual atau membeli (barang dan 
bertransaksi jual beli) di masjid, maka doakan: Semoga Allah 
tidak memberikan keuntungan dari perdaganganmu ini.” (hadits 
ini diriwayatkan Al Turmudzi no. 1321 dan Al Baihagi dalam Al 
Sunan AL Kubra no. 4518) 


KONSEP JUAL BELI DALAM LEMBAGA KEUANGAN SYARI- 
AH 


Lantas mungkinkah konsep jual beli dalam tinjauan Figh Islam diterapkan 
dalam Lembaga Keuangan Syariah kontemporer? Jika memungkinkan, 
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bagaimanakah ilustrasinya? Mengetahui ilustrasi penerapan konsep jual beli 
dalam lembaga keuangan syariah bertujuan agar terhindar dari konsep yang 
menyimpang dari aturan Allah Ta'ala. 


Jual beli dalam lembaga keuangan syariah lebih sering disebut dengan 
akad murabahah, yang penerapannya ada yang menggunakan prinsip al 
aamir bissyira” (pembelian barang atas keinginan pembeli dan dilakukan 
langsung oleh bank) dan dengan menggunakan prinsip wakalah (bank 
menunjuk nasabah sebagai wakil untuk membeli barang). Penerapannya 
sebagai berikut : 


a. Jual beli langsung dilakukan oleh Bank (al-aamir bisy syira”) 

Nasabah datang ke lembaga keuangan syariah dengan menyatakan 
keinginan untuk memiliki barang tertentu, misalnya sepeda motor 
dengan spesifikasi merk tertentu, cc-nya tertentu dan tahun pembuatan. 
Atas permohonan nasabah, bank menyediakan sepeda motor tersebut, 
setelah sepeda motor tersebut tersedia di Lembaga Keuangan Syariah 
(LKS) dilanjutkan transaksi akad murabahah-nya, misalnya pihak 
LKS menyatakan bahwa harga pengadaan sepeda motor dengan 
harga Rp15.000.000,-, biaya kirim dari dealer ke kantor LKS sebesar 
Rp200.000,- sehingga dana yang sudah dikeluarkan oleh LKS adalah 
Rp15.200.000,-. LKS menanyakan jangka waktu angsuran yang akan 
dilakukan oleh nasabah dalam rangka menyelesaikan kewajibannya, 
setelah mengetahui jangka waktunya, maka LKS menawarkan harga 
jual sepeda motor ke nasabah sebesar Rp17.200.000,- dalam hal ini 
LKS mengambil keuntungan (margin/ribhun) sebesar Rp2.000.000,- 
. Nasabah menawarkan harga jual sepeda motor tersebut sebesar 
Rp16.700.000,- setelah proses tawar menawar akhirnya disepakati 
harga Rp16.800.000,- sehingga terjadilah akad ijab kabul antara pihak 
LKS dengan nasabah/pembeli, maka nominal Rp16.800.000,- inilah 
dibagi berdasarkan jangka waktu yang telah disepakati dimuka tanpa 
ada penambahan nilai harga sedikitpun yang disebut dengan angsuran 
tetap. 


b. Jual beli dengan konsep wakalah 
Dalam hal pembiayaan berkonsep wakalah (pembelian barang 
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diwakilkan ke nasabah) maka LKS mewakilkan pembelian barang 
yang dimaksud kepada nasabah untuk membeli barang sesuai dengan 
spesifikasi yang disebutkan. Pembelian barang dilakukan setelah 
menerima kuasa pembelian dari LKS. Setelah nasabah membeli barang 
yang dimaksud dalam akad wakalah, LKS melakukan akad jual belinya 
(murabahah bil wakalah). LKS mendapatkan keuntungan atau margin 
dari harga jual yang disepakati bersama antara nasabah dengan LKS. 
Keuntungan LKS itu merupakan selisih dari harga jual dikurangi harga 
pembelian barang plus biaya-biaya lain yang berkaitan dengan proses 
mendapatkan barang yang dimaksud. 


Sebagai ilustrasinya adalah: Amir menghendaki pembelian mobil X 
tahun perakitan 2012, karena Amir tidak memiliki dana cukup untuk 
pembelian tersebut, maka si Amir datang ke LKS Maju Makmur. 
Berhubung LKS tidak bisa memenuhi keinginan Amir untuk 
menghadirkan mobil X, maka LKS mewakilkan pembelian mobil 
X seharga Rp120.000.000,- ke Amir. Berbekal bukti fisik mobil dan 
bukti-bukti otentik lainnya yang diserahkan Amir ke LKS, maka LKS 
melakukan akad jual beli bil wakalah dengan Amir, dengan harga beli 
Rp145.000.000,- dan jangka waktu yang disepakati 48 bulan, sehingga 
margin yang diperoleh bank sebesar Rp25.000.000,-. Dengan demikian, 
angsuran per bulan sebesar Rp3.020.833,33. 


PENUTUP 


Demikianlah penerapan akad jual beli pada LKS, sehingga dapat 
simpulkan bahwa penerapanan konsep jual beli sesuai syariah sangatlah 
mudah dan sederhana. Dengan demikian, kita yakin bahwa Allah Ta'ala 
menghendaki kemudahan kepada kaum muslimin dan tidak menghendaki 
kesulitan. 


Akhirnya kita dapat mengetahui dengan baik cara mengembangkan 
ekonomi dan mendapatkan keuntungan dengan prinsip syariah yang 
berdampak pada keberkahan harta, karena Allah Ta'ala menyatakan 
dalam firman-Nya yang artinya : “Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”. Dalam ayat yang lain Allah Ta'ala menyatakan: 
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“Allah menghilangkan keberkahan konsep riba dan menumbuhsuburkan 
sedekah”. Wallahu a'lam. 


Subhanallah, konsep semacam inilah yang dihalalkan oleh Allah Ta'ala, 
adapun pengembangan ekonomi berbasis bunga merupakan bentuk konsep 
ribawi. 
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ADA APA DENGAN SEWA MENYEWA 
DALAM ISLAM? 


MUKADDIMAH 


Islam menganjurkan para pemeluknya memiliki etos kerja yang tinggi 
untuk senantiasa berikhtiar, termasuk berbisnis. Meski hasil yang akan 
didapat belum pasti, namun dalam berbisnis seseorang dituntut mengatur 
sebaik mungkin agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 


Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama 
lain. Ketika salah satu membutuhkan, maka yang lain bisa membantu 
memenuhinya dengan berbagai macam aktifitas atau transaksi, misalnya jual 
beli, sewa-menyewa, utang-piutang dan lain sebagainya. 


SEWA-MENYEWA 


Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam muamalah ialah sewa 
menyewa (ijarah). Al-ijarah secara bahasa berarti upah atau fee (Al-ajru), 
juga bermakna al-iwadu (ganti), oleh sebab itu As-tsawab (pahala) dinamai 
Al-ajru (upah) Sedangkan menurut istilah, Al-ijarah adalah menyerahkan 
(memberikan) manfaat benda kepada orang lain dengan suatu ganti 
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pembayaran. 


Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud sewa menyewa adalah 
pengambilan manfaat atas suatu benda tanpa ada peralihan kepemilikan atas 
benda tersebut, sehingga bendanya tidak berkurang. 


Dalam mendefinisikan ijarah, para ulama berbeda pendapat sebagaimana 
berikut: 


1. Menurut Hanafiyah 


o o o 
KEP 183 PN an Ca SL (3 PE og 30 Se ae 
Ye Sy Can ad | Ga i5uaaa Ito IS 


“Akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan 
sengaja dari suatu zat yang disewa dengan imbalan”. 


2. Menurut Malikiyah 
SY PE 2253 23 dak BE SS 1S 
“Nama bagi akad- akad untuk kemanfaatan yang bersifat manusiawi 


dan untuk sebagian yang dapat dipindahkan”. 


3. Ulama Mazhab Syafi'i mendefinisikan 
Ap EN Ja ag an kia sala aa Je La 


agan 


“Akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu 
dan mubah, serta menerima pengganti atau kebolehan dengan 
pengganti tertentu.” 


4. Ulama Malikiyah dan pai mendefinisikan 


DI. 


es ANA SN NA SIS 


“Menjadikan miliki suatu kemanfaatan yang mubah dalam waktu 
tertentu dengan pengganti”. 


5. Menurut istilah figih, ijarah ialah pemberian hak pemanfaatan dengan 
Syarat ada imbalan. 
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Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa sewa-menyewa 
(ijarah) adalah suatu akad yang berisi penukaran manfaat sesuatu dengan 
jalan memberikan imbalan dalam jumlah tertentu yang telah disepakati. 
Ketika terjadi sewa-menyewa rumah maka suatu akad antara pemilik 
dengan penyewa tentang pemakaian rumah dengan jalan memberikan 
imbalan dalam jumlah tertentu sesuai dengan kesepakatan bersama. 
Penerapan sewa-menyewa dalam perbankan adalah akad antara bank 
dengan nasabah untuk menyewa suatu barang/objek sewa bank, dan 
bank mendapat imbalan jasa atas barang yang disewakannya. 


IJARAH DALAM TRANSAKSI LEMBAGA KEUANGAN SYARI- 
AH (LKS) 

Sistem ekonomi syariah memiliki prinsip meletakkan nilai-nilai islam 
sebagai konsep dasar dan landasan dalam aktivitas perekonomian dalam 
rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat lahir dan bathin. 


Adanya lembaga perbankan syariah dilandaskan pada kaidah ushul 
figh yang menyatakan bahwa “maa laa yatimm al-wajib illa bi-hi fa huwa 
wajib” yang berarti sesuatu yang harus ada untuk menyempurnakan yang 
wajib, maka ia wajib diadakan. Mencari nafkah adalah wajib, kegiatan 
perekonomian tidak akan sempurna tanpa adanya lembaga keuangan, maka 
keberadaan lembaga keuangan menjadi wajib. 


Salah satu bentuk produk LKS adalah pembiayaan Ijarah, pembiayaan 
ini berbeda konsepnya dengan kredit pada lembaga keuangan konvensional. 


Penerapan konsep ijarah adalah LKS menyewakan obyek sewanya 
untuk dimanfaatkan Penyewa (musta'jir) tanpa diiringi pengalihan hak milik, 
sedangkan pemilik obyek memperoleh ujroh. Dalam perkembangannya, 
transaksi sewa menyewa pada LKS memiliki variasi yang salah satunya 
memungkinkan penyewa memiliki opsi kepemilikan barang dengan konsep 
IMBT (al Ijarah al Muntahiyah Bi al Tamlik). Penerapan Ijarah dalam LKS 
sangat fleksibel dan meringankan bagi para nasabah yang memerlukan suatu 
barang atau jasa. 

DASAR HUKUM DAN HIKMAH IJARAH 
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Ijarah merupakan salah satu bentuk muamalah yang lazim, karenanya 
baik Al-Gur'an maupun hadits memaparkannya dengan sangat gamblang, 
antara lain: 


B3 AS adl Kapa Ad as enda 


YA H5 Hana om Pe aa 
Jas Sa S3 cra 3 32 V5 Wal" 303 3 ye 


8 
Ula Feb IG LA 3 oeli ye Kai si 7 & 
EA) IE PL VE IA In Ol Sos S3 
Os OA AK RI Malah Alih Un sad, Late 
233. Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 
ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (OS. Al-Bagarah: 
233) 


Om» Hop pAS 1 gas Ob.» 


. kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu 
maka berikanlah kepada mereka upahnya, ... (OS. Ath-Thalag: 6) 


das B3 3 Je WES og jp Uu 32 
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ME SE LSI ha ae Y JUS Sanga IL PN ES SE 
J3 oa Te ep AE AN 2 Aga Oa 
SAS Ek S8 IA Na UMS GBI ae Ah dadi 


Pa 
5 


Mena Me MA ana Te Is sa 
Vga p tu AS Wala lam belP HN Gg — 


(dal an), “ X6 pe 


Dari Handhala bin Gais berkata: Saya bertanya kepada Rafi bin 
Khadij tentang menyewakan bumi dengan emas dan perak, maka ia 
berkata: “Tidak apa-apa, adalah orang-orang di jaman Rasulullah 
saw. menyewakan bumi dengan barang-barang yang tumbuh di 
perjalanan air dan yang tumbuh di pangkal-pangkal selokan dan 
dengan beberapa macam dari tumbuh-tumbuhan lalu binasa ini, 
selamat itu dan selamat itu dan binasa yang itu, sedangkan orang 
yang tidak melakukan penyewaan kecuali melakukan demikian, 
oleh karena itu kemudian dilarangnya, apapun sesuatu yang 
dimaklumi dan ditanggung, maka tidak apa-apa”. HR. Muslim: 


Pada masa sahabat telah ber-iima bahwa ijarah dibolehkan sebab 
bermanfaat bagi Umat Islam meskipun terdapat perbedaan pendapat. Adapun 
hikmah dari ijarah adalah terjadinya berbagi kebaikan antara kedua belah 
pihak. 


PENUTUP 


Pada prinsipnya, akad ijarah (sewa menyewa) menguntungkan kedua 
belah pihak (LKS dan nasabah), namun dalam realitanya akad ijarah kurang 
digunakan, padahal dalam rangka diversifikasi produk penyaluran dana dari 
bank syariah kepada nasabah, akad ini sangat perlu untuk diterapkan secara 
maksimal. 
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MARI MEMULAI KERJASAMA (SYIRKAH) 
SECARA SYARIAH 


MUKADDIMAH 


Islam mensyari'atkan syirkah sesuai dengan magashid asy-syari'ah 
itu sendiri, yaitu salah satunya memelihara harta, mengembangkan dan 
membelanjakan dengan tetap memenuhi nilai-nilai kebersamaan antar 
ummat dan terjamin kehalalannya. Bentuk praktek pengembangannya, 
antara lain dengan transaksi musyarakah agar berkah. 


Allah SWT berfirman : 


EL Aang TAK 3. IKONS 
O Sial San A3 C3 Y CAN Si) 


2. Kitab (Al Guran) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa. (Al-Bagarahj 2) 


DEFINISI MUSYARAKAH 


Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu di mana setiap pihak memberikan kontribusi dana (amal/ 


Buku Pintar Keuangan Syariah | 23 


expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko (kerugian) 
akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Dalam hal kerugian, 
para ulama sepakat bahwa kerugian akan ditanggung bersama sesuai dengan 
proporsi penyertaan modal masing-masing. 


Musyarakah merupakan satu skim figih yang fleksibel 
penggunaannya, untuk pembiayaan sektor produksi, jasa, dan belakangan 
berkembang untuk kepemilikan rumah (musyarakah mutanagisah / MMO). 


LANDASAN MUSYARAKAH 
Firman Allah SWT dalam beberapa surat, antara lain: 


T da 0 


9. eda G 3 Kb 3 NS yo KK Ob.» Ro: 


12. ... Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, 
maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, ... (An-Nisa': 12) 


dan dalam surat lainnya 
PN SP Ta IP bia S 2 An ea Pa AT Del Ka 
AAEN y IE ATI IU 


Yi - 


an Ehh Ta 
Pa 


at sat gs “1 


24. .. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 


& 
13 
TA 
Tak 


berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian 
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal yang saleh, ... (OS. Shad: 24) 


Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa musyarakah (persekutuan) 
tersebut dibenarkan oleh syariat dan musyarakah yang benar adalah 
musyarakah yang didasari pada keimanan dan dikerjakan secara ikhlas. 


Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: 
Sl kr: “ebay Ale ASI Jo Nusa 


24 | Bagian 1 


BE (SE Kala Adi BU sa Lu Hi 


4 Lita. aa 
Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah Azza wa Jalla berfirman, “Aku pihak ketiga dari dua 
orang yang berserikat (berkongsi) selama salah satunya tidak 
mengkhianati lainnya apabila ia mengkhianatinya, maka aku 
keluar dari serikat (perkongsian) itu”. (HR. Abu Dawud dan 
Hakim). 
Berdasarkan hadits Rasulullah SAW di atas jelas Islam telah 
menghalalkan dan memberkahi perkongsian (musyarakah) selama di 
dalamnya tidak terdapat unsur tipu-menipu (saling mengkhianati). 


Sedangkan menurut ijma', umat Islam sepakat bahwa syirkah 
dibolehkan. Hanya saja, mereka berbeda pendapat tentang jenisnya. 


PEMBAGIAN SYIRKAH 


1. Syirkah Ibahah, yaitu suatu bentuk perkongsian yang membolehkan 
kaum muslimin untuk mengambil manfaat secara bersama-sama 
terhadap suatu objek yang halal ain-nya dan diketahui bahwa objek 
tersebut sangat diperlukan manfa'atnya untuk memenuhi hajat hidup. 
Para ulama sepakat yang termasuk dalam syirkah ini adalah memiliki 
bersama ke atas air, udara dan api, seperti Sabda Rasulullah SAW: 


“alay Ale Al Io (Al SES Ip Ja SE IIS al 3S 
Kas OS SE “aka Ala AI Lao- AH an Je 
AE SIG AJI 636 32 Ojak Jis 


“Dari Abi Kharasy dari sahabat Rasulullah SAW bahwa kaum 
muslimin itu berkongsi pada tiga hal yaitu: udara, air dan api”. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


2. Syirkah Milki ialah perkongsian yang terjadi antara dua orang atau 
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lebih atas sesuatu sebab dari sebab-sebab pemilikan seperti pembelian, 

penerimaan sesuatu pemberian (hibah), penerimaan wasiat, warisan atau 

percampuran harta mereka dalam bentuk yang tidak dapat dipisahkan. 
3.  Syirkah “Ugud adalah perkongsian yang di bentuk berdasarkan agad 

antara dua orang atau lebih terhadap mudah dan keuntungan dengan 

Syarat-syarat yang disepakati bersama. 

Dari ketiga jenis syirkah di atas, hanya ada satu syirkah yang sangat 
populer dan berlaku secara aktif dalam dunia usaha yaitu syirkah “ugud. 


MUSYARAKAH AKAD (SYIRKAH UOUD) 


Musyarakah akad tercipta dengan kesepakatan dua orang atau lebih 
setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal musyarakah dan 
sepakat berbagi keuntungan dan kerugian. Musyarakah akad dibagi menjadi: 


1. Syirkah Inan (Gl! ZS 5) 
Akad kerja sama antara dua pihak atau lebih, masing-masing memberikan 
kontribusi dana dan berpartisipasi dalam kerja. Porsi dana dan bobot 
partisipasi dalam kerja tidak harus sama, bahkan memungkinkan hanya 
salah satu pihak yang aktif mengelola yang ditunjuk oleh partner lainnya. 
Keuntungan atau kerugian dibagi menurut kesepakatan bersama. Para 
ulama sepakat membolehkan bentuk syirkah ini. 


2.  Syirkah Mufawadhah (2234| 4S 5) 
Masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dalam porsi yang 
sama dan berpartisipasi dalam kerja dengan bobot yang sama pula. 
Untung dan rugi harus dibagi secara sama pula. Mazhab Hanafi dan 
Maliki membolehkan syirkah yang seperti ini, sementara mazhab 
Syafi'i dan Hambali melarangnya karena secara realita sangat sukar 
terjadi persamaan pada semua unsurnya. 

3.  Syirkah A'mal (JL! 3S 5) 
Kerja sama antara dua pihak atau lebih yang memiliki profesi 
dan keahlian tertentu, untuk menerima serta melaksanakan suatu 
pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan dari hasil yang 
diperoleh. Jumhur ulama, yaitu mazhab Hanafi, Maliki dan Hambali 
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membolehkan, sementara mazhab Syafi'i melarangnya karena mazhab 
ini hanya membolehkan syirkah modal dan tidak boleh syirkah kerja. 


Syirkah Wujuh (og! 4S 5) 

Kerja sama tanpa setoran modal uang. Modal yang digunakan hanyalah 
nama baik yang dimiliki, terutama karena kepribadian dan kejujuran 
masing-masing dalam berniaga (perkongsian atas dasar kepercayaan). 
Mazhab Hanafi dan mazhab Hambali membolehkan syirkah seperti ini, 
sedangkan mazhab Maliki dan mazhab Syafi'i melarangnya. 


Dari ke empat jenis syirkah “ugud di atas hanya syirkah “inan saja yang 
relevan dengan produk LKS serta disetujui oleh empat mazhab. 


BENTUK-BENTUK MUSYARAKAH 


Dalam prakteknya ada dua bentuk fundamental musyarakah berdasarkan 


perubahan porsi dana para mitra, yaitu: 


1. 


Musyarakah permanen, yaitu musyarakah dengan ketentuan bagian 
dana setiap mitra bersifat tetap hingga akhir masa akad. 

Musyarakah menurun (musyarakah Mutanagisah), yaitu musyarakah 
dengan ketentuan bagian dana salah satu mitra akan dialihkan bertahap 
kepada mitra lainnya, sehingga bagian dananya akan menurun dan pada 
akhir masa akad mitra lain tersebut akan menjadi pemilik penuh usaha 
itu. 


RUKUN DAN SYARAT MUSYARAKAH 


Menurut jumhur ulama rukun dari akad musyarakah yang harus dipenuhi 


dalam transaksi adalah pelaku akad (mitra usaha), objek akad (modal, kerja, 


dan keuntungan), dan shighah (ijab dan gabul). 


Sedangkan syarat-syarat syirkah menurut Hanafiyah terbagi menjadi 


empat bagian, yaitu: 


1. 


Syarat yang berkaitan dengan semua bentuk syirkah baik harta, maupun 
lainnya. Pertama, benda yang diakadkan harus berupa benda yang dapat 
diterima sebagai perwakilan. Kedua, berkaitan dengan keuntungan, 
pembagiannya harus jelas dan disepakati oleh kedua belah pihak. 
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2. Syarat yang terkait dengan harta (mal). Pertama, modal yang dijadikan 
objek akad syirkah adalah dari alat pembayaran yang sah (nugud). 
Kedua, adanya pokok harta (modal) ketika akad berlangsung baik 
jumlahnya sama atau berbeda. 

3. Syarat yang terkait dengan syirkah mufawadhah yaitu, modal pokok 
harus sama, orang yang bersyirkah yaitu ahli kafalah, dan objek akad 
yang disyaratkan syirkah umum, yaitu semua macam jual-beli atau 
perdagangan. 

4. Syarat yang berkaitan dengan syirkah 'inan sama dengan syarat- 
syarat syirkah mufawadhah. 

Malikiyah menambahkan bahwa orang yang melakukan akad syirkah 
disyaratkan merdeka, baligh, dan pintar. 


BERAKHIRNYA AKAD MUSYARAKAH 
Perkara yang membatalkan syirkah terbagi atas dua hal sebagai berikut: 


1. Pembatalan syirkah secara umum, yaitu pembatalan dari salah seorang 
yang bersekutu, meninggalnya salah seorang syarik, salah seorang 
syarik murtad dan gila. 
2. Pembatalan syirkah secara khusus 
a. Hartasyirkah rusak sebelum dibelanjakan. Hal ini terjadi pada syirkah 
amwal karena yang menjadi barang transaksi adalah harta. 

b. Tidak ada kesamaan modal dalam syirkah mufawadhah pada awal 
transaksi, perkongsian batal sebab hal itu merupakan bagian dari 
Syarat transaksi mufawadhah. 


MUSYARAKAH DAN KONSEP BUNGA 


Bunga uang merupakan bagian dari konsep riba. Jumhur Ulama 
mengkategorikan bunga bank termasuk ke dalam riba nasi 'ah (riba karena 
perpanjangan waktu). MUI sendiri secara tegas telah menyatakan bahwa 
praktik pembungaan itu “hukumnya adalah haram, baik dilakukan oleh 
Bank, Koperasi, Pasar Modal, Pegadaian dan Lembaga Keuangan lainnya 
maupun dilakukan oleh individu”, seperti yang tertuang dalam fatwa MUI 
No. 01 tahun 2004. 
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Dalam memperlancar roda perekonomian, perangkat bunga jelas 
memiliki peran penting, oleh karena itu Islam memberikan solusi 
pemecahan untuk mengembangkan peranan bank tetapi bebas dari sifat- 
sifat kotor dan negatifnya, salah satunya dengan cara musyarakah/syirkah 
(persekutuan). Dalam musyarakah, pihak bank dan pihak pengusaha sama- 
sama mempunyai andil (saham) pada usaha patungan, mereka mengelola 
usaha dan menanggung untung ruginya bersama atas dasar perjanjian Laba 
and Loss Sharing, dan tentu bebas bunga. 


Seperti yang sudah diketahui bahwa bank konvensional membiayai 
sebuah proyek melalui pinjaman berbunga. Hubungan bank dengan risiko 
proyek dapat dipastikan tidak ada, artinya para peminjam tetap berkewajiban 
membayarkan pokok pinjaman dan bunganya kepada pihak bank tanpa 
melihat apakah proyek yang dibiayai itu rugi atau untung, sedangkan di dalam 
akad musyarakah semua tanggungjawab, keuntungan dan kerugian, dibagi 
secara proporsional kepada masing-masing pihak yang ber-musyarakah. 
Pada bank konvensional nasabah-lah yang memperoleh semua keuntungan 
dan menanggung semua kerugian proyek. Terlihat jelas bahwa sistem 
perbankan konvensional ini sangat eksploitatif dan tidak dapat diterima oleh 
syariah. 


Berdasarkan penjelasan tersebut maka bisa dikatakan pembiayaan 
dengan menggunakan akad musyarakah pada bank Islam adalah pembiayaan 
yang bersifat riil dan menyentuh kehidupan ekonomi secara langsung. Di 
samping menanamkan sahamnya pada proyek-proyek, bank Islam juga 
melakukan praktik bisnis yang bebas dari prinsip kotor dan lebih diberkahi 
Allah SWT. 


PENUTUP 


Perkembangan perbankan syariah menuntut adanya inovasi produk 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan transaksi berbasis syariah. 
Salah satu yang paling potensial adalah pengembangan akad musyarakah. 
Selain karena akad ini merambah sektor riil, juga dengan konsepnya yang 
bebas bunga dan mengedepankan laba loss sharing membuat akad ini 
menarik untuk dieksplorasi manfaatnya secara luas. 
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Berdasarkan syarat rukunnya, musyarakah sangat potensial dalam 
pengembangan produk berbasis kemitraan, baik individu maupun lembaga, 
terlebih memang masih banyak konsep terkait transaksi kemitraan yang 
belum dikembangkan secara maksimal oleh lembaga keuangan syariah. 
Tentu memang tidak bisa serta merta musyarakah secara teori diaplikasikan 
penuh pada LKS, namun dengan berjalannya waktu, konsep ini sangat 
potensial untuk diberdayakan, seperti halnya yang terjadi di beberapa negara 
yang telah mengadopsinya sebagai produk reguler transaksi keuangan pada 
sektor riil. 
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06 


MELIHAT SISI KELEBIHAN LEMBAGA 
KEUANGAN SYARIAH 


MUKADDIMAH 


Menjamurnya Lembaga Keuangan Syariah (LKS), menjadi indikator 
bahwa ghirah terhadap ekonomi syariah semakin meningkat. Hal ini 
dapat dianggap sebagai bangkitnya kesadaran masyarakat muslim untuk 
mengamalkan ajaran agamanya secara baik sesuai dengan tuntunan Al- 
Our'an dan Al-Sunnah. Artinya, perkembangan LKS merupakan gerakan 
masyarakat dalam memberikan alternatif yang berbasis syariah. 


Sudah maklum bersama, berbagai persoalan kemasyarakatan muncul 
di era modern ini, termasuk persoalan perekonomian dan institusinya. Oleh 
karena itu, butuh penyelesaian secara ijtihadi agar tetap sesuai dengan ajaran 
agama dan sekaligus tetap mengakomodir perkembangan peradaban manusia. 
Pengembangan produk LKS perlu dilakukan sebagai upaya pencarian solusi 
terhadap persoalan keagamaan versus perekonomian mutakhir. 


LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 
Secara historis, perkembangan LKS di Indonesia bermula dari tahun 
1990-an di mana saat itu belum mendapatkan perhatian dari masyarakat 
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luas. Makanya, sampai menjelang tahun 2000-an bank syariah yang ada di 
Indonesia hanya Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri. Tetapi, setelah 
itu banyak bermunculan LKS secara signifikan. Bahkan ada beberapa bank 
syariah yang memang didirikan oleh Lembaga Keuangan Konvensional 
(LKK), baik yang sahamnya dimiliki pemerintah ataupun swasta. 


Perkembangan LKS yang sangat signifikan ini dilandasi oleh beberapa 
faktor, pertama, aspek ke-syariah-an. Manusia tidak mungkin bisa 
melepaskan diri dari kegiatan perekonomian dalam dinamika kehidupan ini, 
sebab itu manusia disebut sebagai makhluk ekonomi. Hanya saja, sebagai 
makhluk beragama, umat Islam juga tidak bisa menafikan ajaran agama. 
Kegiatan perekonomian harus memperhatikan hal-hal yang diajarkan dalam 
agama. Pemenuhan dua sisi inilah yang memotivasi munculnya LKS. 
Dengan kata lain, pertumbuhan dan perkembangan LKS itu, tentu tidak 
terlepas dari kekhawatiran tidak sesuainya produk perbankan dengan ajaran 
agama. Seperti produk bunga bank, di mana muncul perbedaan pandangan 
ulama (ikhtilaf al-ulama) terhadap status hukumnya. Ada yang menyatakan 
masuk kategori riba sehingga hukumnya haram, tetapi ada ulama lain 
yang membolehkannya dengan alasan-alasan tertentu berdasarkan ajaran 
agama. Status hukum bunga bank ini tentu memberikan dampak terhadap 
perkembangan LKS. 


Kedua, ada aspek lainnya yang menjadi motif masyarakat memilih 
LKS, yaitu bentuk reward/return yang ditawarkan oleh LKS cukup variatif 
sesuai dengan pola akad yang digunakan. Ada yang berbasis bagi hasil, ada 
yang berbasis jual beli, dan ada juga dalam bentuk sewa menyewa. Berbeda 
dengan Lembaga Keuangan Konvensional (LKK) yang berbasis bunga. 


Di dalam LKS, ada akad berbasis bagi hasil, yakni suatu jenis kontrak 
transaksi dalam bisnis yang tidak memiliki kepastian atas keuntungan dan 
pendapatan, baik dari segi jumlah maupun waktu penyerahannya, seperti 
dalam mudharabah dan musyarakah. Ini bersesuaian dengan Al-Our'an surat 
Lugman 34. 


Pa 
£ 0 


lu KAA Td AAA) An Nai 
| "Ng gen ea 
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Or HE 


34. Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang Hari Kiamat, dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi 
mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal 


Return berupa laba dan loss sharing atau yang lebih populer dikenal 
dengan konsep bagi-hasil dan bagi-rugi. Bagi hasil itu disebutkan dalam 
bentuk rasio (nisbah) yang berupa prosentase. Besaran bagi hasil tidak 
sama di setiap LKS tergantung kebijakan manajemen LKS. Dalam konsep 
ekonomi Islam, bagi hasil tergantung pada keuntungan riil yang diperoleh 
oleh nasabah, bukan berdasarkan plafon pembiayaan. 


Ada juga akad yang berbasis untung rugi untuk transaksi dengan konsep 
jual-beli, seperti dalam murabahah, salam, dan istishna. Konsep return 
berupa margin, atau yang lebih dikenal dengan keuntungan yang diperoleh 
dari selisih harga beli dan harga jual. Berbeda lagi dengan akad yang 
berbasis sewa (ijarah), maka return-nya berupa fee/upah. Rasulullah SAW 
memperbolehkan margin selama transaksi terjadi atas dasar suka sama suka. 


z 
Be GE 0 
0 


wd sii 5 Klas Alat teka Ae Al lo SAI SG 
AS Ap jae SG Bm PS ob 2 3 


d3 @A MAL SAAT 0G sa BISA 


Dari Urwah al Barigi, bahwasanya Rasulullah Shalallahu “Alaihi 
wa Sallam memberinya satu dinar uang untuk membeli seekor 
kambing. Dengan uang satu dinar tersebut, dia membeli dua ekor 
kambing dan kemudian menjual kembali seekor kambing seekor 
satu dinar. Selanjutnya dia datang menemui nabi Shalallahu 
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“Alaihi wa Sallam dengan membawa seekor kambing dan uang 
satu dinar. (Melihat hal ini) Rasulullah Shalallahu “Alaihi wa 
Sallam mendoakan keberkahan pada perniagaan sahabat Urwah, 
sehingga seandainya ia membeli debu, niscaya ia mendapatkan 
laba darinya. (HR. Bukhari, no. 3443) 


Dari berbagai bentuk return yang diterapkan oleh LKS tersebut, maka 
di sinilah yang menjadikan LKS mempunyai daya tarik bagi masyarakat. 
Sehingga, di samping pertumbuhan LKS semakin manjamur beberapa tahun 
terakhir, juga tingkat kepercayaan masyarakat terhadap LKS juga meningkat. 


Ketiga, dengan bentuk return tersebut yang tidak mengacu pada BI 
rate (suku bunga Bank Indonesia), ditengarai LKS kebal (imun) dalam 
menghadapi krisis ekonomi. Hal ini terbukti ketika Indonesia mengalami 
krisis ekonomi pada tahun 1997-1998, di mana banyak LKK (Lembaga 
Keuangan Konvensional) collapse akibat terjangkit virus negative spread 
(bunga simpanan lebih tinggi dari pada bunga pinjaman), justru LKS mampu 
survive dan tidak terjangkit virus tersebut. Hal ini disebabkan karena LKS 
tidak menggunakan perangkat bunga, tetapi laba dan loss sharing. 


Produk-produk LKS sebagaimana dijelaskan di atas merupakan 
langkah konkrit menghindar dari praktik ekonomi yang tidak sesuai dengan 
ajaran Islam. Artinya, semua Lembaga Keuangan Syariah (LKS), baik 
yang berbentuk perbankan atau non bank dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya harus sejalan dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
Yang dimaksud dengan prinsip syariah itu adalah prinsip hukum Islam 
dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga 
yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. 
Pendefinisian ini sebagaimana tertuang di dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah pada Bab I 
Ketentuan Umum poin 12. Dari sana dapat dipahami bahwa produk LKS 
harus senantiasa berpedoman kepada fatwa dari lembaga otoritatif. 


Berdasarkan hal itu, Majelis Ulama Indonesia (MUI), sebagai lembaga 
berwenang dalam memberikan fatwa di negeri ini, membuat lembaga 
khusus bernama Dewan Syariah Nasional (DSN) melalui Keputusan Dewan 
Pimpinan MUI Nomor kep-754/MUI/I1/1999. DSN ini dibentuk dalam 
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rangka mengurusi berbagai persoalan yang berkaitan dengan aktifitas LKS 
dan lembaga bisnis syariah. 


Makanya, menurut Syafi'i Antonio dalam buku Bank Syariah, fungsi 
utama DSN adalah pengawasan. Pengawasan di sini setidaknya dalam dua 
hal, yaitu pengawasan produk dan pengawasan terhadap operasionalnya. 
DSN bertugas mengawasi produk-produk LKS agar sesuai dengan syariat 
Islam. Karena yang diawasi adalah LKS secara umum, maka tidak terbatas 
pada perbankan saja. Termasuk di dalamnya ada asuransi, reksadana, modal 
ventura, dan sebagainya. Jika produk-produk itu telah sesuai dengan prinsip 
syariat, maka DSN mengawasi pelaksanaan dari produk yang ada tersebut. 
Di sinilah fungsi pengawasan DSN dalam konteks operasional LKS. 
Sehingga jika dalam pelaksanaannya LKS menyimpang dari garis panduan 
yang telah ditetapkan, maka DSN dapat memberikan teguran. Jika LKS 
bersangkutan tidak mengindahkannya, DSN bisa mengusulkan persoalan 
itu kepada otoritas yang berwenang seperti Otoritas Jasa Keuangan untuk 
diberikan sanksi. 


Oleh karena itu, pembentukan Dewan Pengawas Syariah (DPS) oleh 
DSN-MUI merupakan di antara upaya agar operasional LKS senantiasa 
sesuai dengan tuntunan syariah. Inilah urgensi DPS bagi LKS tersebut. 
Kehadiran DPS sangat diperlukan karena mereka merupakan wakil DSN di 
masing-masing LKS sebagaimana tertuang dalam Keputusan DSN-MUI No. 
03 Tahun 2000 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Penetapan Anggota Dewan 
Pengawas Syariah Pada Lembaga Keuangan Syariah. Dengan prosedur 
yang demikian, maka merupakan suatu keniscayaan jika kemudian LKS 
mendapatkan kepercayaan tinggi dari masyarakat khususnya umat Islam. 


PENUTUP 


Saat ini, perkembangan Lembaga Keuangan Syariah memang 
cukup signifikan. Meski animo masyarakat dalam merespon masih rendah, 
tapi terdapat perkembangan yang terus menaik. Dalam perjalanannya, ada 
3 alasan yang menyebabkan masyarakat memilih atau bahkan beralih ke 
LKS. Pertama, aspek syariah. Kesadaran relijiusitas masyarakat berimbas 
pada pemilihan segala aspek ke bentuk yang lebih syar'i, termasuk dalam hal 
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keuangan. Kedua, reward/return di LKS mempunyai basis yang variatif, bisa 
bagi hasil, jual beli, atau berkonsep sewa menyewa, berbeda dengan LKK 
yang mendasari semuanya pada konsep bunga. Ketiga, LKS secara konsep 
lebih imun pada goncangan di dunia finansial karena tidak menggunakan 
acuan bunga, melainkan laba loss sharing (bagi hasil/rugi). 


Terlebih, LKS memiliki perangkat yang mendorong terselenggaranya 
transaksi keuangan yang syar'i dengan adanya pengawasan melekat oleh 
Dewan Pengawas Syariah di masing-masing lembaga sebagai kepanjangan 
tangan dari DSN-MUI. Hal yang tidak mungkin ditemukan di LKK manapun. 
DPS juga merupakan salah satu ikhtiyar untuk menjaga konsep syariah 
dalam ranah transaksi keuangan, sehingga tidak ada celah alasan keraguan 
dalam masyarakat mengenai halal-haramnya lagi. 
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HALALNYA TRANSAKSI JUAL BELI 
DAN HARAMNYA RIBA 


MUKADDIMAH 


Islam adalah agama yang paripurna, mengatur kehidupan umat manusia 
secara holistik, tidak memisahkan antara urusan dunia dan akhirat. Semuanya 
telah diatur secara komprehensif, baik yang tersirat maupun tersurat, 
termasuk dalam urusan transaksi mu'amalah, semisal jual-beli. 


Sebagai mahluk sosial, manusia memiliki keinginan untuk hidup 
bersama, berinteraksi antara satu dengan yang lain untuk memenuhi 
kebutuhannya, dalam kaitan ini manusia tentu membutuhkan orang lain 
untuk bisa saling membantu. Hal ini mengakibatkan adanya transaksi 
ekonomi yang lazim disebut sebagai jual beli. Ada penjual dan pembeli 
adalah keniscayaan dalam konteks sosial ekonomi. 


Secara terminologi, jual beli berarti transaksi tukar menukar barang 
atau uang yang berakibat pada beralihnya hak milik, baik berupa barang atau 
uang. Prosesnya dilaksanakan dengan akad, baik secara perbuatan maupun 
ucapan lisan. Jual beli sendiri adalah tukar menukar harta (apapun bentuknya) 
yang dilakukan secara sukarela, proses mengalihkan hak milik harta pada 
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orang lain dengan kompensasi atau imbalan tertentu. Dalam Islam, harta dan 
barang yang dijualbelikan harus halal, bukan benda haram. Rasulullah SAW 
pernah ditanya, profesi apakah yang paling baik? Maka beliau menjawab, 
bahwa profesi terbaik yang dikerjakan oleh manusia adalah segala pekerjaan 
yang dilakukan dengan kedua tangannya dan transaksi jual beli yang 
dilakukannya tanpa melanggar batasan-batasan syariat. 


Dalam terminologi figih, jual beli biasanya disebut dengan istilah 
(Ca) yang memiliki arti menjual, atau menukar sesuatu dengan yang 
lain. Penggunaan kata jual (Jl) dalam bahasa Arab biasanya tidak ter- 
lepas dari kata beli (cl). Berdasarkan pemaknaan tersebut, maka term 
(Ca) tidak saja berarti jual tapi juga beli. Terlepas dari pengertian di atas, 
jika ditinjau dari sudut yang lebih umum, maka perdagangan atau jual beli 
yang merupakan urat nadi perekonomian umat ternyata mendapat legalitas 
yang sangat kuat dalam hukum Islam, hukum dan aturan jual beli dalam Is- 
lam menjadi sangat diprioritaskan, dikarenakan jika akad jual belinya tidak 
sesuai dengan tata aturan yang ditetapkan oleh syariat, maka dapat dipasti- 
kan akad jual beli yang berlangsung tidak bisa dianggap sah dan bertentan- 
gan dengan konsep syariah. Salah satu yang kemudian menjadi masalah ter- 
kait kesesuaian syariah ini adalah keberadaan riba. 


JUAL BELI DALAM ISLAM 


Al Our' an menyebut jual-beli dalam beberapa ayat, yakni: 


Ja | 213 sg Ye Dipagas Y Lssgi Sak sal 
Ai jai bagi Ji al LE BE HAL DNS Ga Ga HKN 
bgt Ad ag tan He Ji 


» 2 Le 


BD SAS 3 DE oa sr 


275. Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
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sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan): dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka: mereka kekal 
di dalamnya. (Al-Bagarah, 275) 


Ayat ini adalah dalil diperbolehkannya akad jual beli dan diharamkan 
melakukan praktik riba. Dilanjut Al-Bagarah 282 yang menjelaskan teknis 
jual-beli yang benar dan bisa diimplementasikan. Mengenai hal yang 
terlarang dalam proses jual-beli, dalam An-Nisa' 29 disebutkan: 


TOGA suga AA MAP en pang ar BE OL 

LX s5 25 pe an 

Oa si AG PN 3 3 

29. Katakanlah: “Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam 

hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah mengetahui”. Allah 

mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di 
bumi. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 


Ayat ini secara implisit melarang manusia untuk melakukan perbuatan 
tercela dalam mendapatkan harta, semisal penipuan, kebohongan, 
perampasan, pencurian atau perbuatan lain dengan cara salah. 


Berkaitan dengan jual beli, Rasulullah SAW pernah ditanya oleh salah 
satu sahabatnya mengenai pekerjaan yang baik, maka jawaban Beliau ketika 
itu adalah jual beli. Peristiwa ini diabadikan dalam hadits: 


Knate anda SAE 2 Jp GAN AE Ah TEA G3 ab BU, 
gebu ap JADI Jae Jt Jail SI 


“Dari Rifa'ah bin Rafi” ra. Ia berkata, bahwasannya 
Rasulullah SAW pernah ditanya: Usaha apakah yang paling 
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halal itu (Ya Rasulullah)? Maka beliau menjawab, “ Yaitu 
pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli 
itu baik.” (HR. Ahmad dalam Musnad no. 15836, Al Baihagi dalam 
Al Sunan Al Kubra no. 10700, Imam Bazzar no. 3152. Imam Hakim 
dalam Al Mustadrak no. 2158) 


TRANSAKSI HARAM DALAM ISLAM 


Bisnis adalah merupakan profesi yang sangat dianjurkan, sebelum 
seseorang berbisnis, mempelajari hukum-hukum muamalah lebih dahulu 
adalah sebuah keniscayaan, menjadi penting bahkan wajib, agar di dalam 
menjalani proses bisnis itu selalu perpedoman pada sesuatu sah dan benar 
serta tidak terjebak dalam segala hal yang bersifat syubhat, apalagi lagi yang 
haram. 


Secara umum ada 7 (tujuh) unsur yang menyebabkan transaksi 
terindikasi haram dalam perspektif Islam, yakni riba, gharar (ketidakpastian), 
dharar (penganiayaan), maysir (perjudian), maksiat, suht (barang haram), 
dan risywah (suap). 


RIBA 


Riba secara bahasa bermakna ziyadah (tambahan). Secara linguistik, 
riba juga berarti tumbuh dan membesar. Adapun menurut istilah, riba berarti 
pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal utama secara bathil. 
Secara umum dipahami bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik 
dalam jual beli maupun pinjam-meminjam secara bathil atau bertentangan 
dengan prinsip muamalah dalam Islam. 


Madzhab Hanafiah memberikan ta'rif bahwa riba adalah kelebihan atau 
tambahan yang kosong dari ganti dengan standar syari'ah yang disyaratkan 
kepada salah satu dari dua orang yang bertransaksi dalam tukar menukar (Ibnu 
Abidin 4/176) dan segala sesuatu yang sesudahnya. Menurut Al Tamrutasy 
dalam Tanwir al Abshar dan dalam Al Ikhtiyar 2/30, dikatakan bahwa riba di 
dalam syara” adalah pengertian dari suatu akad yang rusak dengan sifat sama 
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saja di dalamnya ada tambahan atau tidak ada tambahan. Karena menjual 
beberapa dirham dengan beberapa dinar secara hutang walaupun tidak ada 
tambahan hukumnya riba. 


Madzhab As Syafi'iyah memberikan ta'rif bahwa riba adalah transaksi 
atas dasar adanya imbalan tertentu yang tidak diketahui persamaannya dalam 
standar syara' pada saat bertransaksi atau bersamaan dengan mengakhirkan 
dua gantinya atau salah satu gantinya (Mughni al Muhtaj 2/21). 


Madzhab Al-Hanabilah memberikan ta'rif bahwa riba adalah adanya 
kelebihan/tambahan dalam segala sesuatu dan penggemukan dalam 
segala sesuatu, dikhususkan dengan segala sesuatu yang syara” datang 
mengharamkannya yakni mengharamkan riba di dalamnya secara nash 
untuk sebagiannya dan mengharamkannya secara giyas untuk sebagian 
lainnya (Kasysyafu al Oina'3/251, Mathalibu Uli al Nuha 3/157). 


Madzhab Al-Malikiyah memberikan ta'rif tiap-tiap macam riba secara 
sendiri-sendiri (Kifayatu al Thalib al Rabany 2/99 dan lainnya). 


HUKUM RIBA 


Riba menurut al gur'an, alhadits dan Ijma? (kesepakatan) para Ulama 
hukumnya haram, riba termasuk dosa besar, riba termasuk amalan yang 
melebur amal-amal kebajikan. Allah dan Rasul tidak pernah menyatakan 
perang kepada orang yang berbuat maksiat kecuali kepada orang yang 
memakan riba. Orang yang menganggap riba itu halal, hukumnya kafir 
karena dia mengingkari sesuatu dari urusan agama yang tidak boleh tidak 
setiap muslim harus mengetahuinya dan dia wajib bertaubat. Adapun 
orang yang melakukan riba tetapi dia menyadari bahwa yang dilakukannya 
adalah barang haram dan dia tidak menghalalkannya maka hukumnya fasik. 
(Al Mabsuth 12/109, Kifayah al Thalib 2/99, al Mukadimat libniRusyd 501- 
502, al Majmu' 9/390, Nihayatu al Muhtaj 3/409 dan al Mughni 3/3). 


Dalam Al-Our'an, banyak sekali ayat yang menyinggung tentang riba 
dan semuanya mengecam pelakunya, antara lain: 


KE Kai Ai SY aa I Iga ob sai 
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ai jab bi KI Apitper 2 Na KA Gp Oa) 
Ha ya ag oa Ae oa bl 3 en z NI 
OA 3 RE Can s2 dansa TA 


275. Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan): dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka: mereka kekal 
di dalamnya. (OS. Al-Bagarah, 275) 


130. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
riba dengan berlipat gandal dan bertakwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan. (OS. Ali Imran: 130) 


HIKMAH DIHARAMKANNYA RIBA 


Para ahli tafsir menerangkan bahwa keharaman riba itu mempunyai 
beberapa hikmah menurut syariat, antara lain: 


1. Riba itu mengambil harta manusia tanpa adanya imbalan. 
Rasulullah saw. bersabda: Kehormatan harta orang islam itu seperti 
kehormatan darahnya. HR. Abu Nuaim fil Hilyah di dalamnya ada isnad 
yang dloif tetapi Ibnu Hajar berkata: Baginya memiliki beberapa saksi 


4) | Bagian 1 


yang saling memperkuat (At Talhisul Habir 3/46 Cetakan Syirkah Ath 
Thiba'ah Al Faniyah). 

Tetapnya harta di dalam tangan seseorang dalam waktu yang lama dan 
kemungkinannya dia bisa memperdagangkan dan mengambil manfaat 
itu sesuatu yang wahmun (remang-remang) kadang-kadang bisa untung 
kadang-kadang bisa tidak untung, sedangkan mengambil satu dirham 
sebagai tambahan itu sesuatu yang pasti. Kehilangan suatu kepastian 
bagi masa yang remang-remang itu tidak sepi dari Dhoror (Al Mausu'ah 
22/54, Nihayah Al Muhtaj 3/409, Hasyiah Al Jamal 3/46, Al Golyuby 
2/166, Tafsir Al Gurthuby 3/359). 

2. Riba mencegah manusia dari kesibukan usaha (cenderung senang 
menjadi pemalas), karena pemilik uang ketika memungkinkan dengan 
perantaraan akad riba bisa menghasilkan uang tambahan secara kontan 
maupun pinjaman, usaha ke arah mencari maisyah menjadi remeh. Bagi 
orang tersebut, hampir-hampir dia tidak menanggung keberatan usaha, 
keberatan berjual beli dan keberatan dalam melakukan kerajinan tangan 
(manufaktur). Hal tersebut akan mendatangkan terputusnya manfaat- 
manfaat makhluk yang tidak bisa terorganisir kecuali dengan adanya 
perdagangan / niaga, dengan adanya beberapa pekerjaan, dengan 
adanya kerajinan tangan (manufaktur) dan kegiatan pembangunan- 
pembangunan gedung dan lain-lain. 

3. Riba menyebabkan terputusnya kebaikan-kebaikan di antara manusia 
yang berhubungan dengan adanya pinjam meminjam. Hal ini akan 
mendatangkan terputusnya saling membantu dan terputusnya kebaikan- 
kebaikan lainnya. (Tafsir Al Kabir lilfakhri Ar Rozi 7/93-94, Tafsir 
Ghoroib Al Gur' an wa Roghoib Al Furgon lin Naisabury 3/81 bihamisyi 
Ath Thobary). 


MACAM-MACAM RIBA 


a. Riba Fadl (Jual Beli) 
Riba yang muncul akibat adanya jual-beli atau pertukaran barang ribawi 
yang sejenis, namun berbeda kadar atau takarannya. Contoh: 20 kg 
beras kualitas bagus, ditukar dengan 30 kg beras kualitas menengah. 
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b. Riba Nasi'ah 

Riba yang muncul akibat adanya jual-beli atau pertukaran barang ribawi 
tidak sejenis yang dilakukan secara hutangan (tempo). Atau dengan kata 
lain terdapat penambahannilai transaksi yang diakibatkan oleh perbedaan 
atau penangguhan waktu transaksi. Riba nasi'ah dikenal dengan istilah 
riba jahiliyah karena berasal dari kebiasaan orang Arab jahiliyah, yaitu 
apabila memberi pinjaman lalu sudah jatuh tempo, berkata orang Arab: 
“mau dilunasi atau diperpanjang?”. Jika masa pinjaman diperpanjang 
modal dan tambahannya diribakan lagi. Misal, bunga bulanan atau 
tahunan di bank konvensional, mengambil keuntungan atau kelebihan 
atas pinjaman uang yang pengembaliannya ditunda, menukar satu beras 
satu liter dengan dua liter beras yang dibayar satu bulan kemudian, 
lebihan satu liter beras sebagai akibat ditundanya pembayaran selama 
satu bulan. 


c. Riba Oardh 
Riba yang muncul akibat adanya tambahan atas pokok pinjaman 
yang dipersyaratkan di muka oleh kreditur atau shahibul maal kepada 
pihak yang berutang (debitur), yang diambil sebagai keuntungan. 
Contoh: shahibul maal memberi pinjaman uang kepada debitur Rp10 
juta dengan syarat debitur wajib mengembalikan pinjaman tersebut 
sebesar Rp14 juta pada saat jatuh tempo. 


d. Riba Jahiliyah 

Riba yang muncul akibat adanya tambahan persyaratan dari kreditur 
atau shahibul maal, di mana pihak debitur diharuskan membayar utang 
yang lebih dari pokoknya, karena ketidakmampuan atau kelalaiannya 
dalam pembayaran saat utang telah jatuh tempo. Contoh: debitur 
memiliki utang senilai Rp10 juta, jatuh tempo 1 Desember 2017. Namun 
sampai dengan tanggal tersebut, debitur tidak mampu membayar. 
Akhirnya pihak kreditur membuat syarat, jangka waktu pinjaman dapat 
diperpanjang, tetapi jumlah utang bertambah menjadi Rp15 juta. 


e. Riba yad 
Riba yang muncul akibat adanya jual-beli atau pertukaran barang ribawi 
maupun yang bukan ribawi, di mana terdapat perbedaan nilai transaksi 
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bila penyerahan salah satu atau kedua-duanya diserahkan dikemudian 
hari. Dengan kata lain, pada riba yad terdapat dua persyaratan dalam 
transaksi tersebut yaitu satu jenis barang dapat diperdagangkan dengan 
dua skema yaitu kontan dan kredit. Contoh: harga mobil baru jika dibeli 
tunai seharga Rp100 juta, dan Rp150 juta bila mobil itu dibeli secara 
kredit dan sampai dengan keduanya berpisah tidak ada keputusan 
mengenai salah satu harga yang ditawarkannya . 


JUDI 


Judi adalah semacam permainan yang bersifat untung-untungan di mana 
yang menang akan mendapatkan keuntungan yang diambilkan dari yang 
kalah sehingga yang menang beruntung dan yang kalah merugi (M.Syakir 
Sula dan Aries Mufti, 2007), setiap tindakan atau permainan yang bersifat 
untung-untungan (spekulatif) yang dimaksudkan untuk mendapatkan 
keuntungan materi seperti membawa dampak terjadinya praktik kepemilikan 
harta secara batil (kamus ekonomi Islam). Menurut Ibnu Hajar Al Makky, 
maysir adalah segala bentuk spekulasi. Semua transaksi yang mengandung 
unsur spekulatif atau untung-untungan masuk dalam kategori judi sehingga 
dilarang. 


Aa, IN “eh 2 ana Asi ba 
Do Kemlah yata KP yA IS Gp 
90. Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 


perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
(OS. Al-Maidah: 90) 


He ga Ie eat Iis SEE ap ul e 
JS 55 AN VA VJ ae SI ala 3 Je 
Seda) Era ag BI Jas ala) 
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Dari Abu Hurairah r.a.dia berkata: Rasulullah s.a.w. 
bersabda: “Barang siapa dari antara kalian yang bersumpah lantas 
berkata dalam sumpahnya Demi lata demi Uzza maka berkatalah 
laa ilaaha illallah dan barang siapa yang berkata kepada temannya 
kemarilah aku akan berjudi denganmu maka bersedekahlah.” 
(Hadits riwayat Al Bukhori dalam kitab AL Tafsir surat Al Najm 
dan Al Baihagi dalam Ma'rifat Al Sunan wa Al Aatsaar no. 334). 


Suatu permainan bisa dikategorikan judi jika 3 unsur terdapat di 
dalamnya: 


1. Adanya taruhan harta/materi yang berasal dari kedua pihak yang berjudi. 

2. Adanya suatu permainan yang digunakan untuk menentukan siapa yang 
menang dan siapa yang kalah. 

3. Pihak yang menang mengambil sebagian/seluruh harta yang dijadikan 
taruhan dari pihak yang kalah sehingga pihak yang kalah kehilangan 
hartanya. 


GHARAR 


Gharar menurut etimologi adalah bahaya. Gharar menurut bahasa 
berarti tipuan yang mengandung kemungkinan besar tidak adanya kerelaan 
menerimanya ketika diketahui dan ini termasuk memakan harta orang lain 
secara batil. Gharar menurut istilah figh, mencakup kecurangan (gisy), tipuan 
(khidaa”) dan ketidakjelasan pada barang (jihaalah), juga ketidakmampuan 
untuk menyerahkan barang (Wahbah az Zuhaili, Figih Islam Jilid 5 hal. 100- 
101). Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
mendefinisikan gharar sebagai transaksi yang obyeknya tidak jelas, tidak 
dimiliki, tidak diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada 
saat transaksi dilakukan kecuali bila diatur lain dalam syariah. 


Pada saat ini banyak kegiatan bisnis dan keuangan yang mengandung 
unsur gharar yang hukumnya haram. 


DHARAR 


Dharar adalah transaksi yang dapat menimbulkan kerusakan, kerugian, 
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ataupun ada unsur penganiayaan, sehingga bisa mengakibatkan terjadinya 
pemindahan hak kepemilikan secara bathil. 


sa Ag aa MN Io Sain DAA y BL 3E 

(are GUY 3) Ammla op ola, ji NP Ki 
Dari Ubadah bin Shomit, sesungguhnya Rasululloh saw 
menghukumi bahwa tidak boleh seseorang merusak (diri, harta, 
kehormatan) orang lain dan tidak boleh membalas pengerusakan 
dengan pengerusakan.(Hadits riwayat AL Baihagi dalam AL Sunan 


Al Shaghir no. 1630, Al Hakim dalam Al Mustadrak no. 2345 dan 
Al Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir no. 1387). 


MAKSIAT 


Maksiat adalah bentuk transaksi yang terkait dengan usaha-usaha yang 
secara langsung ataupun tidak langsung melanggar (menentang) hukum- 
hukum Allah dan Rasul-Nya. Contoh: membuat pabrik minuman keras, 
membuat pabrik obat terlarang, membuat tempat pelacuran, membuat tempat 
perjudian, perdukunan/paranormal. 


SUHT 


Barang haram adalah barang-barang yang diharamkan dzatnya untuk 
dikonsumsi, diproduksi, dan diperdagangkan menurutnash yang terdapat di 
dalam al-@uran dan al-Hadits. Contoh: minuman keras, narkoba, babi, darah, 
bangkai, patung, binatang buas yang bertaring dan burung yang memiliki 
cakar kuku yang kuat. 


RISYWAH 


Risywah secara bahasa artinya al-ju'lufupah dan apa-apa yang diberikan 
untuk mendatangkan kemaslahatan). Al-Fayyumy berkata: risywah adalah 
apa-apa yang diberikan oleh seseorang kepada Hakim atau lainnya agar dia 
menghukumi baik untuknya atau Hakim membawanya sesuai denganapa 
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yang dikehendaki oleh sipemberi suap.(Al Mishbah al Munir). 


Menurut istilah, risywah adalah apa-apa yang diberikan untuk 
membatalkan barang yang benar dan membenarkan barang yang batal(salah) 
(taju al 'arus, al mu'jam al wasith, hasyiatu al thahthawy 'ala al dur 3/177 ). 


Risywah (suap) dalam urusan hukum dan risywah yang harus 
dipertanggungjawabkan dari suatu perbuatan hukumnya haram tanpa adanya 
perbedaan pendapat dan termasuk dosa besar. 


Hanya saja boleh bagi seseorang memberikan suap untuk menghasilkan 
kebenaran atau untuk menolak penganiayaan atau bahaya, adapun dosanya 
adalah bagi yang menerima suap bukan orang yang menyuap, begitulah 
menurut pendapat Jumhur Ulama (Kasysyaf al gina' 6/316, nihayah al muhtaj 
8/234, al @urtuby 6/183, Ibnu Abidin 4/304, al khithab 6/121, al muhalla 
9/157, mathalib uli al nuha 6/479). Abu al Laits al Samargandy berkata: Tidak 
apa-apa seseorang memberikan suap dari dirinya dan hartanya (al Ourtuby 
6/183) dan dari Atha' dan Hasan: Tidak apa-apa seseorang melakukan suap 
dari dirinya dan hartanya jika takut adanya penganiayaan (Kasysyaf al 
Oina' 6/316). 


PENUTUP 


Pada dasarnya, Allah SWT telah menetapkan transaksi—terutama 
jual-beli—diperbolehkan dengan syarat tidak disertai dengan hal-hal yang 
menyebabkan rusaknya transaksi tersebut. 


Dalam jual-beli, ada beberapa hal yang bisa menyebabkan kerusakan 
transaksi. Jual beli dianggap bathil jika di dalamnya terindikasi adanya unsur 
riba, gharar, dharar, maysir, maksiat, suht, dan risywah. 


Secara khusus, ada beberapa jenis riba yang kemungkinan terjadi dalam 
transaksi jual beli, ada riba fadhl jika terkait kuantitas barang, riba nasiah 
jika terkait tempo pembayaran, riba yad jika terkait kuantitas harga, dan riba 
jahiliyyah jika terkait tempo pelunasan. 


Dengan diharamkannya riba, setidaknya kita bisa memperoleh 3 
hikmah besar, yaitu: menyucikan harta benda, membiasakan diri menjauhi 
kemalasan, dan melanggengkan kebaikan-kebaikan antar sesama. 
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01 


MENGAPA HARUS 
BANK SYARIAH 


MUKADDIMAH 


Dalam kehidupan di era modern ini, layanan perbankan telah menjadi 
sebuah keniscayaan dalam mendukung aktivitas perekonomian sehari- 
hari. Produk atau jasa perbankan juga semakin berkembang dalam rangka 
peningkatan kualitas layanan seiring dengan perkembangan kemajuan 
teknologi. Layanan perbankan dimaksud adalah produk atau jasa bank yang 
diberikan berdasarkan sistem perbankan konvensional, yang telah bertahun- 
tahun lamanya beroperasi dan diterima dengan baik di tengah masyarakat 
kita. 


Di tengah perkembangan sistem perbankan konvensional itu, muncullah 
bank-bank syariah yang diawali dengan beroperasinya Bank Muamalat di 
tahun 1992 sebagai bank syariah pertama di Indonesia. Sistem perbankan 
syariah pun diharapkan dapat diterima dengan baik di tengah masyarakat 
Indonesia yang notabene mayoritas Muslim, namun sayangnya data statistik 
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perbankan yang dihimpun oleh Otoritas Jasa Keuangan selaku regulator 
industri jasa keuangan menunjukkan share pertumbuhan aset perbankan 
syariah secara nasional hingga saat ini baru berada di kisaran 596 terhadap 
total aset perbankan secara keseluruhan. Pertumbuhan yang dinilai belum 
cukup menggembirakan dibanding dengan besarnya jumlah penduduk 
Muslim di negara kita. 


FAKTOR-FAKTOR LAMBANNYA PERTUMBUHAN PERBANK- 
AN SYARIAH 


Hal tersebut mengindikasikan masih kurangnya dukungan masyarakat 
kita terhadap eksistensi bank syariah dengan berbagai latar belakang sudut 
pandang masyarakat yang mempengaruhinya. Untuk itu, kiranya terdapat 
beberapa hal yang semestinya menjadi mindset masyarakat Muslim agar 
lebih aktif melibatkan perbankan syariah dalam melakukan aktivitas 
perekonomiannya sehari-hari, yaitu: 


1. Niat Ibadah 

Banyak masyarakat kita saat ini yang masih memandang perbankan 
syariah sebagai sebuah pilihan, bukan sebagai sebuah jalan ibadah 
dalam melakukan aktivitas perekonomian di antara sesama manusia 
(muamalah). Hal ini dapat dimaklumi mengingat sudah sekian lamanya 
aktivitas perekonomian masyarakat terlayani oleh sistem perbankan 
konvensional sehingga kemudian menyikapi hadirnya perbankan 
syariah dengan pola-pola pendekatan umum atau logis, bukan 
pendekatan ibadah. Padahal sering terikrarkan dalam kegiatan dan ritual 
ibadah bahwa seluruh hidup kita hanya untuk beribadah kepada Allah, 
semestinya masuk di dalamnya adalah dalam mencari karunia Allah 
atau perekonomian, dalam hal ini Allah Ta'ala berfirman dalam surat Al 
An' am ayat 162 - 163: 
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162. Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. 163. 
Tiada sekutu bagi-Nya: dan demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan 
diri (kepada Allah)” IOS. Al An'am: 162-1631 


Ada sebagian masyarakat muslim yang menggunakan jasa perbankan 
syariah karena faktor coba-coba, sehingga dengan begitu menjadi 
punya pengalaman baru atau agar tidak dikatakan ketinggalan dengan 
hal-hal baru yang berkembang, dalam hal ini adalah hadirnya layanan 
perbankan syariah. Ada sebagian lain yang menggunakan jasa perbankan 
syariah karena faktor ingin membandingkan antara layanan perbankan 
konvensional dan layanan perbankan syariah. Ada pula sebagian lainnya 
yang menggunakan jasa perbankan syariah karena faktor untung-rugi 
atau hitung-hitungan besarnya keuntungan yang diperoleh (pendekatan 
bisnis) di antara kedua sistem perbankan tersebut. Dan mungkin 
masih banyak lagi pertimbangan lain yang mendasari masyarakat 
untuk menggunakan jasa perbankan syariah seperti pengaruh lifestyle, 
dorongan kebutuhan tertentu, dekat dengan tempat tinggal atau lokasi 
usaha, dan sebagainya namun diyakini masih sedikit sekali yang didasari 
karena faktor ibadah. 


Sudut pandang masyarakat tersebut kiranya sudah saatnya untuk diubah. 
Apalagi jika kita mengaku sebagai seorang Muslim yang baik, sehingga 
tentu ingin beribadah dengan baik. Hal ini mengingat konsep ibadah 
dalam Islam yang mengatur 3 jenis hubungan yaitu hubungan manusia 
dengan Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang layak untuk disembah 
(Ibadah mahdhah), hubungan manusia dengan manusia lainnya 
(muamalah), dan satu lagi jenis hubungan yang juga diatur dalam Islam 
namun tidak menjadi konteks pembahasan ini yaitu hubungan manusia 
dengan alam (ilagah ma'al kaun). 


Ketiga konsep hubungan ibadah tersebut merupakan satu kesatuan 
dalam Islam sehingga seorang Muslim hendaknya tidak memisah- 
misahkannya atau mengambil secara parsial, namun semestinya 
menerimanya sebagai sebuah ibadah yang utuh. Seseorang tentu belum 
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dapat dikatakan sebagai seorang Muslim yang baik apabila hanya 
baik hubungannya dengan sesama manusia (muamalah) namun tidak 
baik hubungannya dengan Allah (ritual), atau sebaliknya, baik ibadah 
ritualnya namun tidak baik ibadah muamalahnya. 


Dalam melakukan ibadah ritual tentu harus memenuhi bentuk-bentuk 
peribadatan dan tata cara yang ditetapkan dalam syariat Islam. Layaknya 
seseorang yang melakukan ibadah ritual sholat, zakat, puasa, dan haji 
yang harus mengikuti tata cara yang disyariatkan agar ibadahnya diterima 
oleh Allah, maka begitu pula dalam melakukan ibadah muamalah yang 
juga harus dilakukan sesuai tuntunan syariat agar hubungannya dengan 
sesama manusia dalam berbagai aktivitasnya menjadi bernilai ibadah. 
Tentu saja dalam hal ini aktivitas perekonomian yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari merupakan bagian dari konsep muamalah. 


Maka dengan makin berkembangnya layanan perbankan syariah saat 
ini, sudah semestinya kita sambut dengan baik dan turut serta menjadi 
bagian dalam pertumbuhan dan perkembangannya ke depan. Hal ini 
mengingat keberadaan perbankan yang secara umum yang tidak dapat 
dipisahkan dari aktivitas kehidupan dan perekonomian kita sehari-hari, 
maka dengan adanya sistem perbankan syariah yang dibangun atas 
dasar konsep ibadah muamalah dalam syariat Islam, insya Allah akan 
menjadikan aktivitas perekonomian kita sehari-hari sebuah muamalah 
yang bernilai ibadah dan menjadi lebih berkah. 


Maka, marilah kita menjadi seorang Muslim yang baik yang selalu 
berusaha untuk menjadikan setiap aktivitas kita bernilai ibadah, 
sebagaimana tujuan manusia diciptakan yang disebutkan dalam OS. 
Adz-Dzaariyaat ayat 56, Allah berfirman: 


YsaI Y! SY sa 2 Fs Si 


56. Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. (OS. Adh Dhariyat: 561 


Dalam hal ini, sudah saatnya kita mengubah sudut pandang kita untuk 
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menerima sistem perbankan syariah bukan lagi sebagai pilihan dan 
pendekatan-pendekatan umum, namun menerima dan memanfaatkan 
layanan perbankan syariah untuk mendukung aktivitas perekonomian 
sehari-hari sebagai sebuah bentuk ibadah. Namun demikian, jangan pula 
kemudian diartikan bahwa sistem perbankan syariah hanya berlaku bagi 
Muslim saja, karena syariat Islam dalam bermuamalah berlaku untuk 
kebaikan seluruh umat (rahmatan lil “alamin) sehingga mereka yang 
Non-Muslim juga memiliki akses yang sama dalam memanfaatkan 
layanan perbankan syariah. 


Dasar Hukum 

Niat bermuamalah melalui perbankan syariah sebagai bentuk ibadah 
tersebut diperkuat lagi dengan beberapa landasan hukum sebagai 
berikut : 


a. Allah telah berfirman dalam OS. Al Bagarah pada penggalan ayat 
2754 


3) 23 3 Sl 3 
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 


b. Hadits yang bersumber dari shahabat Jabir radhiyallahu anhu: 
AS 35 GI IS Ia ale AU Lo A1 Jaa) GIE PE 3S 
SG J3 M3 K3 
Dari Jabir radhiyallahu anhu, ia berkata: “Rasulullah saw. 
melaknat orang yang memakan (mengambil) riba, memberikan, 


menuliskan, dan dua orang yang menyasikan.” Ia berkata : 
“Mereka berstatus hukum sama.” (HR. Muslim no. 4177). 


Cc. Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No.1 Tahun 2004 tentang 
Bunga (Interest/Faidah) antara lain menetapkan bahwa : 

1) Praktik pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria 

riba dan hukumnya adalah haram, baik dilakukan oleh Bank, 
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Asuransi, Pasar Modal, Pegadaian, Koperasi, dan lembaga 
keuangan lainnya maupun dilakukan oleh individu. 
2 


hn 


Untuk wilayah yang sudah ada kantor/jaringan lembaga keuangan 
syariah dan mudah dijangkau, tidak diperbolehkan melakukan 
transaksi yang didasarkan pada perhitungan bunga. Sedangkan 
untuk wilayah yang belum ada kantor/jaringan lembaga keuangan 
syariah, diperbolehkan melakukan kegiatan transaksi di lembaga 
keuangan konvensional berdasarkan prinsip darurat/hajat. 

d. Melalui Undang-Undang Republik Indonesia No.21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah, negara telah menuangkan legalitas 
penggunaan jasa perbankan syariah sejalan dengan tujuan 
pembangunan nasional Indonesia untuk mencapai masyarakat adil 
dan makmur berdasarkan sistem ekonomi yang berlandaskan pada 
nilai keadilan, kebersamaan, pemerataan, dan kemanfaatan yang 
sesuai dengan prinsip syariah. 


3. Ironis Edukasi dan Literasi Syariah 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai lembaga regulator yang 
berfungsi mengatur, mengawasi, dan melindungi untuk terciptanya 
industri keuangan yang sehat, telah melakukan sebuah survei nasional 
yang dilakukan secara berkala tiap 3 tahunan terhadap tingkat Literasi 
dan Inklusi keuangan di tahun 2016. Yang dimaksud Literasi adalah 
tingkat pengetahuan dan keyakinan masyarakat terhadap Lembaga Jasa 
Keuangan (LJK) Syariah serta produk jasa keuangan syariah termasuk 
fitur, manfaat dan risiko, serta memiliki keterampilan. Sedangkan yang 
dimaksud Inklusi adalah seberapa jauh masyarakat telah memanfaatkan 
atau memiliki akses terhadap produk dan layanan LJK syariah. Hasil 
survei tersebut menunjukkan : 


a. Indeks Literasi keuangan syariah nasional sebesar 8,11$6 
mencerminkan bahwa dari setiap 100 penduduk Indonesia, baru 
sebanyak 8 orang yang tergolong memiliki kecukupan pengetahuan 
terkait sistem perbankan syariah (well literated). 

b. Indeks Inklusi keuangan syariah nasional sebesar 11,0646 
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mencerminkan bahwa dari setiap 100 penduduk Indonesia, baru 
sebanyak 11 orang yang memanfaatkan produk dan layanan LJK 
syariah. 
Di sinilah sebuah ironi itu muncul. Ketika penduduk Indonesia yang 
mayoritas adalah Muslim dan konon katanya juga menjadikan Indonesia 
sebagai negara dengan jumlah Muslim terbesar di dunia, namun 
ternyata tingkat Literasi dan Inklusinya terhadap keuangan syariah 
masih tergolong rendah. 


Masih banyak masyarakat kita yang belum memiliki rekening simpanan 
di bank syariah atau memanfaatkan produk/jasa lainnya dari perbankan 
syariah. Mungkin sebagian ada yang beralasan karena keterbatasan 
layanan ATM bank syariah, padahal layanan dimaksud sudah bisa 
dijangkau melalui kemudahan sistem ATM Bersama. Sebagian lainnya 
mungkin beralasan karena jaringan kantor bank syariah yang masih 
sedikit dibanding bank konvensional, padahal dukungan kita jugalah 
yang akan mempercepat pertumbuhan jaringan kantor bank syariah. 
Ada juga sebagian lagi yang mungkin beralasan karena susahnya 
memahami produk/jasa perbankan syariah karena menggunakan bahasa 
arab, padahal sudah begitu banyak bacaan bahasa arab yang kita pelajari 
dan hafalkan untuk digunakan dalam ibadah ritual sholat sehari-hari dan 
kita tidak berkeberatan dengannya. Mungkin ada juga sebagian yang 
masih menggunakan pendekatan bisnis dan lupa dengan pendekatan 
ibadah sehingga menganggap bank syariah mahal, padahal bisa jadi 
yang bersangkutan dalam ibadahnya berupa sedekah tidak hitung- 
hitungan. 


Dan mungkin masih banyak alasan lain yang menyebabkan masyarakat 
belum memanfaatkan layanan perbankan syariah, yang sebenarnya 
hanya dikarenakan sudut pandang yang belum menggunakan pendekatan 
ibadah. Padahal alangkah indahnya jika semua aktivitas kita sehari- 
hari bisa bernilai ibadah, termasuk di antaranya aktivitas menabung 
di bank syariah, mengirim dana via rekening bank syariah, bersirkah 
usaha dengan bank syariah, dan bentuk-bentuk pemanfaatan layanan 
perbankan syariah lainnya. 
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Untuk itu, mari kita tingkatkan Literasi dan Inklusi kita dengan 
keuangan syariah agar jangan lagi kita menyandang predikat ironis. 
Maka mengacu Fatwa MUI tentang haramnya bunga bank tersebut 
di atas, tidak berlebihan kiranya jika kita katakan, “Sudah ada bank 
syariah, kenapa masih ke bank konvensional?” 


4. Sama Lengkapnya Beda Berkahnya 

Dengan akan terus meningkatnya Literasi dan Inklusi kita terhadap 
keuangan syariah, maka sudah selayaknya kita bangga. Bangga karena 
turut serta menjadi bagian dalam sebuah sistem keuangan syariah 
yang bisa bermanfaat bagi sesama, sekaligus mendukung terwujudnya 
aktivitas yang bernilai ibadah bagi sesama. Juga bangga karena 
layanan perbankan syariah yang tidak kalah dengan layanan perbankan 
konvensional, bahkan insya Allah ada keberkahan yang didapat dari 
pemanfaatannya. 


Tentu untuk dapat memahami keberkahan dimaksud, kita harus tahu 
dan memahami perbedaan antara perbankan syariah dan perbankan 
konvensional yaitu: 


a. Berkah dari sisi akad 

1) Semua produk simpanan dan kredit pada bank konvensional 
diperjanjikan dengan 1 jenis akad, yaitu akad menyimpan 
atau meminjam uang dengan imbal hasil berdasarkan bunga 
atas nominal uang yang disimpan atau dipinjam oleh nasabah. 
Selain sistem bunga yang sudah jelas difatwakan haramnya, 
pembungaan uang juga merupakan transaksi memperdagangkan 
uang sehingga tidak sesuai dengan tujuan diciptakannya uang 
sebagai alat tukar transaksi, bukan sebagai objek transaksi. 

2 


— 


Semua layanan pada bank syariah diperjanjikan sesuai dengan 

kebutuhan atau tujuan penggunaan dananya dan imbal hasil 

tidak didasarkan pada jumlah dana yang menjadi simpanan atau 

pembiayaan nasabah antara lain: 

- Simpanan tabungan ada pilihan produk dengan akad Wadi'ah 
(titipan) dan Mudharabah (bagi hasil)dengan imbal hasil 
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berdasarkan kebijakan bonus dari bank untuk tabungan 
Wadi'ah dan kesepakatan nisbah bagi hasil untuk tabungan 
Mudharabah. 

- Simpanan deposito menggunakan akad Mudharabah dengan 
imbal hasil berdasarkan kesepakatan nisbah bagi hasil. 

- Pembiayaan kebutuhan konsumtif dan investasi menggunakan 
akad Murabahah (jual beli) atau Ijarah Muntahinya bit Tamlik 
(IMBT/sewa beli) dengan imbal hasil berdasarkan kesepakatan 
margin untuk Murabahah dan fee/ujroh untuk IMBT. 

- Pembiayaan kebutuhan modal kerja menggunakan akad 
Mudharabah (modal dari bank) atau Musyarakah (modal 
patungan)dengan imbal hasil berdasarkan kesepakatan nisbah 
bagi hasil. 

- Pembiayaan kebutuhan sewa-menyewa menggunakan akad 
Ijarah (sewa atas manfaat suatu objek) dan Ijarah Multijasa 
(sewa atas manfaat suatu jasa)dengan imbal hasil berdasarkan 
kesepakatan fee/ujroh. 

- Pinjaman uang dapat diberikan dengan persyaratan/kondisi 
tertentu menggunakan akad Oardh dan nasabah hanya dibebani 
biaya administrasi tanpa ada perjanjian tambahan keuntungan 
bagi bank. 

- Pembiayaan untuk kebutuhan tertentu dapat menggunakan 
beberapa akad, misalnya gadai emas dengan menggunakan 
3 akad yang harus ditandatangani masing-masing. Akad 
Oardh untuk memperjanjikan peminjaman uang oleh nasabah, 
akad Rahn untuk memperjanjikan fisik emas nasabah yang 
dijaminkan kepada bank, dan akad Ijarah untuk memperjanjikan 
fee/ujroh yang menjadi hak bank atas jasanya menyediakan 
tempat penyimpanan fisik emas yang dijaminkan. 

Pengikatan akad inilah yang menjadikan kunci keberkahan 
transaksi syariah, sebagaimana ikatan akad nikah yang menjadikan 
halalnya hubungan pria dan wanita karena disatukan dalam ikatan 
sesuai syariat agama. Begitu pula keberkahan transaksi perbankan 
syariah karena didasari pengikatan akad sesuai prinsip syariah dan 
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imbal hasilnya yang didasarkan pada transaksi riil kegiatan usaha 


bank dan nasabah, bukan berdasarkan nominal uang yang disimpan 


atau dipinjam oleh nasabah. 


b. Berkah dari sisi operasional 


1) 


2 


hn 


3) 


4 


5 


— 


6) 


Dana masyarakat yang disimpan di bank konvensional 
diinvestasikan pada usaha apapun tanpa memandang halal dan 
haram, sedangkan bank syariah hanya menginvestasikannya 
pada usaha yang halal. 
Perhitungan keuntungan di bank konvensional menggunakan 
sistem bunga yang sudah jelas difatwakan haramnya, sedangkan 
bank syariah menggunakan sistem bagi hasil, margin keuntungan, 
dan fee/ujroh. 
Besaran keuntungan di bank konvensional menjadi tetap karena 
berdasarkan sistem bunga tanpa memperhatikan kinerja usaha, 
sedangkan di bank syariah berubah-ubah sesuai kinerja usaha 
sehingga menjadi lebih fair. 
Bank konvensional hanya berorientasi pada profit (duniawi), 
sedangkan bank syariah berorientasi pada profit dan pemenuhan 
prinsip syariah untuk menggapai keberkahan (dunia dan akhirat). 
Pola hubungan bank dan nasabah pada bank konvensional adalah 
kreditur dan debitur, sedangkan pada bank syariah berpola 
kemitraan. 
Pada bank syariah terdapat fungsi pengawasan yang tidak terdapat 
pada konvensional yaitu Dewan Pengawas Syariah sebagai 
kepanjangan tangan Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI 
yang bertugas untuk menjaga pemenuhan prinsip syariah dalam 
aktivitas operasional bank syariah. 


5. Dukungan dari Berbagai Pihak 


Dalam rangka pengembangan keuangan syariah, OJK melalui berbagai 


kebijakannya sebagai regulator senantiasa berupaya untuk menjaga 


stabil 


itas sistem keuangan termasuk mengatur dan mengawasi 


implementasi prinsip-prinsip syariah pada lembaga keuangan syariah 
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sebagai landasan bagi pembangunan yang berkelanjutan. Pelaksanaan 
kebijakan dimaksud antara lain berupa aktivitas pengawasan untuk 
mewujudkan sistem perbankan syariah yang sehat, edukasi dan 
sosialisasi perbankan syariah kepada masyarakat (pelajar, ibu-ibu PKK, 
warga di pedesaan, dan lain-lain), serta perlindungan terhadap konsumen 
perbankan syariah antara lain melalui sarana mediasi penyelesaian 
pengaduan nasabah. 


Namun demikian, upaya pengembangan keuangan syariah ini tentu 
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak yang terkait (stakeholder) 
seperti nasabah, para pelaku industri keuangan, pemilik LJK syariah, 
dan masyarakat pada umumnya. Sebagai contoh, di sisi nasabah, 
hendaknya tidak lagi membanding-bandingkan tingkat imbal hasil yang 
diperoleh antara simpanan di bank syariah dengan simpanan di bank 
konvensional, melainkan tingkatkan Literasi dan niatkan ibadah demi 
makin meluasnya layanan perbankan syariah agar makin berkah untuk 
lebih banyak orang. Di sisi pelaku industri, agar senantiasa berusaha 
menawarkan layanan perbankan syariah yang lebih berorientasi pada 
edukasi kepada masyarakat sehingga profit yang akan didapat oleh bank 
syariah benar-benar berdasarkan kesepakatan yang saling ridho dan 
saling menguntungkan. Dan di sisi pemilik bank syariah, diharapkan 
agar lebih memberikan perhatian pada pemenuhan prinsip-prinsip 
syariah dalam aktivitas operasional banknya sehingga keuntungan 
usaha yang dinikmatinya dibangun atas dasar manfaat bagi sesama. 


PENUTUP 


Akhirnya, dengan perubahan sudut pandang ini diharapkan seluruh 
stakeholder LJK syariah dapat saling menjaga pemenuhan prinsip-prinsip 
syariah dalam transaksi perekonomian melalui LJK syariah sehingga bank 
syariah dapat tumbuh berkelanjutan dan terjaga kredibilitasnya. 
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LEMBAGA KEUANGAN 
MIKRO SYARIAH 


MUKADDIMAH 


Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah lembaga yang didirikan atas dasar 
Undang-udang yang telah disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 
dengan tujuan untuk melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap 
lembaga keuangan dalam bentuk perbankan yang meliputi Bank Umum baik 
yang konvensional atau Bank Umum Syariah (BUS), Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS), Bank Perkreditan Rakyat yang disebut dengan BPR 
dan non-bank, misalnya Lembaga Keuangan Mikro baik yang syariah atau 
Konvensional serta Badan Kredit Desa disebut BKD. 


MENGENAL LEMBAGA KEUANGAN MIKRO (LKM) 


Institusi keuangan dan perbankan seperti disebutkan di atas mempunyai 
sasaran pelanggan (client) yang berbeda beda. Bank Umum Syariah tentu 
beroperasi pada korporasi ataupun bisnis besar yang mungkin berkisar di 
atas 1 milyar. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah juga mempunyai target yang 
berbeda, bukan korporasi tetapi mengarah kepada bisnis menengah yaitu di 
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bawah 1 milyar. Sedangkan untuk bisnis kecil dan mikro, umumnya bukan 
ditangani oleh bank, tetapi oleh Lembaga Keuangan Mikro (LKM). 


Kehadiran LKM menjadi penting mengingat menurut data yang ada, 
usaha kecil menengah, kecil dan mikro apabila digabung akan mempunyai 
proporsi lebih dari 50 persen kontribusi ke Gross Domestic Product. Oleh 
karena itu, mengingat pentingnya kontribusi tersebut, maka regulasi terkait 
hal tersebut juga harus memadai. 


LKM adalah lembaga keuangan yang khusus didirikan untuk 
memberikan jasa pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, 
baik melalui pinjaman atau pembiayaan dalam usaha skala mikro kepada 
anggota masyarakat, pengelolaan simpanan, maupun pemberian jasa 
konsultasi pengembangan usaha yang tidak semata-mata mencari 
keuntungan. 


LKM dapat melakukan kegiatan usaha secara konvensional atau 
berdasarkan prinsip syariah. Tulisan singkat ini akan fokus kepada LKM 
Syariah (LKMS). Bab-bab selanjutnya akan dibahas perihal akad dan dasar 
hukum terkait LKMS, deskripsi salah satu bentuk penerapan LKMS yaitu 
Bank Wakaf Mikro dan diakhiri dengan kesimpulan. 


AKAD-AKAD DALAM LKMS 


LKM yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah 
wajib melaksanakan kegiatan usahanya sesuai dengan fatwa syariah yang 
dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) di bawah koordinasi 
Majelis Ulama Indonesia (MUI). LKM yang melakukan kegiatan usaha 
berdasarkan Prinsip Syariah wajib menggunakan akad yang sesuai dengan 
Prinsip Syariah, meliputi: 

a. Kegiatan usaha penghimpunan Simpanan dilakukan dengan 
menggunakan akad wadiah (berupa titipan dana), bagi hasil 
(mudharabah), atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
Prinsip Syariah serta disetujui oleh OJK. 

b. Kegiatan usaha penyaluran Pembiayaan dilakukan dengan 
menggunakan akad mudharabah, musyarakah, murabahah, 
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ijarah, salam, istishna, ijarah muntahiah bit tamlik, atau akad lain 
yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah serta disetujui 
oleh OJK. 

c. Kegiatan jasa pemberian konsultasi dan pengembangan usaha 
dilakukan dengan menggunakan akad ijarah, ju'alah atau 
akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah serta 
disetujui oleh OJK. 

d. Kegiatan pendanaan melalui penerimaan pinjaman dilakukan 
dengan menggunakan akad gordh, mudharabah, musyarakah, 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah 
serta disetujui oleh OJK. 

Selain melakukan kegiatan usaha tersebut di atas, LKM yang melakukan 
kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah dapat melakukan pengelolaan 
dan asosial dan kebajikan berupa zakat, infak, sedekah, dan wakaf sesuai 
ketentuan peraturan perundangan yang berlaku. 


Terkait dengan dasar hukum LKMS, berikut adalah aturan aturan yang 
ada 


1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang LKM, 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 89 Tahun 2014 tentang Suku Bunga 
Pinjaman Atau Imbal Hasil Pembiayaan Dan Luas Cakupan 
Wilayah Usaha LKM, 

3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12/POJK.05/2014 
dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor61/POJK.05/2015 
tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan LKM, 

4. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/POJK.05/2014 dan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 62/POJK.05/2015 
tentang Penyelenggaraan Usaha LKM, 

5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.05/2014 
tentang Pembinaan dan Pengawasan LKM. 


BANK WAKAF MIKRO (SALAH SATU BENTUK LKMS) 


Bank wakaf mikro (BWM) adalah berbadan hukum koperasi dan 
mempunyai izin usaha LKMS di bawah pengawasan OJK. Secara 


64 | Bagian 2 


operasionalnya adalah Lembaga zakat Bank Syariah Mandiri (BSM) 
memberikan Rp 4 milyar kepada setiap BWM, tetapi Rp 3 Milyar ditahan 
sebagai deposito berjangka di BSM dan Rp 1 Milyar diberikan tunai kepada 
BWM. 


Pinjaman oleh BWM adalah gardhul hasan kepada pengusaha mikro 
dengan nilai maksimum sebesar 1 juta. Sehingga dalam hal ini pengusaha 
mikro cukup mengembalikan sebesar 1 juta juga. Tidak ada tambahan 
karena memang ini adalah pinjaman. Operasional BWM seperti gaji, biaya 
overhead akan ditutup oleh laba dari 3 milyar tersebut. Masyarakat yang 
bisa mengakses pembiayaan tersebut adalah masyarakat yang berada di satu 
kecamatan dengan BWM tersebut. Selain itu juga BWM ini tidak boleh 
menarik dana pihak ketiga untuk menabung. 


Konsep ini sangat luar biasa karena memang betul-betul membantu 
pengusaha mikro dari yang awalnya berdagang dengan beberapa jenis saja 
menjadi berbagai jenis makanan. Pengusaha mikro tersebut juga diuntungkan 
karena tidak perlu membayar margin. Sementara ini BWM fokus kepada 
pendirian koperasi yang berlokasi di pesantren-pesantren dengan niatan 
untuk membantu stakeholder pengusaha mikro di sekitarnya. 


Hal yang menjadi isu adalah penamaannya karena BWM sejatinya 
bukan bank yang harus setor modal sekian milyar dan BWM tidaklah 
menggunakan dana wakaf karena memang dana dari LAZ BSM kepada 
BWM bukanlah wakaf. 


PENUTUP 


Institusi yang bergerak dibidang mikro dan kecil sangatlah penting 
mengingat kontribusi kepada GDP sangatlah besar. Oleh karena itu, regulasi 
terkait dengan hal tersebut harus memadai dan tidak menghambat bisnis 
mikro itu sendiri. LKMS adalah salah satu institusi yang bergerak dibidang 
mikro dan kecil yang harus mendapat perhatian dari kita semua. 
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ASURANSI SYARIAH UNTUK 
PERLINDUNGAN KELUARGA SAYA 


MUKADDIMAH 


Sebagai makhluk, manusia dilahirkan di dunia dengan berbagai 
kekurangan maupun kelemahan, khususnya dalam menghadapi berbagai 
ketidakpastian atas apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Kita 
dapat merencanakan masa depan kita namun kita tidak dapat memastikan 
apa yang akan terjadi pada masa depan, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Al-Ouran surat Lugman ayat 34: 


sa ea Meta ra La dn 


(et tale 1D K3 s 


34. ... Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun 
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (OS. Lugman: 341 


Sesuai dengan ketentuan Allah, kehidupan yang dijalani oleh 
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manusia tidak dapat terlepas dari unsur risiko. Oleh karena itu, kita perlu 
mengantisipasi dan menyiasati risiko agar tidak menimbulkan kerugian yang 
lebih besar, baik bagi diri kita maupun keluarga kita, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Al-@ur'an surat Al Hasyr ayat 18: 


DN AAA SALA As, ai fila all gt 

OS aa A1 | 
18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat): dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
IOS. Al Hashr: 18) 


Berdasarkan ayat tersebut, seorang Muslim dan Muslimah diperbolehkan 
untuk merencanakan dan mempersiapkan apa yang akan dilakukan untuk 
hari esok dengan mengetahui, mempelajari dan menganalisis risiko yang 
akan terjadi dengan menerapkan manajemen risiko. Selanjutnya, setelah 
kita melakukan berbagai upaya yang terbaik untuk mewujudkan rencana 
yang telah dibuat, kita wajib bertawakal kepada Allah karena pada dasarnya 
manusia hanya bisa memprediksi dan merencanakan, selanjutnya Allah yang 
menetapkan terjadinya segala sesuatu. 


PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO MELALUI ASURANSI 


Berdasarkan pemahaman mengenai konsep manajemen risiko, kita 
semua sependapat bahwa risiko perlu diantisipasi atau disiasati, agar dampak 
risiko dapat diminimalisir. Salah satu cara yang paling umum digunakan 
untuk mengatasi risiko adalah dengan menggunakan asuransi. Konsep 
asuransi dalam sudut pandang Islam adalah wujud dari bisnis pertanggungan 
secara syar'i, yang didasarkan pada nilai-nilai yang ada dalam ajaran Islam 
yaitu Al-Our' an dan sunnah rasul. 


Dalam bahasa Arab, asuransi sering disebut dengan istilah al-ta'min yang 
berasal dari kata amana yang berarti memberi perlindungan, ketenangan, rasa 
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aman, dan bebas dari rasa takut. Dari makna bahasa tersebut, Asuransi dapat 
dipahami sebagai usaha untuk menanggung, melindungi, mengamankan dan 
membebaskan dari rasa takut. 


Allah SWT sangat peduli dengan keselamatan dan keamanan dari setiap 
umat-Nya. Oleh karena itu, Allah memerintahkan kepada kita untuk saling 
melindungi dalam keadaan susah satu sama lain, sebagaimana yang tertuang 
dalam Al-Gur'an Surat Guraisy ayat 4: 

4. Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan. 


IOS. Ouraysh: 41 


Perintah Allah SWT kepada kaum muslimin untuk saling melindungi 
juga diikuti dengan perintah untuk saling tolong menolong sebagaimana 
yang tertuang dalam dalam Al-Gur'an Surat Al-Maidah ayat 2: 


o 350 z Lan 2 201.0 Naa H8 25 2 Ia CN Pai Bad 
2.0 ac» 9 
O Abal kai dil SI TI 


2. .. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. IOS. Al Ma'idah: 21 


Dalam bisnis asuransi, nilai tolong menolong dan kerjasama tercermin 
dalam praktik kerelaan anggota (nasabah) perusahaan asuransi untuk 
menyisihkan dananya agar digunakan sebagai dana sosial. Asuransi adalah 
bisnis yang bertumpu pada prinsip bagaimana cara mengelola risiko agar 
dapat diminimalisir pada tingkat yang serendah mungkin. Besarnya risiko 
mencerminkan besarnya potensi kerugian yang akan ditanggung oleh 
seseorang, artinya semakin besar risiko maka semakin besar juga potensi 
kerugian yang dapat terjadi. Potensi kerugian tersebut akan terasa ringan 
jika ditanggung bersama-sama oleh semua anggota (nasabah) asuransi. 
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Sebaliknya, jika potensi kerugian tersebut hanya ditanggung oleh pemiliknya, 
maka akan terasa berat bagi pemilik risiko tersebut 


Kerugian akan membawa kepada kemiskinan apabila tidak dapat 
dibatasi dampaknya dan Rasulullah SAW tidak menghendaki hal tersebut, 
sebagaimana yang tertuang dalam hadits yang diriwayatkan oleh Amir bin 
Sa'ad bin Abi Wagasy: 


ME OA DE RN HE AGE IE Ol SSI 


“Lebih baik jika engkau meninggalkan anak-anak kamu (ahli 
waris) dalam keadaan kaya raya, dari pada meninggalkan mereka 
dalam keadaan miskin (kelaparan) yang meminta-minta kepada 
manusia lainnya.” (H.R Bukhari) 


Rasulullah SAW juga memberikan tuntunan kepada umat nya agar 
selalu bersikap waspada terhadap kerugian atau musibah yang akan terjadi, 
bukannya langsung menyerahkan segalanya (tawakal) kepada Allah SWT. 
Oleh karena itu, pelaksanaan praktik asuransi untuk membatasi potensi 
kerugian telah sejalan dengan tuntunan yang diberikan oleh Rasulullah SAW. 


Merujuk pada dalil-dalil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
praktik asuransi syariah memberikan beberapa manfaat sebagai berikut: 


1. Menumbuhkan rasa persaudaraan dan rasa sepenanggungan di 
antara anggota. 

2. Mendorong implementasi anjuran Rasulullah SAW agar umat Islam 
saling tolong-menolong. 

3. Menjauhkan diri dari bentuk-bentuk muamalah yang dilarang 
syariat. 

4. Memberikan perlindungan-perlindungan dari resiko kerugian yang 
diderita satu pihak. 


5. Meningkatkan efisiensi, karena tidak perlu secara khusus 
mengadakan pengamanan yang memakan banyak tenaga, waktu, 
dan biaya. 

6. Mewujudkan pemerataan biaya, yaitu cukup hanya dengan 
mengeluarkan biaya yang jumlahnya tertentu, dan tidak perlu 


Buku Pintar Keuangan Syariah | 69 


mengganti atau membayar sendiri kerugian yang timbul, yang 
jumlahnya tidak tertentu dan tidak pasti. 

7. Memfasilitasi kegiatan menabung, karena jumlah yang dibayar 
pada pihak asuransi akan dikembalikan saat terjadi peristiwa atau 
berhentinya akad. 

8. Menutup loss of corning power seseorang pada saat ia tidak dapat 
berfungsi (bekerja). 


PRODUK-PRODUK ASURANSI SYARIAH 


Secara umum produk asuransi syariah dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu Asuransi Jiwa dan Asuransi Kerugian dengan berbagai macam 
bentuk produk sebagai berikut: 


1. Asuransi Jiwa 

a. Asuransi Jiwa Berjangka (Term Insurance) 
. Asuransi Jiwa Dwiguna (Endownment Insurance) 
Asuransi Kesehatan 


An c 


. Asuransi Kecelakaan Diri 

e. Unit Link. 
2. Asuransi Kerugian 

a. Asuransi Harta Benda 
. Asuransi Kendaraan Bermotor 
Asuransi Pengangkutan 
. Asuransi Rangka Kapal 
Asuransi Rangka Pesawat 
Asuransi Energi Onshore 
. Asuransi Energi Offshore 


ra hp an Yu 


. Asuransi Rekayasa 

i. Asuransi Tanggung Gugat 
j. Asuransi Kecelakaan Diri 
k. Asuransi Kesehatan 

Il. Asuransi Aneka 


Akad yang Digunakan Asuransi Syariah: 
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Pelaksanaan asuransi syariah menggunakan dua akad utama, yaitu Akad 
Tabarru' dan Akad Tijarah dengan penjelasan sebagai berikut: 


1. Akad Tabarru' 
Akad sesama peserta untuk saling tolong menolong dan saling 
melindungi dengan menghibahkan sebagian kontribusi ke dalam 
Dana Tabarru?. Akad ini bersifat dan bertujuan non-komersial. 


2. Akad Tijarah 
Akad sesama peserta dengan perusahaan asuransi yang bersifat 
dan bertujuan komersial yang terdiri dari akad wakalah bil ujrah, 
mudharabah atau mudharabah musytarakah. 


a. Akad Wakalah bil Ujrah, adalah akad Tijarah yang memberikan 
kuasa kepada Perusahaan sebagai wakil Pserta untuk mengelola 
Dana Tabarru' dan/atau Dana Investasi Peserta, sesuai kuasa 
atau wewenang yang diberikan, dengan imbalan berupa ujrah 
(fee), 

b. Akad Mudharabah, adalah Akad Tijarah yang memberikan 
kuasa kepada Perusahaan sebagai mudharib untuk mengelola 
investasi Dana Tabarru? dan/atau Dana Investasi Peserta, sesuai 
kuasa atau wewenang yang diberikan, dengan imbalan berupa 
bagi hasil (nisbah) yang besarnya telah disepakati sebelumnya, 

c. Akad Mudharabah Musytarakah, adalah Akad Tijarah yang 
memberikan kuasa kepada Perusahaan sebagai mudharib untuk 
investasi Dana Tabarru? dan/atau Dana Investasi Peserta, yang 
digabungkan dengan kekayaan Perusahaan, sesuai kuasa atau 
wewenang yang diberikan, dengan imbalan berupa bagi hasil 
(nisbah) yang besarnya ditentukan berdasarkan komposisi 
kekayaan yang digabungkan dan telah disepakati sebelumnya. 


PENUTUP 


Demikianlah penerapan asuransi syariah dalam kehidupan sehari-hari 
yang fungsi utamanya adalah untuk melindungi diri kita dan keluarga. 
Semoga dengan pemahaman ini kita bisa mengambil manfaat yang seluas- 
luasnya. 
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MENGENAL 
PEGADAIAN SYARIAH 


MUKADDIMAH 


Setiap orang mempunyai kebutuhan yang berbeda beda untuk berbagai 
peruntukkan. Ada yang jangka panjang ada juga yang jangka pendek. Dilihat 
dari segi urgensi ada yang harus sekarang dan ada yang masih bisa ditunda. 
Suatu ketika kita membutuhkan dana segera untuk kebutuhan yang relatif 
untuk konsumsi (biaya hidup) dan pada saat itu kita tidak mempunyai 
likuiditas (uang kas) yang cukup. Maka bagaimanakah solusinya? Pinjam 
ke bank syariah prosedurnya relatif sulit mengingat kebutuhannya adalah 
untuk biaya hidup. Salah satu yang mungkin bisa dipertimbangkan dalam 
memenuhi kebutuhannya adalah dengan menggadaikan barang yang dimiliki 
di pegadaian syariah. 


MENGENAL LEBIH DEKAT TENTANG PEGADAIAN SYARIAH 


Pegadaian syariah merupakan lembaga jasa keuangan yang melakukan 
kegiatan usaha di bidang gadai, fidusia, jasa titipan barang berharga, 
jasa taksiran, dan jasa lainnya dengan persetujuan OJK, yang seluruhnya 
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dilakukan berdasarkan prinsip syariah. 


Gadai Syariah merupakan kegiatan pemberian pinjaman dengan 


menggadaikan barang sebagai jaminan hutang berdasarkan prinsip syariah. 


Secara umum pegadaian syariah mempunyai 4 kegiatan usaha yaitu: 


1. Penyaluran uang pinjaman berdasarkan hukum gadai, 


. Penyaluran pinjaman berdasarkan jaminan fidusia, 


2 
3. Pelayanan jasa titipan barang berharga, dan/atau 
4 


. Pelayanan jasa taksiran. 


Beda Pegadian Syariah dan Pegadaian Konvensional 


Pegadaian konvensional tentu mempunyai perbedaan dengan pegadaian 


syariah. Perihal apa sajakah perbedaan tersebut, berikut tabel perbedaannya. 


Perbedaan Gadai Syariah dengan Gadai Konvensional 


Kriteria Gadai Syariah Gadai Konvensional 
Barang e Benda bergerak “ Benda bergerak 
Jaminan dan tidak bergerak “ Tidak bertentangan dengan 
yang boleh/dapat peraturan perundang- 
diperjualbelikan undangan 
e Tidak bertentangan 
dengan peraturan 
perundang-undangan 
dan sesuai prinsip 
syariah 
Akad yang e Rahn Perjanjian kredit dengan hak 
Digunakan e Rahn dan Ijarah gadai 
Sistem e Atas dasar ujrah Atas dasar bunga 
Pendapatan (sewa) 
e Atas dasar mu'nah 
(jasa pemeliharaan) 
Penentuan Dilarang berdasarkan Berdasarkan pinjaman 
Besaran pinjaman 
Pendapatan 
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Kriteria Gadai Syariah Gadai Konvensional 


Perlakuan atas | Masuk pada dana sosial/ | Masuk pendapatan 
Denda kebajikan 


Gadai syariah dan konvensional dapat dibedakan dari 5 kriteria yaitu 
Barang jaminan, Akad yang digunakan, sistem pendapatan, penentuan 
besaran pendapatan dan perlakuan atas denda. 


Dilihat dari sisi barang jaminan, secara umum barang-barang apapun 
boleh digadaikan asalkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Khusus pegadaian syariah tidak hanya harus mengikuti 
perundang-undangan yang berlaku tetapi juga barang-barang tersebut harus 
sesuai dengan syariah. 


Dilihat dari kontrak yang digunakan, pegadaian konvensional 
menggunakan akad pinjaman yang mensyaratkan tambahan, oleh karena itu 
menjadi haram. Dalam pegadaian syariah, kontrak yang digunakan adalah 
rahn dan ijarah yang sesuai dengan syariah. Sehingga pendapatan yang 
diterima adalah halal karena atas dasar ujrah. 


Lalu bagaimanakah penentuan besaran pendapatan. Kalau di pegadaian 
konvensional adalah berdasarkan besarnya pinjaman yang diberikan, akan 
tetapi kalau pegadaian syariah, maka dilarang ditentukan berdasarkan dana 
yang diberikan. Melainkan harus berasal dari sewa. Misalnya menggadaikan 
emas di pegadaian syariah, maka ujrahnya adalah atas safety box yang 
digunakan untuk mengamankan emas tersebut. 


Ketentuan terkait denda juga berbeda, apabila pegadaian konvensional 
maka denda akan masuk pendapatan dan pada pegadaian syariah, denda 
masuk pada dana sosial atau kebajikan. 


Akad Yang Digunakan Dalam Pegadaian Syariah 


Secara lebih detail tentang akad, maka akad Yang Digunakan Perusahaan 
Pergadaian Syariah adalah: 


1. Rahn, yaitu pemberian pinjaman dengan menggadaikan barang 
sebagai jaminan hutang, 
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2. Rahn Tasjily, yaitu pemberian pinjaman dengan jaminan dalam 
bentuk barang atas hutang, dengan kesepakatan bahwa yang 
diserahkan kepada penerima jaminan (murtahin) hanya bukti sah 
kepemilikannya, sedangkan fisik barang jaminan tersebut (marhun) 
tetap berada dalam penguasaan dan pemanfaatan pemberi jaminan 
(rahin). 


Dasar Hukum Pegadaian Syariah 


Sedangkan dasar hukum pegadaian telah diatur dalam beberapa 
peraturan terkait misalnya: 


1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku II Bab XX Pasal 1150 
sampai 1160, 

2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 31/POJK.05/2016 tentang 
Usaha Pergadaian 


PENUTUP 


Pegadaian syariah adalah salah satu institusi keuangan syariah yang 
sasarannya adalah pada masyarakat yang sedang membutuhkan dana segar 
untuk kebutuhan yang bersifat konsumtif. Sifat konsumtif ini yang membuat 
masyarakat sulit untuk mendapatkan dananya di lembaga keuangan syariah 
seperti bank, koperasi dan lain sebagainya. Oleh karena itu pegadaian syariah 
menjadi penting adanya bagi masyarakat luas. 
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05 


UNTUNGNYA MEMILIH PERUSAHAAN 
PEMBIAYAAN SYARIAH 


MUKADDIMAH 


Kita wajib bersyukur karena kita diciptakan oleh Allah sebagai 
mahluk yang paling sempurna, baik secara jasmani dan rohani. Allah telah 
melengkapi manusia dengan akal pikiran dan hati yang dapat berfungsi 
dengan baik sehingga kita semua dapat berfikir, berkomunikasi dan 
mengambil keputusan-keputusan dalam hidup secara bijak. Kesempurnaan 
manusia dijelaskan Allah SWT melalui firman-Nya dalam OS At-Tin ayat 4: 


Oei ya 3 GAY AS AN 


4. sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya. IOS. At Tin: 41 


Dengan kesempurnaan tersebut, Allah SWT memuliakan manusia 
dengan berbagai kelebihan dibandingkan makhluk lainnya, terutama dalam 
memperoleh rezeki, sebagaimana yang dijelaskan dalam OS Al Isra? ayat 
70: 
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3 A3 AA AN 3 Kal Fat ap WS Ao 
Oku s5 3 Eri et 


70. Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka 
rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah 
Kami ciptakan. (OS. Al Isra?: 70) 


Rezeki yang telah disiapkan Allah SWT harus dijemput oleh manusia 
agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, sebagaimana yang tertuang 
dalam firman Allah SWT sebagai berikut: 


oa Lia as SD GUA Ja 225 jas ae 58 
& 9533 12 3 ha J, sal 


73. Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan 
siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu 
mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar 
kamu bersyukur kepada-Nya. IOS. Al Gasas: 731 


Te 


Eh 5 Fa KE tab 8, 23 ne Y Al lo 
O S3 al “3 (sp 


17. Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu 
adalah berhala, dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang 
kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki 
kepadamu: maka mintalah rezeki itu di sisi Allah, dan sembahlah 
Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya-lah kamu 
akan dikembalikan. IOS. Al “Ankabut: 17/ 
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US 3 al JS ya A1, ANN 3 Lai Syal egaas 
Oo 3 A3) 2G V5 AI 
10. Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 


muka bumi: dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- 
banyak supaya kamu beruntung. IOS. Al Jumu'ah: 10 | 


Ayat-ayat tersebut menegaskan bahwa kita wajib mencari nafkah, 
menjemput rezeki yang telah disiapkan oleh Allah SWT untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Kita juga didorong untuk senantiasa meningkatkan 
usaha agar rezeki yang kita peroleh tersebut bukan hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan kita namun juga orang lain, saudara-saudara kita 
yang membutuhkan, sebagaimana yang dijelaskan dalam beberapa riwayat 
berikut: 


JIE IE BAE BI LAI 


“Sesungguhnya Allah suka kalau Dia melihat hambaNya berusaha 
mencari barang dengan cara yang halal.” (Diriwayatkan oleh 
Ad Dailami, lihat Kanzul Ummal karya Al Suyuthi no. 2660, 
Al Hafizh Al Iragi memberikan komentar bahwa dalam sanad 
riwayat ini terdapat rowi yang bernama Muhammad bin Sahl Al 
Aththaar, dimana Al Daraguthni menyatakan bahwa ia perowi yang 
memalsukan hadits). 


Dalam riwayat lain: 
£ -0 H ALT boa ba 
JALAN Sail Kal LA Aa Dl 


“Sesungguhnya Allah SWT sangat menyukai hamba-Nya yang 
Mukmin dan berusaha”. (HR. Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Ausath no. 8972, Al Haitsami mengomentari dengan ungkapan 
bahwa dalam sanadnya terdapat rowi yang bernama Ashim 
bin Ubaidillah, ia adalah seorang rowi yang lemah, Al Baihagi 
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dalam Syuab Al Iman no. 1237, ia berkata: “Dalam sanad ini 
Abu Al Rabi' meriwayatkan hadits hanya sendiri dari Ashim bin 
Ubaidillah, keduanya rawi yang tidak kuat hafalannya, Al Dailami 
dalam musnadnya no. 567, Ibnu Al Jauzi dalam Al Ilal no. 9680, 
ia berkata: “ Haditsnya tidak sah, dan Ibnu Abi Hatim dalam Al 
Ilal no. 1877, ia berkata: “Ayahku berkata bahwa hadits ini adalah 
hadits mungkar”). 


Dalam riwayat lain tersampaikan: 
S3 A3 Sp SIA Jail J3 Sl GT gal G des A1 JE 
SEA AI Ga HE AN Ah J3 San IL BUS TE IE, 


“Hai anak Adam! Sesungguhnya jika kamu memberi dari 
kelebihan hartamu adalah baik bagimu, dan buruk bagimu jika 
kamu menahannya, engkau tidak akan dicela selama kamu tidak 
meminta-minta, mulailah bersedekah kepada keluargamu, dan 
tangan di atas itu lebih baik dari pada tangan yang di bawah.” 
(HR. Muslim dalam kitab Al Zakat nomor 1036 dari Abu Umamah 
bin Tjlan ra). 


PEMBIAYAAN SEBAGAI PENDUKUNG USAHA 


Dalam melakukan pekerjaan sehari-hari, baik bekerja sebagai karyawan 
maupun menjalankan usaha pribadi yang kita miliki, kita membutuhkan 
sarana dan prasarana pendukung yang dapat meningkatkan kelancaran 
dan produktifitas kerja kita. Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa 
kendaraan bermotor yang kita gunakan sehari-hari untuk berangkat bekerja 
dan dapat pula berupa mesin-mesin produksi atau peralatan elektronik yang 
mampu meningkatkan kapasitas produksi sekaligus omset usaha. 


Kebutuhan atas sarana dan prasarana tersebut dapat kita penuhi jika 
kita memiliki dana yang cukup sehingga memungkinkan untuk dilakukan 
pembelian secara tunai. Namun, apabila dana yang kita miliki masih belum 
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cukup, kita masih dapat memenuhi kebutuhan tersebut dengan melakukan 
pembayaran secara angsuran kepada pihak yang memberikan pendanaan 
atas pembelian sarana dan prasarana tersebu, yang dikenal dengan istilah 
pembiayaan. 


Dalam pengertian syariah, pembiayaan dapat diartikan sebagai 
penyediaan barang, uang atau yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 
kontrak transaksi syariah dimana pemilik barang atau pemilik dana (shahibul 
maal) mewajibkan pembeli barang atau pengelola dana (mudharib) untuk 
membayar harga barang secara angsuran atau mengembalikan uang tersebut 
setelah jangka waktu tertentu. 


KEGIATAN PEMBIAYAAN SYARIAH 


Kegiatan pembiayaan syariah secara umum dapat berupa pembiayaan 
jual beli, pembiayaan investasi dan pembiayaan jasa. 


1. Pembiayaan Jual Beli, adalah pembiayaan dalam bentuk penyediaan 
barang melalui transaksi jual beli dengan perjanjian pembiayaan 
syariah yang disepakati oleh para pihak dan dapat dilakukan dengan 
menggunakan beberapa jenis akad, yaitu: 

a. Murabahah, adalah jual beli suatu barang dengan menegaskan harga 
belinya (harga perolehan) kepada pembeli dan pembeli membayarnya 
dengan harga lebih (margin) sebagai laba sesuai dengan kesepakatan 
para pihak, 

b. Salam, adalah jual beli suatu barang dengan pemesanan sesuai 
dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran harga barang terlebih 
dahulu secara penuh, dan/atau 

c. Istishna?, adalah jual beli suatu barang dengan pemesanan 
pembuatan barang sesuai dengan kriteria dan persyaratan tertentu 
dan pembayaran harga barang sesuai dengan kesepakatan oleh para 
pihak. 

2. Pembiayaan Investasi, adalah pembiayaan dalam bentuk penyediaan 
modal dengan jangka waktu tertentu untuk kegiatan usaha produktif 
dengan pembagian keuntungan sesuai dengan perjanjian pembiayaan 
syariah yang disepakati oleh para pihak, dan dapat dilakukan dengan 
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menggunakan beberapa jenis akad, yaitu: 

a. Mudharabah, adalah akad kerja sama suatu usaha antara dua pihak 
di mana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh modal, 
sedang pihak kedua (mudharib) bertindak selaku pengelola, dan 
keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai dengan kesepakatan 
para pihak, 

b. Musyarakah, adalah pembiayaan berdasarkan akad kerjasama antara 
dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing- 
masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa 
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan para pihak, 

C. Mudharabah Musytarakah, adalah bentuk mudharabah di mana 
pengelola dana (mudharib) turut menyertakan modal dalam 
kerjasama di mana keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama 
sesuai dengan kesepakatan para pihak, dan/atau 

d. Musyarakah Mutanagishoh, adalah musyarakah atau syirkah yang 
kepemilikan aset (barang) atau modal salah satu pihak (syarik) 
berkurang disebabkan pembelian porsi kepemilikan (hishshah) 
secara bertahap oleh pihak lainnya. 

Pembiayaan Jasa, adalah pemberian/penyediaan jasa baik dalam 

bentuk pemberian manfaat atas suatu barang, pemberian pinjaman 

(dana talangan) dan/atau pemberian pelayanan dengan dan/atau tanpa 

pembayaran imbal jasa (ujrah) sesuai dengan perjanjian pembiayaan 

syariah yang disepakati oleh para pihak, dan dapat dilakukan dengan 
menggunakan beberapa jenis akad, yaitu: 

a. Ijarah, adalah pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang 
dalam jangka waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah), 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri, 

b. Ijarah Muntahiyah Bittamlik, adalah Ijarah yang disertai dengan 
janji pemindahan kepemilikan wa'd) setelah masa Ijarah selesai, 

c. Hawalah atau Hawalah bil Ujrah, adalah pengalihan utang dari satu 
pihak yang berutang kepada pihak lain yang wajib menanggung 
pembayarannya atau hawalah dengan pengenaan imbal jasa (ujrah), 

d. Wakalah atau Wakalah bil Ujrah, adalah pemberian kuasa dari 


Buku Pintar Keuangan Syariah | 81 


pemberi kuasa (muwakkil) kepada penerima kuasa (wakil) dalam 
hal yang boleh diwakilkan, dimana penerima kuasa (wakil) tidak 
menanggung risiko terhadap apa yang diwakilkan, kecuali karena 
kecerobohan atau wanprestasi, atau Wakalah dengan pengenaan 
imbal jasa (ujrah), 

e. Kafalah atau Kafalah bil Ujrah, adalah jaminan yang diberikan oleh 
penanggung (kafiil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban 
pihak kedua atau yang ditanggung (makfuul “anhu, ashil) atau 
Kafalah dengan pengenaan imbal jasa (ujrah) 

f. Ju'alah, adalah janji atau komitmen (iltizam) untuk membelikan 
imbalan (reward/'iwadh/ju'l) tertentu atas pencapaian hasil (natijah) 
yang ditentukan dari suatu pekerjaan, dan/atau 

g. Oardh, adalah pinjam meminjam dana (dana talangan) tanpa imbalan 
dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman 
secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. 


PERUSAHAAN PEMBIAYAAN SYARIAH 


Kegiatan pembiayaan syariah dapat dilakukan baik oleh Perusahaan 
Pembiayaan Syariah. Perusahaan Pembiayaan Syariah memberikan 
beberapa keuntungan, yaitu pelayanan yang baik dan harga yang bersaing 
dalam menjawab kebutuhan masyarakat yang mengutamakan kemudahan, 
keberkahan dan tenteramnya hati dalam memenuhi setiap kebutuhan 
hidupnya. Perusahaan Pembiayaan Syariah diawasi Dewan Pengawas 
Syariah (DPS)yang bertugas sebagai Pengawas agar operasional perusahaan 
berjalan sesuai dengan prinsip syariah. 


PENUTUP 


Demikianlah pelaksanaan kegiatan pembiayaan syariah yang dilakukan 
oleh perusahaan pembiayaan syariah yang hadir untuk membantu kita 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, khususnya dalam mendukung upaya kita 
untuk meningkatkan kelancaran dan produktivitas kerja sehingga rezeki 
yang kita perolehi dapat lebih meningkat dan membawa kemanfaatan yang 
lebih besar. 
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06 


INVESTASI CERDAS 
DI PASAR MODAL SYARIAH 


MUOADDIMAH 


Harta merupakan salah satu bentuk perhiasan dunia yang apabila 
digunakan untuk kebaikan akan menjadi baik dan apabila digunakan dalam 
keburukan maka akan menjadi buruk sebagaimana firman Allah SWT dalam 
OS Al-Lail ayat 5 -11: 


- 


O sa 211323 O BAL Sing OA ya 
seal jean 2 @ Td Pn AAN 
Owari 0 


5. Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) 
dan bertakwa. 6. dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga). 7. maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 
mudah. 8. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa 
dirinya cukup. 9. serta mendustakan pahala terbaik. 10. maka 
kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. 11. Dan 
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hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia telah binasa. IOS. 
Al Layl: 5-11) 


Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan kita untuk bertakwa 
kepada-Nya sertamemikirkanhari esok ketika seluruh manusia dihisab amal 
dan perbuatannya, sebagaimana yang tertuang dalam OS Al-Hasyr ayat 18: 


AN AA ae KAA ae MAL 

Ol aa MSI 
18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat): dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(OS. Al Hashr: 18) 


Orang yang bertakwa akan berusaha menggunakan harta bendanya di 
jalan yang baikdan selalu mempersiapkan hari esoknya, baik untuk urusan 
dunia maupun akhirat karena tidak ada yang apa yang akan terjadi di depan 
sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah SWT: 


1 pa Be na: 2 3 EN Jaa Ie IBAN Us sus Dl Sl 
Bone Be na 


OS HE 


34. Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang Hari Kiamat, dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi 
mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal. (OS. Lugman: 341 
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34 — 


AAS Tebe LA Una 33 Keal Ja l SG Jaa 
D Saat Y ran 


9. Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar. IOS. An Nisa': 91 


Dengan mempersiapkan hari esok sebaik-baiknya untuk urusan dunia, 
maka seharusnya kita tidak perlu khawatir membuat ahli waris kita terlantar. 
Oleh karena itu, penting bagi kita untuk berinvestasi. 


INVESTASI DALAM PANDANGAN ISLAM 


Investasi berarti menunda pemanfaatan harta yang kita miliki pada 
saat ini, atau berarti menyimpan, mengelola dan mengembangkannya. Hal 
tersebut dianjurkan dalam Al-Our'an sebagaimana yang dijelaskan dalam 
OS Yusuf ayat 46-49: 


5 AL IT oa aa aa 
AE IN asi Jd mena 5 ja all 33 les 


DA Basa A3 GIS Sta Rn Ori JB OA 25 HA z 
SAB AP Onde Aa sea 3 
(aeta GS eat Ca ISSN) IP abu gieh Bas 


DS JATI SA HE SU ak 


46. (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): 
“Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami 
tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan 
oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 
(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku 
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kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya” 
47. Yusuf berkata: “Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa: maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. 48. 
Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, 
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya 
(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 
simpan. 49. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya 
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka 
memeras anggur” IOS. Yusuf: 46-491 


Pelajaran yang dapat diambil dari ayat-ayat itu adalah, kita sebaiknya 
tidak mengkonsumsi semua harta atau kekayaan yang kita miliki pada 
saat kita telah memperolehnya, namun hendaknya kita menangguhkan 
pemanfaatan sebagian kekayaaan yang kita dapatkan itu untuk keperluan 
lain yang lebih penting di masa yang akan datang. Dengan bahasa yang lebih 
sederhana, kita diajarkan untuk mengelola dan mengembangkan harta atau 
kekayaan untuk mempersiapkan masa depan. 


Pengelolaan harta atau kekayaan dapat dilakukan melalui berbagai 
cara, antara lain dengan menyimpannya di rumah, menabun atau 
mendepositokannya di bank, membeli emas, mengembangkannya melalui 
bisnis, membeli property ataupun cara-cara lain yang halal dan berpotensi 
besar menghasilkan keuntungan, seperti investasi pada pasar modal. 


INVESTASI PADA PASAR MODAL SYARIAH 


Terdapat dua kategori investasi di Pasar Modal yaitu Pasar Modal 
Konvensional dan Pasar Modal Syariah.Secara umum kegiatan pasar modal 
Syariah tidak memiliki perbedaan dengan pasar modal konvensional, namun 
terdapat beberapa karakteristik khusus Pasar Modal Syariah yaitu baik 
produk dan mekanisme transaksinya tidak bertentangan dengan prinsip- 
prinsip Syariah. Adapun hal yang bertentangan dengan prinsip syariah 
adalah segala hal yang mengandung unsur riba, gharar, maisyir dan bathil. 
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Investasi di pasar modal syariah menawarkan berbagai macam produk 


dalam berinvestasi, antara lain saham syariah, reksa dana syariah, sukuk, 


dan lain-lain. Saham syariah merupakan salah satu produk investasi yang 


ditawarkan dalam instrument pasar modal syariah. Pada umumnya saham 


syariah sama dengan saham konvensional, hanya saja saham syariah harus 


melalui proses penyaringan dari segi kegiatan usaha yang tidak boleh 


bertentangan dengan prinsip syariah, selanjutnya penyaringan dari segi rasio 


keuangan yaitu total hutang berbasis bunga dibanding total aset tidak boleh 


lebih dari 4596 dan terakhir penyaringan dari segi rasio pendapatan yaitu 


total pendapatan non-halal dibanding total pendapatan tidak boleh lebih dari 
1090. 


Selanjutnya, ada reksa dana syariah yang merupakan produk investasi 


berupa wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat 


pemodal dan diinvestasikan dalam bentuk Portofolio Efek oleh Manajer 


Investasi dan pengelolaannya tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip 
Syariah di Pasar Modal. 


Instrumen terakhir adalah Sukuk, yaitu merupakan salah satu Efek 


Syariah berupa sertifikat atau bukti kepemilikan yang bernilai sama dan 


mewakili bagian yang tidak terpisahkan atau tidak terbagi (syuyu /undivided 


share), atas aset yang mendasarinya. 


Dari ketiga instrument investasi tersebut, Saham Syariah dan Reksadana 


Syariah merupakan pilihan yang paling populer bagi investor perorangan. 


Investasi di Saham Syariah maupun Reksa Dana Syariah masing-masing 


memiliki kelebihan dan kekurangan, yaitu: 


1. 


Investasi Saham Syariah 
a. Kelebihan: 
- Memberikan imbal hasil yang cukup tinggi dibanding Reksa 
Dana 
- Keputusan untuk menjual ataupun membeli saham sepenuhnya 
ada di tangan investor 
b. Kekurangan: 
- Memerlukan keahlian khusus berupa kemampuan untuk 
menganalisa Saham 
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- Membutuhkan waktu untuk memantau pergerakan Saham 
2. Investasi Reksa Dana Syariah 
a. Kelebihan: 
- Tidak memerlukan keahlian khusus untuk berinvestasi 
- Pengelolaan dana Investasi dilakukan oleh Manajer Investasi 
b. Kekurangan: 
-  Imbal hasil tidak setinggi Saham 
- Kebijakan Investasi sepenuhnya dijalankan oleh Manajer 
Investasi sehingga investor tidak berhak untuk ikut campur 
Dari perbandingan dua investasi tersebut, paling tidak seorang calon 
investor harus bisa mengidentifikasi profil risiko diri sendiri. Apakah calon 
investor tersebut seorang yang berani mengambil Risiko ataukan seorang 
konservatif. Jika calon investor seorang yang berani mengambil risiko, 
maka investasi saham adalah pilihan yang cocok. Sebaliknya apabila calon 
investor tersebut seorang yang konservatif dan cenderung mencari aman, 
maka Reksa Dana adalah pilihan yang tepat 


PENUTUP 


Dalam dunia investasi, pasar modal syariah merupakan salah satu 
alternatif terbaik untuk berinvestasi. Selain telah memiliki kejelasan dalam 
landasan hukumnya dan sesuai prinsip syariah, produk yang ditawarkan juga 
sangat beragam dan tentunya terjangkau, misalnya reksa dana syariah dengan 
minimal investasi hanya sebesar Rp. 100.000,-. Selanjutnya, berinvestasi di 
pasar modal syariah juga memiliki kemudahan karena selain dapat dilakukan 
secara offline produk-produk investasinya juga dapat diakses secara online. 
Dengan berinvestasi secara benar di pasar modal Syariah, maka akan 
mendapatkan hasil serta keuntungan yang optimal dan tentunya penuh 
keberkahan. Namun begitu, berinvestasi di pasar modal Syariah bukannya 
tanpa risiko. Investor pun harus dapat mengelola risikonya agar dapat 
menggapai kesuksesan di investasi pasar modal Syariah. 
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ANTARA OJK, KONSUMEN, DAN 
LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 


MUKADDIMAH 


Perekonomian nasional yang tumbuh secara berkelanjutan dan stabil di 
suatu Negara (termasuk Indonesia) dapat tercapai bila kegiatan di sektor jasa 
keuangan pada Negara tersebut terselenggara dengan teratur, adil, transparan, 
dan akuntabel serta fungsi perlindungan Konsumen berjalan dengan 
baik. Untuk itu pada tahun 2011 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dibentuk 
berdasarkan UU Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2011tentang Otoritas 
Jasa Keuangan dengan mengalihkan fungsi pengawasan perbankan dari 
Bank Indonesia dan fungsi pengawasan Pasar Modal dan IKNB dari Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Non Bank, Kementerian 
Keuangan. 


Bank 


xXx 


OTORITAS 
JASA 
| Bapenam - LK e— KEUANGAN 
Men 4 


: U UU No. 21 Tahun 2011 
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FUNGSI OJK 


Fungsi dari OJK adalah menyelenggarakan sistem pengaturan dan 
pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di dalam sektor 
jasa keuangan yang meliputi sektor Perbankan, sektor Pasar Modal, serta 
sektor Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga 
Jasa Keuangan lainnya baik konvensional maupun syariah. 


PENGATURAN DAN PENGAWASAN SEKTOR JASA KEUANGAN 


INDUSTRI PASAR 
KEUANGAN NON MODAL 
BANK 


Perusahaan 


PERBANKAN di 


9 Perasuransian 


EfekdanManajerlnvest 
asi 


LembagaPembiayaan Wakil Perusahaan 
Efek 
LembagadanProfesi 
3 Dana Pensiun Penunjang 


Emitendan 
Perusahaan Publik 


Bank 
UmumKonvensional 


Bank UmumSyariah 


Bank Perkreditan 


Rakyat (BPR) 
Konvensional 


LembagaJasaKeuan 
4 ganLainnya 


Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) 
Syariah 


Pasar Modal Syariah 


Sumber: sikapiuangmu.ojk.go.id 


Sebelumnya, fungsi pengaturan dan pengawasan pada masing-masing 
sektor berjalan sendiri-sendiri. Namun, seiring dengan berjalannya waktu, 
terjadi proses globalisasi dalam sistem keuangan dan kemajuan dalam 
teknologi informasi yang mampu menciptakan sistem keuangan yang 
kompleks, dinamis, dan saling terkait antar sub sektor keuangan baik 
dalam hal produk maupun kelembagaan. Untuk itu, dengan berdirinya OJK 
yang menjalankan fungsi pengaturan dan pengawasan secara terintegrasi, 
maka diharapkan masalah-masalah yang terjadi di lintas sektoral dapat 
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dapat tumbuh secara stabil dan berkelanjutan. 


OJK DAN KONSUMEN 


Definisi Konsumen sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 1/POJK.07/2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa 
Keuangan Bab I Pasal 1 yaitu pihak-pihak yang menempatkan dananya dan/ 
atau memanfaatkan pelayanan yang tersedia di Lembaga Jasa Keuangan 
antara lain nasabah pada Perbankan, pemodal di Pasar Modal, pemegang 
polis pada perasuransian, dan peserta pada Dana Pensiun, berdasarkan 
peraturan perundang-undangan di sektor jasa keuangan. Dari definisi tersebut 
di atas berarti perlindungan Konsumen yang dapat dilakukan oleh OJK 
adalah perlindungan terhadap Konsumen yang memanfaatkan produk dan 
jasa keuangan di sektor Perbankan, sektor Pasar Modal, dan sektor IKNB. 


Selain mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh berkelanjutan 
dan stabil, salah satu tujuan pembentukan OJK adalah untuk melindungi 
kepentingan Konsumen dan masyarakat. Upaya perlindungan Konsumen 
dan masyarakat diarahkan untuk mencapai 2 (dua) tujuan Utama yaitu, 
pertama, meningkatkan kepercayaan dari investor dan Konsumen dalam 
setiap aktivitas dan kegiatan usaha di sektor jasa keuangan (market 
confidence), kedua, memberikan peluang dan kesempatan Lembaga Jasa 
Keuangan untuk berkembang secara adil, efisien dan transparan, serta di 
sisi lain konsumen memiliki pemahaman yang cukup tentang Lembaga Jasa 
Keuangan dan produk serta jasa keuangan (Level Playing Field). 


Untuk melakukan perlindungan konsumen dan masyarakat, OJK 
berwenang melakukan tindakan pencegahan kerugian konsumen dan 
masyarakat yang antara lain: 


1. Memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai 
Lembaga Jasa Keuangan serta produk dan jasa keuangan (melalui 
sosialisasi/tatap muka, melalui media digital dan contact center OJK). 

2. Meminta Lembaga Jasa Keuangan untuk menghentikan kegiatan apabila 
kegiatan yang dilakukan berpotensi merugikan masyarakat. 


Selain tindakan pencegahan, OJK juga menyediakan layanan pengaduan 
bagi Konsumen yang dirugikan oleh Lembaga Jasa Keuangan, antara lain 
berupa: 
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Menyiapkan perangkat layanan pengaduan Konsumen 

Membuat mekanisme pengaduan Konsumen yang dirugikan oleh 
Lembaga Jasa Keuangan 

Memfasilitasi penyelesaian pengaduan Konsumen yang dirugikan 
Lembaga Jasa Keuangan 


Selain OJK, Konsumen dan masyarakat memiliki peran yang penting 


dalam fungsi perlindungan Konsumen yaitu dengan melakukan perlindungan 


terhadap diri sendiri pada saat hendak memanfaatkan produk dan jasa 


keuangan. Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan oleh Konsumen 


dan masyarakat sehingga mereka tidak mengalami permasalahan saat 


memanfaatkan produk dan jasa keuangan, yaitu: 


1. 
2. 


Memahami produk dan jasa keuangan yang dibutuhkan 

Mengenal pilihan produk dan jasa keuangan yang ditawarkan untuk 
memenuhi kebutuhan 

Memahami manfaat dan risiko dari produk dan jasa keuangan yang akan 
dimanfaatkan dengan melakukan konsultasi dan meminta informasi 
yang cukup kepada financial consultant atau marketing atau sales 
representative. 

Memahami hak dan kewajiban yang ditimbul dari pemilihan produk 
dan jasa keuangan, dengan membaca detail perjanjian yang disepakati 
Memanfaatkan produk dan jasa keuangan 


Apabila masyarakat telah memanfaatkan produk dan jasa keuangan, 


lalu di kemudian hari terjadi sengketa dengan Lembaga Jasa Keuangan, 


maka OJK dapat melakukan fasilitasi, dengan persyaratan sebagai berikut: 


1. 


Konsumen mengalami kerugian finansial sebesar Rp500.000.000,00 
(yang ditimbulkan oleh Perbankan, Pasar Modal, Dana Pensiun, 
Asuransi Jiwa, Pembiayaan, Perusahaan Gadai, atau Penjaminan) dan 
Rp750.000.000,00 (yang ditimbulkan Asuransi Umum) 

Konsumen mengajukan permohonan secara tertulis disertai dengan 
dokumen pendukung yang berkaitan dengan pengaduan 

Lembaga Jasa Keuangan telah melakukan upaya penyelesaian 
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pengaduan namun Konsumen tidak dapat menerima penyelesaian 
tersebut 

4. Pengaduan yang diajukan bukan merupakan sengketa sedang dalam 
proses atau pernah diputus oleh lembaga arbitrase atau peradilan, atau 
lembaga mediasi lainnya 

5. Pengaduan yang diajukan bersifat keperdataan 

6. Pengaduan yang diajukan belum pernah difasilitasi oleh Otoritas Jasa 
Keuangan 

7. Pengajuan penyelesaian pengaduan tidak melebihi 60 (enam puluh) 
hari kerja sejak tanggal surat hasil penyelesaian Pengaduan yang 
disampaikan Lembaga Jasa Keuangan kepada Konsumen. 


OJK, KONSUMEN DAN 
LEMBAGA JASA KEUANGAN SYARIAH 


Perlindungan Konsumen di sektor jasa keuangan bertujuan untuk 
menciptakan sistem perlindungan Konsumen yang andal, meningkatkan 
pemberdayaan Konsumen, dan menumbuhkan kesadaran Lembaga Jasa 
Keuangan mengenai pentingnya perlindungan Konsumen sehingga mampu 
meningkatkan kepercayaan masyarakat pada sektor jasa keuangan. 


Selain melakukan edukasi, pengawasan, serta memberikan layanan 
pengaduan, OJK juga mewajibkan beberapa hal kepada Lembaga Jasa 
Keuangan agar tercipta kepercayaan Konsumen, antara lain yaitu kewajiban: 


1. Penyampaian detail informasi terkait produk dan jasa keuangan yang 
ditawarkan 

2. Memberikan Laporan kepada Konsumen tentang posisi saldo dan 

mutasi simpanan, dana, aset atau kewajiban Konsumen 

Memiliki unit kerja penanganan pengaduan Konsumen 

Memiliki sistem pengawasan bagi Direksi atau pengurus dalam rangka 

perlindungan konsumen 


5. Melakukan edukasi kepada masyarakat terkait Lembaga Jasa Keuangan 
dan produk serta jasa keuangan. 


Dengan adanya beberapa hal yang diwajibkan kepada Lembaga Jasa 
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Keuangan tersebut, diharapkan masyarakat dapat memahami benar mengenai 
produk yang akan dipilih, manfaat dan risiko, serta hak dan kewajibannya 
sebagai Konsumen. 


Pengawasan market conduct juga dilakukan oleh OJK untuk menjaga 
pemenuhan hak dan kewajiban Konsumen. Pengawasan market conduct 
merupakan pengawasan terhadap Lembaga Jasa Keuangan dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. 


Apabila setelah dilaksanakan edukasi, pengawasan/pemeriksaan, 
pengawasan market conduct maka Konsumen dapat melakukan pengaduan 
kepada Lembaga Jasa Keuangan melalui internal dispute resolution, dan 
apabila belum dapat kata sepakat maka dapat menyampaikan ke OJK atau 
melalui LAPS. 


Kanal Akses Layanan Konsumen OJK 


Pusat Edukasi, Layanan 


Anggota Dewan Komisioner OJK Konsurdsn. da Akan 
EPK, Menara Radius Prawiro Lt 2 , 
iplek Perkantoran Bank Indonesia sm) ah PELAKU — Keuangan UMKM yang 

Jl. M.H. Thamrin No. 2, Jakarta terdapat pada Kantor 
Regional maupun Kantor 


OJK 


konsumen @ojk.go.id can (3) (S TELEPON OK 157 


19 untuk Indoneska m 


Jam operasional: 
08.00 — 17.00 WIB 


sikapiuangmu.ojk.go.id veasrefe) Ii FAX 021 385 - 8321 


PENUTUP 


Kehadiran OJK yang berpihak kepada masyarakat atau konsumen 
sangatlah penting. Hal ini mengingat bahwa sering konsumen dirugikan atas 
suatu transaksi keuangan dengan institusi keuangan. Masyarakat haruslah 
aktif untuk selalu melaporkan operasi/transaksi yang tidak lumrah yang 
terjadi di sekitar kita. Ini mengingat bahwa OJK tidak mungkin untuk 
melakukan monitoring atas semua lembaga keuangan terutama yang skala 
kecil. Sehingga masyarakat umum dapat menjadi partner strategis bagi OJK 
untuk sama-sama pada akhirnya melindungi masyarakat juga. 
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GAYA HIDUP ISLAMI 


MUKADDIMAH 


Puji syukur alhamdulillah hingga hari ini kita masih berada dalam 
keadaan iman dan islam. Patutlah bersyukur karena Islam sebagai satu- 
satunya agama yang mengatur seluruh sendi kehidupan manusia, agama yang 
bukan hanya mengatur tentang ibadah mahdoh, namun juga ghairu mahdoh, 
yaitu mengatur hubungan antar manusia dalam semua aspek kehidupan 
seperti masalah ekonomi politik, budaya, dan sebagainya. 


Aturan Islam terkait ibadah mahdoh telah terinci dengan jelas, kita 
tidak boleh menambah atau mengurangi ketentuan yang ada, kesimpulan ini 
didasarkan kepada sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam : 


Alay dl AI beo - A1 Ugaay JB 1 EJIE - Lease ASI (32) - Rail 
A33 ya Kia as Le ika Ul BOSS Yan: - 


Artinya : “Dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata : “ Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda :” Siapa yang membuat 
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(konsep) baru dalam urusan kami (ibadah) ini yang bukan bagian 
dari agama maka akan tertolak?. (Hadits riwayat Al Bukhari dan 
Muslim). 


Dalam riwayat lain : 


M5) yg Jijalauke ual Nas JS yah 
Artinya : "Siapa yang mengamalkan satu amalan yang bukan dari 


perintah kami, maka akan tertolak”. (Hadits riwayat Al Bukhari, 
Muslim dan Abu Dawud) 


Sebaliknya, dalam masalah ibadah ghairu mahdah, syariat Islam 
memberi aturan yang sangat elastis sesuai perkembangan zaman dan 
kebutuhan masyarakat. Hukum-hukum terkait muamalah bidang ekonomi 
misalnya banyak terdapat dalam Al-Ouran, hadits, maupun ijma para ulama. 
Dalam surat Al-Bagarah ayat 282 disebutkan: 


Doi dat II Bila Gadll les 
ala sana otasak 5 Jan C3 al 
Jab Yg d3 Dl gl, Ga ae Ja 3 
Sabkinat mketedabahekr 
FN on isi pit Ya sa Jaa Jd 
Ol slagA Ie 05 ro celah Jas la 2 EA Job 
ob V3 A3 ojan F3 pas Jas 
sa son In dpan Va 3s 
PA Ad Us aa pm Ah al tas 


BI A3 Lap Yi as Ha pa yg sn 3 Bina 
& ic 
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282. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang 
itu mengimlakan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikit pun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang 
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 
tidak mampu mengimlakan, maka hendaklah walinya mengimlakan 
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, 
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi- 
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang 
seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil: dan janganlah 
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksikan dan lebih dekat kepada 
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), 
kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 
di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli: dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah: Allah 
mengajarmu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 


Dalil di atas memberi gambaran bagaimana manusia bermuamalah yang 
baik, yang tidak akan menimbulkan masalah di kemudian hari. Sedang dalam 
hadits sangat banyak sekali menceritakan tentang muamalah baik tentang 
jual beli, sewa menyewa, maupun tentang kerjasama usaha. 
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KONSEP RIZKI DAN GAYA HIDUP DALAM ISLAM 


Islam mengajarkan pada umatnya untuk bekerja menjemput rezeki 
yang sudah digariskan oleh Allah sejak masih dalam kandungan. Allah telah 
menyediakan semua yang dibutuhkan manusia selama hidupnya di dunia, 
sebagaimana firman-Nya dalam OS. Al A'raf ayat 10 : 


GT ae TA AD Ve RB Tae SU Bb Oo Da 
Va DAS aa G3 Uas PN 3 AG AN, 
- & 24, 

Ongk en 

10. Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 


muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur. IOS. Al A'raf: 10) 


Tugas manusia adalah memantaskan diri untuk menjemput rezeki yang 
sudah digariskan tersebut dengan cara-cara yang makruf. Kita boleh memilih 
profesi apa yang terbaik sesuai kemampuan. Semua bernilai pahala jika 
dilakukan dengan penuh keikhlasan semata mencari ridha Allah dan untuk 
memberi nafkah keluarga. Hal ini disandarkan kepada riwayat berikut ini : 


A Gak (sel oa Jas ya Y Comal ya 
Artinya : “Siapa sore harinya dalam keadaan lelah dan penat dari 
usaha mencari nafkah sendiri maka sore harinya diampuni dosa- 
dosanya'.(Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Asakir bersumber 
dari Sulaiman bin Ali bin Abdillah bin Abbas dari ayahnya dan 
dari kakeknya, diriwayatkan juga oleh Al Thabrani dalam Al 
Ausath VII/289 nomer 7520, Al Haitsami IV/63 berkomentar : Di 
dalam sanadnya terdapat sejumlah rowi yang tidak aku kenal', Al 
Manawi VI/88 berkata : “Al Hafzih Al Zain Al Iragi berkata bahwa 
sanadnya lemah”). 


Islam tidak melarang seorang perempuan bekerja selama pekerjaan 
yang ditekuni tidak melanggar syariat dan mendapat izin dari suami. Apalagi 
jika sebagian penghasilannya digunakan untuk membantu suami mencukupi 
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kebutuhan keluarga, maka baginya dicatat pahala yang besar. 


Seorang istri yang tidak bekerja, berkewajiban mendoakan suami dari 
rumah agar senantiasa bekerja dengan cara yang baik dan diniatkan ibadah 
untuk memberi nafkah keluarga. Rezeki yang diterima seorang perempuan 
baik karena ia bekerja maupun diperoleh dari suami hendaknya dipergunakan 
dengan sebaik-baiknya. Seorang perempuan harus pandai membelanjakan 
hartanya sesuai syariat. Perlu diingat bahwa dari sebagian rezeki yang 
diterima, ada hak orang lain yang harus ditunaikan, berupa zakat maal. Akan 
lebih baik lagi jika bisa berinfag dan bersadagah. 


Seorang istri harus pandai mengelola keuangan keluarga. Banyak sekali 
rumah tangga berantakan karena istri yang terlalu boros dan konsumtif 
dalam berbelanja sesuatu yang tidak diperlukan hanya karena iming-iming 
potongan harga, berhadiah atau gratis ongkos kirim. Di era digital ini, 
godaan untuk membelanjakan harta secara berlebih sangat banyak caranya. 
Jika sudah demikian, maka bukan lagi nalar yang berbicara, namun nafsu 
yang menjadi patokan. 


Nabi Muhammad adalah orang yang sangat kaya, namun demikian 
beliau lebih memilih membelanjakan hartanya di jalan dakwah dan hidup 
sederhana. Banyak kisah yang menceritakan bagaimana kesederhanaan Nabi 
dalam hal makan. Apapun yang dihidangkan oleh istrinya Beliau terima. 
Beliau tidak pernah memilih-milih makanan karena selera. Karena itulah 
Nabi tidak pernah sakit yang disebabkan oleh pola makan. Salah satu hadis 
yang menceritakan hal tersebut adalah sebagai berikut: 


aed doa JA Le SIGN ESA ce, IG 3 
AS SEGI 3 Aas Ia Tan pad AA al 


“ 


Artinya : “ Dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menuturkan : 
Tidak pernah keluarga Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam 
kenyang dengan makanan terbuat dari gandum halus selama 3 
hari berturut-turut, sejak beliau tiba di Madinah hingga beliau 
diwafatkan.” (HR. Bukhari 4996/5973, Ibnu Majah 3334 dan yang 
lainnya). 
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Bandingkan dengan kehidupan kita saat ini. Tak jarang kita memilih 
makanan hanya karena tren dan mendahulukan nafsu, lapar mata, 
mementingkan rasa ketimbang kebutuhan tubuh, sehingga muncullah 
berbagai penyakit yang disebabkan oleh pola makan yang salah. Begitu juga 
adab berpakaian kita. Seringkali mode dipentingkan ketimbang tuntunan 
Syariat, sehingga baju yang dikenakan tidak syar'i, press body, dan berbahan 
tipis sehingga masih memperlihatkan lekuk tubuh. Setiap mode berganti, 
maka ada dorongan untuk membeli, sementara stok baju di rumah tidak 
satupun dikeluarkan untuk diberikan pada orang lain. Secara tidak sadar ada 
dorongan untuk tampil beda dan riya/ujub, suatu sifat yang sangat dibenci 
oleh Allah sebagaimana hadits berikut: 


() 


Ben 33 YAA Jak SE JE IE HAN KE ja 
Kangeriter. AB Aa Op ce dna 


Artinya : “Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu anhu, ia berkata, 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa 
mengenakan pakaian dengan penuh kesombongan (pamer) di 
dunia, maka Allah akan mengenakan pakaian kehinaan pada hari 
Kiamat dan dia akan di masukkan ke dalam api Neraka.” (HR. Ibnu 
Majah nomor 3597, Ahmad nomor 26155) 


Karena itu kita patut berhati-hati agar tidak masuk dalam golongan 
yang dimurkai Allah. Jangan pernah pamer yang membuat orang lain iri. 
Sebaliknya, jangan pula iri dengan rezeki yang diberikan oleh Allah pada 
orang lain. Masing-masing telah diberi kenikmatan yang sama. Hanya cara 
pandang saja yang membuat berbeda. Allah telah menciptakan manusia 
dengan sebaik-baik bentuk sebagaimana firman-Nya 


saji yaa 3 OSN WAS AI 


4. “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya”. IOS. At Tin : 41 
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Jangan sekali-kali merubah ciptaan Allah hanya karena alasan 
kosmetika. Tren saat ini untuk melakukan operasi plastik, sulam benang, 
dan bermacam-macam cara mempercantik fisik sangat bertentangan dengan 
ajaran islam. Secara ekonomis juga merupakan perbuatan pemborosan dan 
secara kesehatan tentu akan berdampak buruk. Mensyukuri semua pemberian 
Allah adalah cara yang terbaik. Kita tidak akan pernah mampu menghitung 
semua karunia yang diberikan oleh Allah sejak lahir hingga ke liang lahat. 


& 
£ 20 


IE aa 3 Unta PI 3 pe Ap 
OnkE 


10. Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 
muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur. (OS. Al A'raf: 10) 


Sangat disayangkan manusia sering kali lupa untuk bersyukur. 
Sebaliknya banyak orang mengeluhkan apa yang dimilikinya yang dianggap 
sebagai kekurangan karena membandingkan dengan orang lain. Berapa 
banyak orang yang merasa iri manakala melihat orang lain mendapatkan 
rezeki atau memiliki kelebihan dibanding lainnya. 


Besarnya nikmat yang diberikan oleh Allah baru terasa manakala 
ditimpa musibah, kehilangan sesuatu yang berharga. Ketika diberi sakit, 
maka barulah manusia menyadari berapa banyak nikmat yang telah disia- 
siakan. Berapa besar biaya yang harus dikeluarkan hanya untuk kebutuhan 
oksigen, berapa harga jantung yang tidak pernah sedetikpun berhenti 
berdenyut. Padahal Allah menjanjikan balasan yang besar bagi orang yang 
bersyukur sebagaimana firman-Nya dalam OS. Al “Imran ayat 145 : 


Ne ee KE aed Sen 

AP 2 05 Senja ES Al sb VI S3 Ol aa OS Lag 
g (dg 2.2 ng 3 P4 2 AP 
SG P3 IP BEN AG Sp yag 3 saip GAN 
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145. Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 
Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang 
siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 
pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami 
berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. Dan kami akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang bersyukur. IOS. Al “Imran: 145) 


Syukur tidak hanya berupa ucapan hamdalah, namun yang lebih dari itu 
adalah bagaimana memelihara kenikmatan dan mengoptimalkan semua karunia 
yang telah diterima dengan sebaik-baiknya. Memelihara artinya setiap tingkah 
laku harus berpedoman pada rambu-rambu yang sudah diajarkan dalam Islam, 
seperti tidak makan dan minum secara berlebihan, tidak bersumber dari yang 
haram, tidak bermaksiat dan sebagainya. Sedangkan mengoptimalkan semua 
karunia adalah melakukan yang terbaik dengan mempergunakan apa yang sudah 
dimiliki. Misalnya seseorang yang dikaruniai kemampuan berbicara, maka 
manfaatkan kemampuan itu ke arah kebaikan menjadi da'i, motivator atau guru. 
Seseorang yang memiliki kemampuan menulis, hendaknya menjadi penulis 
yang produktif sebagai media dakwah. Bagi yang memiliki harta lebih namun 
tidak memiliki kemampuan berdagang bisa berkongsi dengan orang-orang yang 
amanah. Selain ia mendapat penghasilan tambahan, ia mampu menciptakan 
lapangan kerja baru bagi orang lain, dan ini suatu perbuatan yang mulia. 


Intinya bahwa semua yang dimiliki akan bernilai kebaikan manakala 
bisa dioptimalkan, tidak mudah tergiur dengan kehidupan yang materialistis, 
hedonistis, konsumeristis dan individualistis. 


Zuhud adalah istilah yang disandangkan pada orang-orang yang lebih 
mementingkan kehidupan akhirat dari pada dunia. Meski demikian bukan 
berarti orang zuhud adalah orang yang tidak memperjuangkan dunia. Orang 
zuhud tetap bekerja mencari harta, karena dengan harta itu ia bisa melakukan 
kebaikan seperti beramal, menolong orang lain, berzakat, dan menjalankan 
ibadah haji. Namun orang zuhud tidak pernah menggenggam erat harta 
mereka sehingga melupakan kewajbannya terhadap sesama, merasa iri jika 
ada yang memperoleh rezeki dan mengejar harta secara membabi buta. 


Orang zuhud tidak mudah terpengaruh dengan silaunya dunia melainkan 
hidup sesuai dengan kebutuhannya. Ia menyadari bahwa sederhana adalah 
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bagian dari iman sebagaimana hadits : 
Any aga Sl OLI Ja Laga oya kel SI (Ol ya SAI 
SAI ala, 
“ Artinya : “ Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
“Bahwasanya kesederhanaan itu bagian dari iman?, maknanya bahwa 
kesederhanaan termasuk ciri-ciri orang yang beriman sebab diiringi 


dengan kezuhudan, ketawadhuan dan meninggalkan kesombongan”. 
(Lihat Musykil Al Aatsaar karya Al Thahawi no. 1325) 


Allah berfirman dalam OS. Al An'am ayat 141 : 


- - 
£ 


2. JA ea Fe slah cat 3G Ka 
UB AA a53 Ht Sh arah Ai U 
2 Y Jl Ga Aa Pa Bt A3 Pia IA kei IS 22 ya 
Oo 


141. Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 


- 
» 
P: Ate 


bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya 
(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 
miskin): dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. IOS. Al An'am: 1411 


PENUTUP 


Semoga kita semua bisa meneladani kehidupan Nabi yang penuh 
keserderhanaan. 
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02 


PERENCANAAN KEUANGAN 
KELUARGA SYARIAH 


Salah satu bentuk amaliyah dalam menjalankan perintah Allah dan 
Rosul-Nya adalah pernikahan. Apabila seseorang telah menikah, maka ia 
telah menyempurnakan setengah agamanya. Hal ini diperkuat dengan sebuah 
riwayat yang menyatakan bahwa : 


AAN GA GERS e ai Has PS IS KI GEN 


“Jika seseorang menikah, maka ia telah menyempurnakan 
separuh agamanya. Karenanya, bertakwalah pada Allah pada 
separuh yang lainnya.” (HR. Al Baihagi dalam Syu'abul Iman no. 
5486. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam As Silsilah Ash 
Shahihah no. 625). 


Sehingga jika pernikahan didasarkan atas niat ibadah dan menjalankan 
perintah Allah SWT maka proses pembentukan rumah tangga islami (takwin 
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baitul muslim) pun terjadi. Dengan kata lain, membangun rumah tangga 
menurut Islam tidak hanya sekedar membangun hubungan suami istri 
dengan rasa cinta saja, namun pernikahan islami memiliki tujuan membentuk 
keluarga sakinah mawaddah warahmah. 


Agar dapat mencapai tujuan diatas, hendaknya memiliki visi jauh ke 
depan, firman Allah dalam surah Al-Hasyr (OS 59 : 18) 


GP 3gp Lo Lana ng TAP ste3 3 AE 

AN ASI KA SAS AS Sasha UAS Lotte Goal a33 

D Oia Ka WS) 

18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat): dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 


Berkaitan dengan ayat diatas, maka penerapan nilai-nilai Islam dalam 
berbagai aspek kehidupan termasuk dalam hal mengelola keuangan keluarga, 
karena setiap keluarga diharapkan memiliki perencanaan yang jelas sesuai 
syariat Islam. Ciri-ciri perencanaan keuangan syariah adalah proses yang 
dilakukan sejalan dengan prinsip-prinsip syariah yang berorientasi pada 
dunia akherat, diantaranya mengatur arus kas, membuat tujuan keuangan, 
penggunaan produk-produk syariah dan perencanaan waris. 


Tujuan perencanaan keuangan adalah agar pendapatan yang ada dapat 
diatur secara efektif, efisien dan penuh keberkahan. Tujuan tersebut harus 
bersifat jelas, terukur, realistis, dan memiliki batas waktu. 


Ada seseorang yang sudah merencanakan masa depannya jauh sebelum 
menikah. Ia sudah memiliki rumah lengkap dengan perabotnya serta 
pelengkapan penunjang lainnya. Namun ada juga yang belum memiliki 
apa-apa sehingga semuanya dirintis dari awal bersama-sama. Ada pula yang 
sudah mempersiapkan berdua sebelum mereka menikah. 


Apapun proses awal yang dilalui, pada saat berumahtangga persoalannya 
akan berbeda. Ini karena sebelum menikah tidak ada hak dan kewajiban, 
semuanya dilakukan atas dasar kerelaan. Ketika telah berumahtangga, ada 
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aturan syariat Islam yang harus dipatuhi oleh masing-masing pihak, termasuk 
dalam perencanaan keuangan keluarga. 


Perencanaan keuangan keluarga sudah bisa dimulai sejak hari pertama 
menikah, misalnya berapa anak yang diinginkan, dimana akan tinggal hingga 
akhir hayat, pekerjaan apa yang harus ditekuni, usia berapa akan naik haji, 
dan sebagainya. Jika seseorang menginginkan banyak anak, maka sejak awal 
harus memiliki perencanaan keuangan yang matang, termasuk perencanaan 
karir, misalnya mengikuti kursus atau menempuh pendidikan yang lebih 
tinggi. Maka harus ada alokasi biaya yang disiapkan sejak awal pernikahan. 
Jika ia memiliki usaha yang baru dirintis dan masih berskala kecil, maka 
harus disusun rencana pengembangannya, termasuk persiapan tambahan 
modalnya. Diharapkan dengan persiapan yang matang sejak awal, semua 
yang dicita-citakan dapat terwujud sesuai dengan harapan tanpa ada kendala 
keuangan. 


Bagi seorang istri, nafkah yang diterima dari suami harus digunakan 
dengan baik dan direncanakan penggunaannya secara bijak. Seorang istri 
harus mampu mengatur pos-pos pengeluaran sesuai dengan skala prioritas, 
tetapi tidak boleh melupakan alokasi untuk zakat, infag, dan shodagoh (ZIS) 
serta investasi masa depan secara rutin. 


Produk-produk investasi syariah yang dipilih hendaknya memenuhi 
prinsip halal dan thoyib, termasuk dalam menggunakan hasil investasinya, 
mulai dari pemenuhan sandang, pangan, papan, edukasi, kesehatan dan 
hiburan. 


Secara sederhana, perencanaan keuangan keluarga muslim bisa dibuat 
seperti di bawah ini: 


» 10” dari total penghasilan adalah untuk Zakat, Infag, dan Shodagoh 
2546 dari total penghasilan adalah untuk Investasi/ Menabung/ Cicilan 
5096 dari total penghasilan adalah untuk Biaya Hidup 

1096 dari total penghasilan adalah untuk Hiburan/Liburan 


YV V v v 


596 dari total penghasilan adalah untuk Lain-lain (Biaya tak terduga) 
Zakat, infag, dan shodagoh adalah ruh bagi keuangan keluarga 
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muslim. Setiap muslim meyakini hanya dengan ZIS, harta menjadi suci dan 
bersih karena sudah ditunaikan hak fakir miskin atas hartanya. Dengan infag 
dan shodagoh setiap muslim percaya bahwa Allah akan melipatgandakan 
keberkahan rizkinya. 


Menabung/investasi, manfaatnya tidak dapat dirasakan langsung 
dalam jangka pendek, namun memberikan manfaat yang besar untuk masa 
yang akan datang. Tabungan itu ibaratnya dana cadangan atau dana darurat 
yang pasti sangat dibutuhkan dalam kondisi tertentu. Agar dapat berinvestasi, 
maka cicilan hutang sebaiknya tidak melebihi 30 Yo dari penghasilan karena 
sangat berisiko terhadap keseimbangan keuangan keluarga. 


Biaya hidup, bisa dihitung perbulan. Setiap muslim harus bisa mengatur 
pengeluaran secara efisien sesuai dengan kebutuhannya. 


Pengalokasian keuangan sebagaimana tersebut di atas bersifat fleksibel, 
disesuaikan dengan besar kecilnya pemasukan dan pengeluaran, khususnya 
kebutuhan pokok rumah tangga. Dalam kondisi lapang, alokasi untuk 
investasi mungkin dapat diperbesar, begitu juga sebaliknya jika dalam 
kondisi sulit, alokasinya perlu disesuaikan. 


Efisiensi juga dapat dilakukan dalam rangka mengelola alokasi anggaran 
yang ada. Misalnya jika selama ini dalam rumahtangga menggunakan jasa 
baby sitter atau asisten, maka dikondisikan agar semua pekerjaan bisa 
diselesaikan bersama anggota keluarga yang lain. Jika selama ini suami dan 
anak-anak makan siang dengan membeli di kantor atau sekolah, maka mulai 
dibiasakan untuk membawa bekal dari rumah. Contoh paling sederhana yang 
sering terlupakan adalah melepas semua kabel listrik jika tidak digunakan. 
Hal-hal kecil tersebut jika bisa dilakukan akan berdampak positif bukan 
hanya pada sisi keuangan, namun juga pada pembiasaan sikap dan perilaku 
seluruh anggota keluarga. 


Jika segala upaya sudah dilakukan namun masih terjadi defisit, maka 
ada dua hal yang bisa kita lakukan. Pertama kita bisa menambah pendapatan 
atau mengurangi pengeluaran, apabila bisa dilakukan kedua-duanya akan 
lebih baik lagi. Kedua, kita harus bisa mengoptimalkan dana untuk investasi 
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baik berupa harta benda maupun disektor keuangan dengan tetap berprinsip 
sesuai syariah. Karena itu perempuan bukan hanya dituntut untuk pandai 
mengelola keuangan keluarga dalam lingkup domestik, namun akan lebih 
baik lagi jika memiliki pula keahlian berbisnis atau berinvestasi yang aman 
dan syar'i. 

Allah mengingatkan agar dalam segala hal tidak terlalu berlebihan (OS 
Al Israa : 26). 


pa 
0 5D 


BIA IAI KM SAS La AAS MAleh AS AE pa Gaal Lg 
(C1) OykaS Un SI 
26. “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 


| 


haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros.” 


Termasuk dalam hal berinfag, Allah mengajarkan agar berinfag 
sesuai kemampuan, tidak terlalu boros (loman/royal), ataupun terlalu kikir 
sebagaimana firman-Nya dalam OS. Al-Furgan ayat 67 : 

Ls SIS Gg S3 AS J5 ad JI Las SI Gaal, 

67. “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.” 


PENUTUP 


Selamat merencanakan masa depan yang sejahtera dengan mengatur 
keuangan secara islami. 
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03 


CARA BERINVESTASI UNTUK MERAIH 
BERKAH DUNIA DAN AKHERAT 


MUKADDIMAH 


Menurut menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM), Anak 
Gede Ngurah Puspayogo, jumlah wirausaha Indonesia baru mencapai 
3,140 dari jumlah penduduk Indonesia. Rasio ini jauh lebih rendah bila 
dibandingkan dengan negara lain seperti Malaysia yang mencapai 5Y6, China 
1096, Singapura 7Y6, Jepang 1146, dan USA 1256. 


Melihat Jumlah wirausaha Indonesia yang masih sangat kecil, maka 
kaum muslimin harus tergerak hatinya untuk menekuni wirausaha karena 
mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam yang ditunjang dengan 
kekayaan alam yang melimpahruah. 


Rasulullah SAW telah mencontohkan kepada kita profesi wirausaha 
yang dijalani sejak usia 12 tahun. Beliau bukan hanya pelaku usaha namun 
juga investor yang sangat sukses. Seperti yang dikutip oleh Alphonso De 
Lamartine, Paris: 1854 dalam bukunya M. Syafii Antonio: 


“Dengan memerhatikan semua standar ukuran kehebatan manusia, kita 
bisa bertanya, apakah ada orang yang lebih hebat dari Dia?.Dia adalah filsuf, 
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orator, Rasul, Legislator, pemimpin tentara, negosiator ulung, pembaharu, 
pemimpin keagamaan, pendiri lebih dari 20 wilayah Negara berasas agama, 
Dialah Muhammad.” 


Nilai-nilai Islam yang diajarkan dalam bertransaksi bisnis atau 
berinvestasi sangat penting dan harus dipegang teguh, khususnya bagi 
pengusaha dan investor muslim. Konsep bisnis dan investasi dalam Islam 
berasas keadilan, keseimbangan, keamanahan dan keberkahan. 


INVESTASI, PENGERTIAN, JENIS, DAN SIFATNYA 


1. Pengertian Investasi 

Secara umum pengertian investasi adalah pengeluaran untuk membeli 
barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan untuk 
mengganti dan menambah barang-barang dan jasa di masa depan. Dalam hal 
ini investasi juga dikenal dengan istilah penanaman modal atau pembentukan 
modal. 


Investasi dalam kamus ekonomi syariah adalah: 


a. Penanaman modal, biasanya dalam jangka panjang untuk pengadaan 
harta tetap (aktiva) atau pembelian saham-saham dan surat berharga 
lain untuk memperoleh keuntungan (investment). 

b. Penyertaan dalam bentuk modal atau pinjaman untuk mendapatkan 
hasil dalam waktu tertentu. 

c. Dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada bank syariah/ 
UUS berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah dalam bentuk deposito, 
tabungan atau bentuk lain yang dipersamakan dengan itu. 


Dalam kamus al-Munawwir investasi artinya adalah berbuah, 
kaya, hartawan, mengembangkan, mengusahakan harta agar bertambah, 
menanamkan modal. Dalam kamus (al-Mujam) al-Wasith Al istitsmaar atau 
investasi adalah menggunakan harta dalam produksi/industri baik secara 
langsung dengan membeli alat-alat dan bahan baku atau tidak langsung 
seperti membeli saham dan obligasi. 
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2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam dalam Investasi 

Investasi pada dasarnya dianjurkan, bahkan diwajibkan. Rasulullah 
SAW melarang seseorang memiliki tanah tanpa dimanfaatkan atau dikelola. 
Secara ekonomi tindakan ini bisa menyebabkan penurunan produktivitas 
pertanian karena menutup kesempatan bagi yang mampu memanfaatkan 
tanah tersebut. 


Pentingnya menginvestasikan harta dan tidak menyia-nyiakan harta 
bertujuan untuk memelihara dan mengembangkannya sehingga harta tidak 
akan habis ketika dikeluarkan untuk sedekah. Begitu pentingnya pengelolaan 
harta, maka Islam memposisikan harta sebagai salah satu tujuan magashid 
syariah yaitu hifdzul mal (menjaga harta). 


Termasuk dalam larangan menyia-nyiakan harta antara lain dengan 
menimbun harta (uang), karena pada hakekatnya bila uang itu dihimpun berarti 
sama dengan telah menarik uang itu dari pasar (ekonomi), jika terjadi terus- 
menerus maka akan terjadi kelangkaan uang, sementara barang melimpah 
(harga barang akan jatuh). Hal ini bisa dianalogikan bagaikan pengurangan 
sirkulasi darah di dalam tubuh. Begitu besar efek dari menimbun ini maka 
Allah SWT telah mengaturnya dengan peringatan di dalam Al-Our'an surat 
At-Taubah : 34 yang berbunyi : 


Js Bawa mean ata aa 


2 


Ma Yi 


34. Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani 
benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang 
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada 
jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka 
akan mendapat) siksa yang pedih. (OS. At-Taubah: 341 


Begitu indahnya Islam mengatur dan menjaga tentang penggunaan dan 
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pemanfaatan harta kekayaan dalam bentuk investasi, semua ditujukan agar 
ada kebijakan yang mengarahkan pada pemanfaatan dan pengelolaan harta 
dengan sebaik-baiknya sehingga mendorong optimalisasi sumber daya. 


Lahan pertanian yang ditelantarkan, uang, emas dan perak yang 
sengaja ditimbun tanpa ada tujuan untuk dimanfaatkan akan membuat 
sistem penguasaan lahan yang buruk dan penimbunan modal. Tindakan ini 
disamping akan membuat kekayaan yang ada tidak optimal juga merugikan 
masyarakat atau umat secara keseluruhan. 


INVESTASI YANG AMAN DAN AMANAH 


Amanah mempunyai akar kata yang sama dengan kata “aman” 
dan “iman” sehingga mukmin yang amanah berarti yang beriman, yang 
mendatangkan keamanan. Orang yang beriman disebut juga al-mukmin, 
orang mukmin menerima rasa aman, iman dan amanah. Orang yang tidak 
menjalankan amanah berarti tidak sempurna imannya dan tidak memberikan 
rasa aman baik pada diri sendiri, masyarakat maupun lingkungan sosialnya. 


Amanah adalah sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain untuk 
dipelihara dan dikembalikan bila saatnya tiba atau bila diminta oleh 
pemiliknya. Lawan amanah adalah khianat. Amanah tidak akan diberikan 
melainkan pada orang yang dinilai oleh pemberinya dapat dipercaya. Nabi 
Muhammad SAW bersabda : 


JSM ol ISI 


Artinya : “Tidak ada Iman bagi orang yang tidak memiliki 
amanah. Dan tidak beragama orang yang tidak menepati janji” 
(HR. Ahmad, Ibnu Hibban, Al Baihagi, Al Bazzar). 


Dalam OS An-Nahl : 58 Allah SWT Berfirman : 


Kd ae aa LE us aye 
2S an Baik Atas JS Adaa ae op 


58. Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan 
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(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) 
mukanya, dan dia sangat marah. (OS. An-Nahl: 581 


Sebagai contoh, saat ini seseorang telah memiliki dana yang cukup untuk 
berinvestasi. Datanglah 2 orang investor dengan menawarkan program- 
program bisnisnya yang sangat menarik. 


Ahmad adalah sesosok figure pengusaha muslim yang jujur dan amanah. 
Dia mempunyai usaha bisnis supermarket SAKINAH yang telah berjalan 
selama 5 tahun. Dia menawarkan sistem Mudharobah yaitu apabila di dalam 
usaha tersebut ada keuntungan maka dibagi bersama dan apabila mengalami 
kerugian juga ditanggung bersama dengan bagi hasil yang disepakati 
yaitu 60 : 40. Mudharib atau pengelola mendapatkan 60 Yo dari laba bila 
memperoleh keuntungan dan shahibul maal atau anda sebagai pemilik modal 
mendapatkan 40”6 dari keuntungan. Demikian juga bila ternyata nanti dalam 
usaha tersebut ada kerugian. 


Paulus seorang investor non muslim, Paulus seorang pengusaha property. 
Sudah banyak property yang berhasil dia bangun. Paulus menjanjikan 
kepada seseorang bagi hasil yang besar bila bergabung dalam bisnisnya, 
tidak tanggung-tanggung Paulus menjanjikan tingkat pengembalian atau 
bunga yang tinggi dari investasi yang ditanamkan seseorang, bahkan lebih 
tinggi dari pengembalian yang diberikan oleh Perbankan misalnya 596 dari 
total investasi perbulan, dan bunga deposito bank adalah 356 bila dana anda 
didepositokan, dan satu lagi pengembalian yang dijanjikan bersifat pasti 
untung, tidak akan rugi. Di kalangan pebisnis Paulus terkenal ulet, bersih 
dan tidak ada cela. 


Mengapa seseorang lebih memilih berinvestasi kepada Ahmad dari 
pada Paulus, padahal Paulus menawarkan keuntungan yang besar dan pasti? 
Jawabannya adalah karena usaha yang dijalankan oleh Ahmad menerapkan 
prinsip-prinsip syariah, transparansi, dan keamanahan pengelola yang bisa 
diandalkan. Sedangkan tawaran Paulus meski menjanjikan hasil yang tinggi 
namun terdapat ketidaknyamanan dalam hati karena yang dipakai bukan 
prinsip syariah yang banyak menimbulkan mudharat, misalnya dalam 
memberikan kepastian tingkat pengembalian 596 dari total investasi, padahal 
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belum tentu apakah investasi itu mendatangkan keuntungn atau kerugian. 
Andaikan laba juga belum diketahui besarnya, tapi Paulus sudah berani 
memberikan kepastian nilainya diawal, ini yang dilarang oleh sistem syariah 
karena mengandung gharar atau ketidakjelasan. 


Dari contoh diatas, keamanahan merupakan sendi utama dalam 
melakukan investasi, amanah sendiri membutuhkan suatu kepercayaan dan 
melahirkan ketenangan batin yang selanjutnya akan melahirkan keyakinan. 
Bila keyakinan dan ketenangan batin sudah tercipta maka dengan sendirinya 
keberkahan dari rizki yang diterima akan terwujud. Demikian juga sebaliknya, 
bila ketidakamanahan atau khianat itu hinggap, maka khianat itu cepat atau 
lambat akan mendatangkan kefakiran, kegelisahan atau ketidaktenangan 
batin. 


PRINSIP INVESTASI DALAM BINGKAI SYARIAH 


1. Etika dan Prinsip Investasi 
Menurut ash-Shawi dan Abdullah Muslih, dalam berinvestasi memiliki 
kaidah- kaidah dan kode etik syari'at, yaitu: 


a. Larangan memperdagangkan barang haram seperti khomer, bangkai, 
babi dan patung. 

b. Larangan terhadap riba dan memutus jalan menuju riba 

c. Larangan terhadap pedagangan kamuflase (gharar). 

d. Diharamkannya penipuan, manipulasi dan kamuflase berat. 
Diantara bentuk manipulasi adalah menyembunyikan harga yang 
sedang beredaar pada waktu perjanjian. Jual beli najasyi. Kemudian 
keuntungan dengan menaikan harga yang terlalu tinggi. Kemudian 
diharamkan menimbun barang. 

e. Larangan terhadap segala bentuk usaha yang berfungsi menolong 
perbuatan maksiyat. Yakni mencegah setiap jual beli yang dapat 
membantu kemaksiyatan terhadap Allah, seperti menjual gelas 
kepada orang yang akan menggunakannya untuk menenggak 
minuman keras. 


2. Kaidah-kaidah Yang Harus di pegang oleh Investor dalam 
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berinvestasi: 

Menurut Dr. Asyraf Muhammad Dawwabah Islam memandang perlu 
untuk meletakkan kaidah-kaidah bagi para pebisnis atau investor, 
demi menjaga dan mengembangkan harta mereka, dan memberikan 
kesejahteraan serta kesenangan kepada masyarakat yang hidup bersama 
mereka. Kaidah-kaidah pebisnis dalam mengembangkan harta atau 
investasi adalah sebagai berikut: 


a. Memelihara harta dan mengembangkan harta, dengan cara 
memelihara hal-hal berikut : 

1) Mengikuti cara yang paling baik dalam menginvestasi, Islam 
mewajibkan seorang pebisnis ketika mencari pendapatan secara 
professional dan menggunakannya dengan cara yang paling baik. 

2) Menghindari kebodohan dan tidak mempekerjakan orang-orang 
yang belum sempurna akalnya untuk menginvestasikan harta. 
Langkan ini dilakukan dengan cara: 

a) Pertama, tidak memberikan kesempatan kepada orang yang 
belum sempurna akalnya untuk menginvestasikan harta. 
Seperti dalam firman Allah swt. Dalam OS an-Nisa ayat 5: 


us na GA AN GB Y, 

G3 IS SU Baya ea Ha 
5. Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada 
dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari 
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata 
yang baik. IOS. An-Nisa': 5J 


b) Kedua, pebisnis memilih partner, kolega dan pegawai 
yang mempunyai bakat dan keahliaan, disamping itu harus 
mempunyai budi pekerti yang luhur. Dalam hal ini Allah swt. 
berfirman dalam OS Al-Oashas 26: 


4 
& 


Gil Opal ya TE UI Tana Ka 
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@ 5 
26. Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya 
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya” IOS. Al-Gashas : 261 


b. Komitmen terhadap Prioritas Islam 

Islam adalah agama yang mengkorelasikan antara 
pengembangan ekonomi dan pengembangan sosial. Pebisnis dituntut 
untuk mengarahkan investasinya sesuai dengan aturan syari” sesuai 
prioritas. Pebisnis diharapkan memprioritaskan produksi barang dan 
jasa yang merupakan kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Yang 
dimaksud kebutuhan yang primer adalah kebutuhan yang harus 
dipenuhi untuk menegakkan kemaslahatan akhirat dan dunia, seperti 
memelihara jiwa, akal, agama, kehormatan dan harta. 


Cc. Komitmen terhadap prinsip-prinsip Islam dalam Muamalah 
Dibutuhkan kekuatan iman dan tagwa agar dapat istigomah 
dalam berkomitmen terhadap prinsip-prinsip Islam. 


3. Keberkahan bagi Investor Muslim 

Menurut Abdul Aziz, bagi investor Muslim, aspek ekonomi bukan 
hanya-satu-satunya aspek yang harus dipertimbangkan. Ada aspek lain yang 
tidak kalah pentingnya, yaitu aspek moral spiritual. Dengan dimensi moral 
spiritual ini sangat diperlukan dalam rangka memfilter ekonomi yang dilarang 
dalam investasi Islami. Sehingga rizki yang didapatkan akan membawa 
keberkahan tidak saja bagi diri sendiri, tetapi juga bagi lingkungan sekitar. 


Prinsip-prinsip Islam dalam kegiatan investasi harus diperhatikan 
setidaknya mencakup lima aspek yaitu: 


a. Tidak mencari rizki pada hal yang haram, baik dari segi zatnya maupun 
cara mendapatkannya, serta tidak menggunakan untuk hal-hal yang 
haram 
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b. Tidak mendzalimi dan tidak dizalimi 
c. Keadilan pendristibusian pendapatan 
d. Transaksi dilakukan atas dasar ridha sama ridha 
e. Tidak ada unsur riba, maysir dan gharar 
Larangan terhadap perdagangan kamuflase (gharar) terbagi menjadi 
tiga: 


a. Barang transaksi yang tidak ada dan tidak diyakini bisa didapatkan 
seperti menjul buah yang belum layak dikonsumsi. 

b. Yang tidak mungkin diserahterimakan seperti unta yang kabur dan 
burung yang terbang di langit 

C. Menjual barang yang tidak diketahui jenisnya, ukurannya bentuknya, 
dan spesifikasinya 


PENUTUP 


Amanah merupakan ajaran Nabi Muhammad SAW yang sangat penting 
dalam membentuk karakter seorang pebisnis terutama wirausaha muslim 
sehingga dapat dipercaya oleh investor dalam menjalankan kerja sama atau 
kegiatan investasi dengan baik dan sukses. 


Amanah membutuhkan kepercayaan dan melahirkan ketenangan batin, 
dan ketenangan batin melahirkan keyakinan. Sehingga rezeki yang diperoleh 
menjadi berkah baik di dunia maupun akhirat. Sebaliknya bila khianat maka 
akan terjadi ketidakpercayaan dan melahirkan kegelisahan, dan kegelisahan 
akan menimbulkan kefakiran. 
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KEINGINAN VS KEBUTUHAN 


MUKADDIMAH 


Manusia sebagai makhluk Allah yang paling mulia memiliki hasrat 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam memenuhi kebutuhan hidup, 
mana yang harus didahulukan, kebutuhan atau keinginan? Kebutuhan punya 
makna sesuatu yang dibutuhkan untuk mempertahankan eksistensinya, 
seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, rekreasi dan lain- 
lain. Sehingga kebutuhan ini merupakan hal paling mendasar, Jika tidak 
terpenuhi akan mengganggu kelangsungan hidupnya. Lalu apa beda dengan 
keinginan? Jelas berbeda! keinginan itu bersifat subyektif, jika tidak 
terpenuhi tidak jadi masalah. Islam membedakan antara kebutuhan dan 
keinginan. Dalam kegiatan konsumsi, kebutuhan diartikan sebagai segala 
sesuatu yang diperlukan agar dapat bertahan hidup dan berfungsi secara 
sempurna. Sedangkan keinginan diartikan sebagai sesuatu yang berasal 
dari hasrat (nafsu) yang jika terpenuhi akan menghasilkan kepuasan. Dalam 
Islam, prinsip mashlahah akan diperoleh apabila pemenuhan keinginan 
dilakukan berdasarkan kebutuhan (secara simultan). Apabila konsumsi 
hanya berdasarkan keinginan maka hanya akan memberikan kepuasan saja, 
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dan sebaliknya bila hanya karena kebutuhan maka hanya akan mendapatkan 
manfaat semata. Dalam Islam, pemenuhan kebutuhan itu didasarkan pada 
empat hal yaitu: 


1. Kebutuhan keluarga secara sederhana 

2. Kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang 
3. Kebutuhan keluarga yang ditinggalkan 

4. Kebutuhan sosial di jalan Allah 


Empat standar kebutuhan manusia di atas memiliki tujuan untuk 
mewujudkan kemaslahatan dalam keluarga dan masyarakat sesuai 
dengan ajaran Islam yang “rahmatan liP'alamiin”. Umat Islam selalu 
mengedepankan maslahah dalam bersikap dan bertindak, lalu apa 
indikator maslahah itu? Kandungan mashlahah terdiri atas manfaat dan 
berkah. 


KONSEP KEBUTUHAN 


Dalam kehidupanya manusia dikatakan sejahtera, jika kebutuhan atau 
keinginan dapat terpenuhi, sebab kebutuhan merupakan cerminan perasaan 
atau persepsi rasa tidak puas atau rasa kekurangan yang ada dalam dirinya 
dan ingin dipenuhi agar meraih kepuasan. Dalam kehidupan kita kepuasan 
ini berhubungan langsung dengan dengan kegiatan ekonomi yakni, produksi, 
konsumsi dan distribusi. Manusia sebagai makhluk individu dan sekaligus 
makhluk sosial, kegiatan yang paling utama adalah konsumsi, produksi, dan 
distribusi. Tiga kegiatan ini merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan 
dan tidak dapat dipisahkan. Kegiatan produksi ada karena ada yang 
mengkonsumsi, kegiatan konsumsi ada karena ada yang memproduksi dan 
kegiatan distribusi muncul karena ada konsumsi dan produksi. 


Bagaimana seharusnya manusia dalam berperilaku konsumsi ? Dalam 
masyarakat modern seperti sekarang ini telah berkembang konsep “aku 
berbelanja, maka aku ada” ungkapan ini menjadi tren untuk masyarakat 
metropolis. Hal ini tidak hanya merefleksikan semangat berkonsumsi 
masyarakat modern saat ini, tetapi juga menunjukkan bagaimana konsumsi 
telah menjadi kegiatan yang bukan hanya tidak bisa dihindari, tetapi juga 


Buku Pintar Keuangan Syariah 


121 


122 


merupakan sumber kesenangan dan kewajiban bagi semua orang. 


Dalam tatanan kehidupan masyarakat modern tidak cukup hanya 
mengkonsumsi “sandang, pangan, papan” untuk bisa bertahan hidup, sebab 
secara biologis terpenuhinya kebutuhan makan dan pakaian telah cukup, 
namun tatanan pergaulan dan status sosial harus lebih dari pada itu. Sebab 
barang yang dikonsumsi mengandung nilai, pemaknaan dan harga diri 
seseorang dan ini menjadi semakin penting dalam pengalaman personal 
dan kehidupan sosial masyarakat. Contoh Ibu-ibu-ibu “zaman now” yang 
memiliki ekonomi cukup dalam membeli baju, sepatu, sandal, tas, kaca mata 
atau lainya tidak hanya dua, tiga, empat akan tetapi setiap ada model baru 
dan lebih bagus, maka ia akan membelinya. Sehingga dikatakan kebutuhan 
manusia itu bersifat relatif. Sehingga membeli, berkonsumsi, tidak harus 
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan tertentu. 


Dalam pandangan Islam, pemenuhan kebutuhan manusia itu selalu 
dikaitkan dengan tujuan diciptakan manusia yakni ibadah, bukan hanya 
mengikuti hawa nafsu (syahwat). Secara mendasar ada tiga tingkatan 
kebutuhan manusia dalam pandangan Islam yakni : 


1. Kebutuhan dharuriyat (primer) yakni kebutuhan pokok bagi manusia 
seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan pekerjaan. Kebutuhan 
ini merupakan kebutuhan yang paling utama dan harus terpenuhi, jika 
tidak, maka kelangsungan hidup seseorang akan terancam. Kebutuhan 
ini meliputi , 

a. Khifdu din ( menjaga agama) 
. Khifdu nafs (menjaga kehidupan) 


b 

c. Khifdu “agl (menjaga akal) 

d. Khifdu nasl (menjaga keturunan) 
e 


. Khifdu mal (menjaga harta ) 


Pemenuhan kebutuhan di atas telah dianjurkan oleh Allah sebagaimana 
tertuang dalam Al-Our'an (OS. Al Bagaroh : 179) 


33 HI SAY IA GS Cola 3, 
179. “Dan dalam gishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 
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bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.” 


Kelima kebutuhan manusia di atas, apabila salah satu saja diabaikan, 
maka akan terjadi ketimpangan dan ketidakseimbangan dalam 
kehidupan dunia dan di akhirat. Manusia dikatakan dapat hidup bahagia, 
jika kelima kebutuhan dharuriyat di atas dapat terpenuhi 


Kebutuhan hajiyat (sekunder). Kebutuhan ini termasuk kebutuhan 
pelengkap atau nomor dua. Mengapa disebut kebutuhan nomor dua 
dan pelengkap? Karena sifatnya melengkapi kebutuhan yang pertama. 
Kebutuhan ini bisa terpenuhi jika kebutuhan dharuriyat terpenuhi 
lebih dahulu. Bukan berarti kebutuhan ini tidak penting, akan tetapi 
pemenuhannya tidak wajib sifatnya. Kenapa kebutuhan ini harus 
terpenuhi juga? Manusia sebagai makhluk sosial, bermasyarakat dan 
berbudaya, tentu memerlukan berbagai hal lain yang lebih luas yang 
terkait dengan jenis, jumlah maupun kualitasnya. Oleh karena itu 
kebutuhan ini dinamakan kebutuhan pelengkap. Contoh konkritnya 
dalam kehidupan misalnya, tiap orang pasti membutuhkan rumah 
sebagai tempat tinggal. Tidak mungkin rumah hanya dibangun saja 
tanpa harus dilengkapi dengan isinya baik meubelair, alat dapur, 
alat elektronik maupun asesoris lainnya. Pemenuhan kebutuhan ini 
bervariatif sesuai dengan tingkat budaya masyarakat dimana seseorang 
tinggal. Orang yang tinggal di daerah pedesaan, memiliki perabot rumah 
tangga seperti kulkas, TV LED, AC, tape recorder itu sudah dibilang 
hebat dan kategori orang kaya. Sementara di masyarakat perkotaan, 
orang tinggal di rumah kos maupun kontrakan, alat di atas sudah 
umum dimiliki. Karena kebutuhan ini sifatnya tidak mendesak, maka 
pemenuhannya bisa ditangguhkan, dan jika tidak terpenuhi, maka tidak 
mengancam kelangsungan hidup manusia. Sehingga dalam pemenuhan 
kebutuhan ini bisa dikatakan sunnah 

Kebutuhan tahsiniyat (tersier) yakni kebutuhan nomor tiga setelah 
dharuriyat dan hajiyat atau dikenal dengan kebutuhan barang mewah 
(lux). Kebutuhan tersier ini lebih bersifat prestisius yang memiliki arti, 
jika seseorang dapat memenuhi kebutuhan ini, akan berpengaruh 
terhadap terangkatnya gengsi, derajat atau martabat orang yang 
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memilikinya. Dalam kehidupan sehari-hari kebutuhan tersier tergolong 
kebutuhan yang tidak semua orang bisa memenuhinya. Hanya kalangan 
ekonomi atas, yang memiliki uang dan kekayaan yang cukup untuk 
membeli barang-barang mewahlah yang bisa memenuhi kebutuhan ini, 
sehingga hanya sebagian kecil orang yang bisa memenuhinya. Contoh 
kebutuhan tahsiniyat ini ini diantaranya, mobil dengan berbagai merek, 
perhiasan emas, permata, rumah mewah, baju mewah, mainan dan 
sebagainya . Namun kebutuhan tersier ini bisa menjadi kebutuhan primer 
bagi orang-orang tertentu, contohnya sebagai seseorang penyedia jasa 
angkutan, mobil bukan kebutuhan tahsiniyat, namun dharuriyah, karena 
perlu dan harus memiliki mobil untuk melakukan pekerjaannya. Namun 
di kehidupan sehari-hari pada umumnya orang-orang yang memiliki 
tingkat ekonomi yang tinggi, setelah kebutuhan primer dan sekunder 
telah terpenuhi mereka akan mencoba untuk membeli barang-barang 
lain yang bersifat mewah karena kebutuhan lainnya telah tercukupi 
atau lengkap. Dengan demikian kebutuhan tahsiniyat ini disebut juga 
kebutuhan pelengkap. 


Manusia sebagai makhluk sosial dalam memenuhi kebutuhannya 
tidak hanya cukup dengan standar kebutuhan pokok, namun juga ingin 
mendapatkan pengakuan, perhatian, pujian, harga diri dan sejenisnya, atau 
dengan istilah lain “pingin di wahno“ ingin selalu dihormati dan dihargai 
orang lain. Jika dilihat dari sifat dasar manusia sikap seperti itu naluriah, 
karena menuruti keinginan dan nafsu. Jika manusia dalam memenuhi 
kebutuhan menuruti nafsu tentu tidak akan puas. 


Pada dasarnya, setiap harinya manusia selalu berhadapan dengan segala 
macam kebutuhan. Untuk menghadapi kebutuhuan ini, sifat manusia pada 
umumnya berharap selalu ingin dapat memenuhi semuanya. Kebutuhan ini 
beraneka ragam, ada yang perlu diutamakan, ada yang dinomorduakan, dan 
ada yang dapat dipenuhi di kemudian hari. Menghadapi adanya kebutuhan- 
kebutuhan tersebut manusia selalu ingin memenuhi seluruhnya, karena 
sifat dasar manusia itu ingin hidup layak dan selalu berkecukupan. Contoh 
di tengah-tengah kehidupan kita. Kita sudah punya motor, namun jika ada 
model baru tentu ingin menukarkan yang baru, sudah punya motor karena 
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dirasa punya uang ingin beli mobil. Mobilpun demikian bila ada pro duk 
baru ingin menukar yang baru dan seterusnya. Apalagi di era sekarang 
yang lebih dikenal dengan era milenial yang ditandai dengan ciri “digital 
economic” manusia diiming-iming dengan produk-produk baru baik dalam 
bidang garmen, elektronik, alat komunikasi utamanya gadget, tentu kita jadi 
terus merasa tidak puas, sebab tiap hari, minggu selalu ada yang terbaru 


Gadget yang sedang marak pada era sekarang ini adalah ponsel atau 
handphone atau yang biasa disebut smartphone. Benda ini pada awalnya 
diciptakan hanya untuk membatu berkomunikasi jarak jauh tanpa kabel yang 
bisa dengan mudah dibawa kemana saja. Seiring perkembangan teknologi 
dan meningkatnya kebutuhan setiap individu maka terciptalah ponsel yang 
memiliki fungsi lebih dari sekedar perangkat komunikasi, belakangan 
ini yang namanya smartphone memiliki kegunaan yang lebih bervariasi, 
selain fungsi utamanya sebagai alat komunikasi juga bisa digunakan untuk 
membaca artikel di website, membuka dokumen, bermain game, menonton 
video, mendengarkan musik dan berbagai aplikasi lainya. Pendek kata, hidup 
ini akan semakin mudah, semua kebutuhan akan bisa terpenuhi hanya dengan 
perangkat smartphone ini. Nah Islam telah memberikan tuntunan tentang 
Cara pemenuhan kebutuhan seseorang secara benar dengan lima kebutuhan 
mendasar di atas dengan tujuan untuk beribadah kepada Allah semata 


Secara naluriyah setiap manusia mempunyai cara-cara tersendiri dalam 
memenuhi kebutuhan kehidupannya. Pola hidupnya mengacu pada cara-cara 
bagaimana menjalani hidup dengan cara yang baik dan wajar. Di era global 
dan milenial ini banyak orang yang kurang memperdulikan bagaimana 
sesungguhnya hidup yang baik bagi kehidupannya atau yang lebih dikenal 
dengan pola hidup. Pola mempunyai arti, acuan yang dibuat berdasarkan 
kebiasaan dan kepentingan serta terus menerus dipergunakan. Dari pengertian 
tersebut dapat dikatakan bahwa pola hidup adalah kebiasaan atau cara hidup 
yang terjadi secara terus menerus dan berulang-ulang di dalam suatu hidup 
seseorang. Pola hidup dapat digolongkan dalam dua hal yaitu: 


a. Pola hidup sederhana,yaitu pola hidup yang tidak boros, tidak berfoya- 
foya, dan tidak bergaya hidup mewah. Manusia menyadari bahwa 
dalam hidupnya menginginkan hidup yang sejahtera lahir dan batin. 


Buku Pintar Keuangan Syariah | 125 


Kebutuhan manusia tidak terhitung banyaknya dan terbatasnya sumber 
daya yang dimiliki oleh setiap orang, terutama penghasilan yang bisa 
dibelanjakan untuk memenuhi kebutuhan yang sangat banyak, maka 
setiap individu haruslah membiasakan hidup hemat. Hidup hemat 
merupakan suatu cara mendistribusikan pendapatan konsumen secara 
terencana dan terarah. Selain itu dalam menggunakan penghasilannya 
harus berdasar pada lima prinsip dibawah ini : 

1. Menyesuaikan kebutuhan dengan penghasilan 

. Memprioritaskan kebutuhan menurut tingkat intensitas kepentingan 
. Memperhatikan antara kualitas barang yang dibeli dengan harga 

. Tidak memaksakan diri membeli barang diluar kemampuan 


DN? Yu N 


. Tidak boros dalam menggunakan uang 

b. Pola hidup konsumtif, yaitu suatu perilaku yang membeli tidak lagi 
didasarkan pada pertimbangan kebutuhan yang rasional, melainkan 
karena adanya kemauan dan keinginan yang sudah mencapai taraf 
tidak rasional. Berbagai jenis pemborosan yang dapat kita temukan 
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya, kepemilikan bangunan rumah 
mewah dengan segala fasilitas yang serba lux, luas halaman diluar batas 
kewajaran, hidup berfoya-foya dengan mendemonstrasikan kekayaan 
dan kemewahannya. 

c. Perbuatan tersebut mencerminkan perbuatan moral dan asosial. Sebab 
dapat menyinggung perasaan dan menyakiti masyarakat yang hidupnya 
masih sangat prihatin, dan mengakibatkan terjadinya kesenjangan 
sosial. Pola kehidupan konsumtif ini banyak melanda masyarakat 
perkotaan yang metropolis yang dilakukan oleh sebagian keluarga, yaitu 
memaksakan diri membeli sesuatu dengan tidak mengukur kekuatan 
atau kemampuan keuangannya, sehingga sering terjadi devisit anggaran 
keluarga. 

d. Berdasarkan hal tersebut diatas dapat disimpulkan pola hidup keluarga 
yaitu suatu cara hidup atau kebiasaan yang terjadi secara terus-menerus 
dalam memenuhi kebutuhan dan mengatur keuangan keluarga. Cara 
hidup keluarga bisa bergaya pola hidup sederhana dan mewah. Pola 
hidup sederhana bisa dilakukan dengan cara : belanja hemat, cermat, 
sesuai dengan kebutuhan saja, sedangkan pola hidup mewah bisa 
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tercermin dengan sikap hidup boros dalam membelanjakan uang, 
dalam berbelanja tidak dilakukan analisis kebutuhan, tidak memiliki 
perencanaan keuangan yang matang dan sebagainya. Bagaimana kita 
menyikapi gaya hidup di atas? Yakni tentu kita kembali kepada lima 
prinsip Islam di atas. 


MENGELOLA KEINGINAN 


Manusia sebagai makhluk yang paling sempurna, karena dilengkapi 
dengan akal, kinginan dan nafsu. Manusia normal, dalam sifat dasarnya 
selalu ingin terpenuhi keinginannya. Pemenuhan keinginan ini sifatnya tidak 
mengikat, sebab jika tidak terpenuhi, tidak akan mengganggu kelangsungan 
hidupnya. 


Manusia memiliki beragam keinginan dalam hidupnya, ada yang 
menginginkan jabatan, harta, tempat tinggal yang mewah, kendaraan yang 
bermerek, maupun pakaian yang mewah untuk mendapatkan apresiasi orang 
lain. 


Sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah di surah Al-An'am : 32 


Pa 
1 3 


YG Sen at 2 He un Tan Pe anal 


32. “Dan Tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main 
dan senda gurau belaka, dan sungguh kampung akhirat itu lebih 
baik bagi orang-orang yang bertagwa. Maka tidakkah kamu 
memahaminya?” IOS. Al An'am: 321 


Pemenuhan terghadap keinginan ini didorong oleh emosi sehingga 
tidak lagi didukung oleh fikiran yang jernih, yang bisa jadi dikendalikan 
oleh setan karena pada diri manusia terdapat potensi baik dan potensi buruk. 
Dominasi potensi baik akan mengantarkan pada predikat galbun salim. 
Sebaliknya, dominasi potensi buruk pada seseorang mengantarkan pada hati 
yang sakit (galbun maridh) yang berdampak pada tergadainya iman, bahkan 
pengelolaan harta pun terbengkalai. Hal ini diingatkan oleh Allah (OS.AI- 
Maidah: 77) 
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App 5 Maa 
O Jml ga EN MN An 
77. “Katakanlah: “Hai ahli Kitab, janganlah kamu berlebih- 
lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam 
agamamu. dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang 
yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan 


mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka 
tersesat dari jalan yang lurus”. IOS. Al Ma” idah: 771 


Macam-macam nafsu dalam Al-Our'an ada tiga, yaitu : Amarah, 
lawwamah dan mutmainmnah. 


a. Nafsu Amarah adalah nafsu yang tidak mampu membedakan hal-hal 
yang baik dengan hal-hal yang buruk, selalu mendorong kepada hal- 
hal yang buruk. Nafsu yang selalu menggerakkan dan membawa orang 
kepada perbuatan maksiat dan membuat kedurhakaan kepada Allah. 
Gambaran nafsu amarah ini sebagaimana dalam (OS .Yusuf : 23) 


Pn Pn MN aa JA 


23. Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: “Marilah ke sini”. Yusuf 
berkata: “Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik”. Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim tiada akan beruntung. . IOS. Yusuf: 231 


b. Nafsu lawwamah adalah nafsu yang telah mempunyai rasa insaf dan 
menyesal sesudah melakukan perbuatan buruk. Orang yang memiliki 
nafsu ini, tidak berani melakukan perbuatan keji secara terang-terangan, 
karena sudah menyadari bahwa perbuatan itu tidak baik, namun belum 
mampu mengekang keinginan nafsunya. Contohnya seorang memiliki 
sifat suka menggunjing orang lain, walaupun perkara ini di ketahuinya 


128 | Bagian 3 


tercela dan tidak dikehendakinya, namun selalu saja maksiat bathin itu 
datang mengunjunginya. Sebab sifat seorang melakukan, namun sering 
tidak menyadari dan baru sadar setelah melakukannya. Walaupun 
demikian, orang yang memiliki sifat ini, dia masih tetap berusaha 
berjalan menuju keridhaan Allah. Orang yang mempunyai nafsu ini 
hendaklah memperbanyak zikir dan bertaubat, karena rasa menyesal 
yang selalu ada dalam dirinya. Gambaran nafsu ini sebagaimana 
terdapat dalam (OS.Al-Oiyamah : 1-2). 


ORA AA AG Ona po IS 


1. Aku bersumpah demi hari kiamat, 2. dan aku bersumpah dengan 
jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri). IOS. Al Giyamah:1-2) 


C.  Muthmainnah adalah tingkatan nafsu yang paling tinggi, nafsu yang 
telah mendapat tuntunan yang baik, sehingga dapat melakukan sikap 
dan perilaku yang benar, dapat menghindarkan diri dari kejahatan, serta 
selalu melahirkan ketenangan lahir dan batin. Nafsu ini mendorong jiwa 
untuk menomor-duakan nikmat materi, mampu membentengi serangan 
kekejian dan kejahatan, serta mampu memukul mundur segala kendala 
dan godaan yang menggangu ketentraman jiwanya. Posisi nafsu ini 
secara jelas di gambarkan Allah dalam firman-Nya (OS Ar-'Ra'd : 28) 


3320 9 Pa Ai BENDA Em 2 Ta aa 3 F Ga 
O oa Ia ah Sih VI Sih la 33 ale Gaal 
28. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 


tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (OS. Ar Ra'd: 281 


Dari ketiga nafsu diatas, nafsu mutmainnahlah yang sangat 
menguntungkan bagi kita dan patut kita pelihara. Sebab nasfu mutmainnah 
tidak mengedepankan keinginan, namun kemaslahatan dan keridloan Allah 
SWT yang ingin diraih. Oleh sebab itu, menjadi keharusan untuk memanage 
nafsu dan keinginan kita. Perjuangan mengendalikan dan melawan hawa 
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nafsu dan keinginan adalah yang terberat, karena manusia tidak mungkin 


melepaskan diri darinya. Lalu bagaimana cara mengendalikan keinginan atau 


nafsu? Dalam Islam pengendalian keinginan ini dilakukan secara sistemik, 


sesuai dengan macam nafsu dan keinginan manusia diantaranya: 


1. 


Keinginan dan nafsu yang berhubungan dengan seksual, dilakukan 
dengan cara menikah. 

Keinginan dan nafsu yang berhubungan dengan kekayaan, dilakukan 
dengan pola hidup sederhana dan kewajiban membayar zakat, dan 
anjuran infag dan shadagah. 

Keinginan dan nafsu yang berhubungan dengan kebutuhan perut, 
dilakukan dengan anjuran, jangan makan kecuali ketika lapar dan 
berhenti makan sebelum kenyang, disamping puasa wajib dan puasa 
sunat. 

Keinginan dan nafsu yang berhubungan dengan gengsi, dilakukan 
dengan menyadarkan diri bahwa gengsi terhadap suatu barang harus 
dilihat dengan kesadaran fungsinya. 

Keinginan dan nafsu yang berhubungan dengan politik, dengan 
penekanan, bahwa pada hakikatnya seorang pemimpin adalah pelayan 
bagi orang banyak (sayyid al-gaum khidimuhum). Politik adalah medan 
pengabdian, pemimpin adalah pejuang yang berpegang pada prinsip 
untuk memberi perlindungan dan kesejahteraan orang banyak yang 
dipimpin. 


PENUTUP 


Jika masing-masing orang dalam hidupnya mampu mengendalikan 


keinginan dan nafsunya, maka hati akan merasa tenang-tentram, tidak ada 


kerakusan, ketama' an, kecurangan, dan kemaksiatan. Pemenuhan kebutuhan 


semata-mata untuk beribadah dan dampaknya adalah kemaslahatan untuk 


umat manusia secara menyeluruh. 
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05 


MEMBUAT PRIORITAS 
KEUANGAN KELUARGA 


MUKADDIMAH 


Dalam setiap aspek kehidupan kita selalu membutuhkan uang, harta, 
dan kekayaan. Ada tiga konsep dasar tentang harta/ uang dari sudut pandang 
Islam yaitu: 


1. Harta adalah titipan, bukan milik kita 

Harta, uang ataupun kekayaan yang kita punya sekarang ini dengan 
segala jerih payah kita bukanlah milik kita. Mengapa? Karena ketika kita 
meninggal kelak serupiah pun tak akan menemani kita. Harta itu adalah 
titipan dari Allah SWT untuk kita kelola dengan baik sehingga mendapatkan 
kemanfaatan dan menghantarkan kita ke surgaNya. Dalam hal ini Allah 
Ta'ala dalam surat Al Takatsur ayat 8 menyatakan : 


Ol 3 hap la — 
8. kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu). 
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2. Perolehan, pengelolaan, dan penggunaan harta harus sesuai dengan 

syariah 

Harta yang kita peroleh kelak akan dimintai pertanggungjawabannya 
tentang “dari mana dan bagaimana”. Untuk itulah cara memperoleh harta, 
mengelola harta dan menggunakan harta tersebut harus sesuai dengan syariat. 
Sehingga kita berusaha mempersiapkan diri untuk mempertanggungjawabkan 
harta kita di hadapan Allah kelak. Hal ini terungkap dalam riwayat yang 
bersumber dari Muadz radhiyallahu anhu : 


Pt Oh Ge aa SA ee ga Meta A3 
BIS IS IA Ap al S3 J3 Y JB «Ska . 
z H 0. sae 0. 3... , 0 PL 
HS dala 3G CARA Ud GLS Gp Ga AU 9S Jlas 
Artinya : “ Dari Muad radhiyallahu anhu, ia berkata : “ Tidak 
bergeser kedua kaki seorang hamba pada hari kiamat hingga 
ditanya empat perkara, ... tentang hartanya, berasal dari mana 


mendapatkannya dan kemana dibelanjakanannya'. (Hadits riwayat 
Ibnu Abi Syaibah nomer 35839) 


3. Menata dan merencanakan keuangan keluarga tidak terbatas 
hanya untuk kebutuhan duniawi 
Sebagai kaum muslimin, kita menyakini bahwa kehidupan di dunia 
ini adalah sebagai sarana kita untuk mencari bekal kehidupan yang lebih 
kekal, yaitu akhirat. Harta yang kita peroleh hendaknya dikelola agar dapat 
memenuhi kebutuhan dunia dan akherat kita. 


A. Pengelolaan Keuangan Ala Rasulullah SAW 


Tauladan kita, Rasulullah SAW 14 abad silam telah memberikan contoh 
bagaimana mengelola keuangan yang benar sehingga bermanfaat untuk 
dunia akhirat kita. Diantara sahabat yang menerapkan perencanaan keuangan 
keluarga adalah Sa'ad bin Abi Wagash radhiyallahu anhu, tercermin saat 
meminta penjelasan dari Rasulullah terkait harta peninggalannya kelak, 
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dea J5 BER Kn ena: Jiaal GE eka yi ee je 
V3 33 GS VE Eh SIA 33 ola Ae AI 
SBY SE AAG SE JET JL Sh soil 

Sa Ha Yan ab Hy, EA Je 


para o 


TA Ga TEE aa ai sae pads 
Ce aa Ra aa 


Dari Amir bin Sa'ad dari Sa'ad bin Abi Wagash radhiyallahu anhu, 
ia berkata : “ Aku menderita sakit saat di Mekkah, lalu Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam menjengukku, lantas aku bertanya : 


Ka 


Sg 


Eee 


“ Aku memiliki banyak harta, namun aku tidak memiliki pewaris 
kecuali anak perempuanku, apakah aku diperkenankan untuk 
mewashiatkan dua pertiga dari hartaku ?, beliau menjawab :” 
Jangan', lantas aku bertanya : “ Sepertiga”, beliau bersabda : ' 
Sepertiga, dan sepertiga itu sudah banyak, sungguh jika engkau 
meninggalkan pewarismu dalam keadaan kaya itu lebih baik 
daripada engkau tinggalkan mereka dalam keadaan papa (miskin) 
dengan meminta-minta kepada orang lain, sungguh engkau tidak 
menafkahkan nafkah kecuali engkau diberi pahala, termasuk 
sesuap yang disuapkan ke mulut istrimu'. (Al Bukhari dalam Al 
Adab Al Mufrad nomer 520). 


Mendata Pengeluaran Keuangan kita 

Uang adalah titipan sekaligus ujian dimana kita akan dimintai 
pertanggungjawabannya kelak di yaumil akhir. Untuk itulah kita harus 
mengetahui dan mencatat kemana saja uang digunakan. Jangan sampai 
menyia-nyiakan uang apalagi menggunakannya untuk kemaksiatan. 


Bersedekah 
Sedekah adalah pembuka pintu rezeki. Dalam keadaan lapang ataupun 
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sempit, Allah SWT menganjurkan untuk bersedekah seberapa pun 
penghasilannya, ketika menerimanya maka pengeluaran pertama 
adalah sedekah. Kita yakin bahwa dengan jalan inilah Allah SWT akan 
mencukupi kebutuhannya. Hal ini tersandarkan kepada firman Allah 
dalam surat Al Thalag ayat 7 : 


AI A6 Us Gasls 483, la Baby an can ha 
Or (ea Pn er KI Belt an pa GS Lai 5 2 


7. Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 
apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan. (OS. At Talag: 71 


ai d2 AI (33) LSN aa op as IS Ye 


Gale LSI SO): Demlaama aa Al do 
F1 Ga 3 Jb AE Ne et 


Dari Abu Kabsyah bin Saad Al Anmaari radhiyallahu anhu, ia telah 
mendengar Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
Tiga perkara aku bersumpah pada tiga perkara tersebut dan aku 
sampaikan kepada kalian satu hadits maka ingatlah : “ Harta tidak 
akan berkurang dengan disedekahkan “ (HR. Tirmidzi) 


3. Seimbang antara pengeluaran dan pendapatan 

Rasulullah SAW menganjurkan kepada umatnya agar menyeimbangkan 
antara pendapatan dengan pengeluaran. Jangan sampai lebih besarpengeluaran 
daripada pendapatan, begitu juga sebaliknya. Disinilah Rasulullah SAW 
mencontohkan bagaimana bersikap zuhud dalam kehidupannya walaupun 
sebenarnya mampu. Dasarnya adalah firman Allah SWT dalam OS. Al 
Furgon ayat 67 : 
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rd 


ME US 3 BS kas 2 TAN Jana PA 2 


67. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 
itu) di tengah-tengah antara yang demikian. 


4. Tidak menumpuk harta 

Telah diajarkan oleh Rasulullah SAW bahwa kita tidak boleh 
menumpuk/ menimbun harta. Apabila ada kelebihan dari harta kita maka 
dapat kita gunakan untuk berinvestasi secara syariah untuk menggerakkan 
roda perekonomian ummat. 


B. Nafkah dalam Keluarga 


Secara prinsip, kewajiban mencari nafkah adalah tanggung jawab 
suami sehingga suami wajib bekerja melalui usaha yang halal untuk dapat 
mencukupi kebutuhan keluarganya, sedangkan istri bertanggungjawab 
mengelola pendapatan suami dengan sebaik-baiknya sehingga semua 
kebutuhan keluarga tercukupi. 


Allah SWT berfirman dalam OS. An Nisa' ayat 34 : 


Ea can an Naas PAI Jaa JI Pap dag 


1 Ii Bas 0 AJ J£ 25 H3 ya WAE LA Sa : Pt #3 


Lg 2 LN Mala 


san 3 mei 3 Sana Gigbah Ganis OA Eu 
Ola UKK Pe aa aa AA IG TEA 3 
34. Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 


suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz-nya, maka nasihatilah 
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mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 
Maha Tinggi lagi Maha Besar. (OS. An Nisa: 341 


Sungguh indah Islam mengatur dan memposisikan suami istri. Keduanya 
saling bekerjasama untuk melaksanakan perannya sesuai pada fitrahnya dan 
mereka juga akan mempertanggungjawabkan perannya di hadapan Allah 
SWT. 


Istri tidak mempunyai kewajiban mencari nafkah. Tetapi apabila di dalam 
dirinya ada potensi untuk mendapatkan penghasilan, maka atas ijin dan ridho 
suami, wanita dapat bekerja sesuai fitrahnya sepanjang tanggungjawabnya 
sebagai istri dan ibu tidak terabaikan. Apabila istri mempunyai penghasilan 
dan menggunakannya untuk menambah penghasilan keluarganya maka 
penghasilan itu bernilai sedekah dirinya untuk keluarganya. 


C. Langkah — Langkah Membuat Prioritas Keuangan Keluarga Is- 
lam 


1. Membuat Tujuan Keuangan Keluarga 

Sebelum kita mengelola keuangan keluarga, maka kita harus membuat 
dulu tujuan perencanaan keuangan keluarga yaitu untuk mencapai 
perencanaan keuangan keluarga yang sehat. Dalam hal ini kita sebaiknya 
memahami beberapa hal : 


a). Mencapai Tujuan Jangka pendek 
Yang di maksud dengan kebutuhan jangka pendek adalah 
kebutuhan pokok yang mampu dipenuhi dalam jangka pendek oleh 
keluarga setiap bulannya. Contohnya kebutuhan pangan, papan, 

sandang, pendidikan, dan kesehatan. 


b). Mencapai Kebutuhan Jangka Panjang 
Yang di maksud dengan kebutuhan jangka panjang adalah 
terpenuhinya kebutuhan keluarga berupa dana pensiun, pendidikan 
anak di masa depan, dan investasi sehingga pengelolaan keuangan 
keluarga direncanakan sebaik mungkin supaya bisa menikmati hari 
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tua dengan tenang dan damai. 


C). Mencapai Kebermanfaatan Keluarga Terhadap Umat 
Kebermanfaatan keluarga terhadap umat adalah kontribusi 
keluarga terhadap ummat. Bagi keluarga yang telah mandiri dapat 
lebih bermanfaat untuk ummat dengan memberikan kontribusi baik 
secara finansial maupun amal usaha yang terbuka untuk masyarakat. 


2. Mencatat dan Mengatur Keuangan Keluarga 
Agar dapat mencapai ketiga tujuan di atas maka keluarga terutama istri 
harus melakukan beberapa hal yaitu: 
a). Mencatat Penghasilan 
Setiap pendapatan yang kita peroleh harus kita catat, baik 
pendapatan pokok ataupun pendapatan sampingan.sehingga kita 
dapat menghitung rata-rata pendapatan yang kita peroleh tiap 
bulannya. 


b 


- 


. Membuat Rencana Pengeluaran Bulanan 
Membuat rencana pengeluaran anggaran dilakukan secara rutin 
setiap bulan agar jelas terinci pengeluaran kita setiap bulannya dan 
dapat sesuai dengan kebutuhan kita pada bulan tersebut. Setelah 
akhir bulan dilakukan evaluasi terhadap anggaran belanja. Hal ini 
sangat bermanfaat sekali agar pengeluaran selalu seimbang dengan 
pendapatan sehingga tidak akan terjadi “Besar pasak dari pada 
tiang”. 
C). Membuat Rencana Pengeluaran Tahunan 
Membuat rencana keuangan dilakukan setiap tahun, agar 
seimbang antara pengeluaran dan pemasukan. 


3. Prioritas Keuangan Keluarga Islam 
Didalam mengelola keuangan keluarga dibutuhkan kesepakatan 
suami istri untuk membuat perencanaan prioritas kebutuhan sebagai 
dasar untuk menentukan besar kecilnya pengeluaran dan pemasukan, 
sehingga kebutuhan keluarga dapat terpenuhi secara adil. 


Pengelolaan keuangan keluarga ada 3 tahap yaitu : 


a). Sepertiga dari penghasilan untuk mencukupi kebutuhan sehari- 
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hari untuk menunjang kehidupan keluarga. 

b). Sepertiga dari penghasilan untuk saving (digunakan apabila ada 
pengeluaran yang tak terduga). 

C). Sepertiga dari penghasilan digunakan untuk usaha atau investasi. 


Dalam manajemen keuangan keluarga muslim maka prioritas 
keuangannya adalah sebagai berikut: 


a). Zakat atau sedekah 

b). Pembayaran hutang atau cicilan 
C). Tabungan 

d). Biaya pendidikan anak 

e). Pengeluaran kebutuhan sehari-hari 


Zakat atau sedekah menempati posisi pertama karena di dalam 
harta kita pasti ada hak orang lain. Dan sebagai orang yang beriman 
kita yakini bahwa sedekah adalah merupakan pembuka pintu rezeki, 
sehingga mengawali pengeluaran keluarga dengan sedekah maka Allah 
akan cukupkan kebutuhan dan menambahkan rezeki buat keluarga dari 
arah yang tanpa disangka-sangka. Dengan sedekah akan membentuk 
manusia bertagwa dan Allah telah menjanjikan kepada para muttagin 
dengan janji sebagaimana dalam surat Al Thalag ayat 2-3 : 


Dak Agan BAU 3I Hajat Jana Gala Gal ISIS 

z 2-3 53 « “g Ga ENE Ui an 3 - 2» 1 
OS ya 0 Len nat 315 nh IE G3 
335 OKE AN EA Bo AT ph ab ja 
SA USB aka 3 PE SEE na Yan 


A 


538 ee | WII 3s 
, 


2. .. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar 3. Dan memberinya rezeki 
dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa 
yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
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(keperluan)-nya... IOS. At Talag: 2-31 


Pembayaran hutang atau cicilan ini bersifat wajib, apabila tertunda 
sangat membahayakan sekali bagi keuangan keluarga. Pertimbangkan 
dengan masak sebelum mengambil kredit dan ukur kemampuan 
keuangannya. 


Tabungan ini dialokasikan untuk kebutuhan tak terduga atau untuk 
kebutuhan tahunan atau jangka panjang. 


Biaya pendidikan anak bersifat wajib kita anggarkan setiap bulan. 
Pilihlah sekolah yang pembayarannya sesuai dengan kemampuan 
keuangan, sehingga dapat menunaikan biaya pendidikan tiap bulannya. 


Pengeluaran sehari-hari adalah pengeluaran yang digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Mulai dari belanja harian, uang saku 
anak, listrik, air, iuran, dan lain-lain. 


D. Contoh Anggaran Keuangan Keluarga 


Pak Firdaus seorang guru SMA, penghasilan pokoknya Rp. 4.500.000,00. 
Pak Firdaus setiap sore mengajar belajar privat dengan penghasilan perbulan 
rata-rata Rp.2.000.000,00. Setiap bulannya dia juga mendapat bonus sekitar 
Rp.500.000,00. Pak Firdaus hidup bersama 1 istri dan 2 anaknya yang 
bersekolah di SD dan TK 


Rencana Anggaran Belanja Keluarga Firdaus 


No | Keterangan Pendapatan Pengeluaran 
Pendapatan 

1. | Pendapatan gaji pokok Rp. 4.500.000,00 

2. | Pendapatan dari les privat Rp. 2.000.000,00 

3. | Bonus Rp.  500.000,00 
Total Rp. 7.000.000,00 
Pengeluaran 

1. | Zakat/ sedekah (2,5 6 dari Rp.  175.000,00 
pendapatan) 

2. | Cicilan sepeda motor Rp. 600.000 

3. | Tabungan( 20 Y6 dari Rp. 1.400.000,00 
pendapatan) 

4. | Biaya Pendidikan 2 anak Rp.  500.000,00 
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5. | Biaya listrik dan PDAM Rp.  500.000,00 
3. | Biaya kebutuhan sehari-hari Rp. 3.000.000,00 
@ 100.000 X 30 hari 
4. | Bensin Rp.  325.000,00 
5. | Lain-lain Rp.  500.000,00 
Total Rp. 7.000.000 | Rp. 7.000.000 
PENUTUP 


Menyusun anggaran belanja sesuai dengan prioritasnya haruslah 


dilakukan oleh keluarga-keluarga muslim. Hal ini menghindari terjadinya 


pengeluaran yang lebih tinggi daripada pendapatan. Bukankah Rasulullah 


melarang kita untuk hidup boros dan menghambur-hamburkan uang? Atau 


bisa juga terjadi pendapatan lebih tinggi daripada pengeluaran karena kita 


terlalu kikir atau hemat yang berlebihan hingga hak-hak orang lain yang ada 


dalam harta tidak ditunaikan. 


- 


Ou as Ka ut 351, 


3 hi In 


II sll, 


ANE: 


67. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 


tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 


itu) di tengah-tengah antara yang demikian. IOS. Al Furgan: 671 


Berhati-hatilah di dalam mencari pendapatan untuk keluarga, jangan 


sampai tercampur dengan hal-hal yang syubhat apalagi riba karena Allah SWT 


telah mengingatkan dalam hadits bersumber dari Jabir radhiyallahu anhu: 


& SE ema 


o 
0 2x SA Ear AS ea 


lie H TAG 


“Wahai Ka'ab bin Ujrah radhiyallahu anhu, tidak masuk surga 


daging yang tumbuh dari sumber yang buruk melainkan neraka 


lebih pantas baginya.” (Hadits riwayat Ahmad dalam musnadnya 


dan Abdur Razzag dalam mushannafnya no. 20719). . 


Wallahu' alam bishowab. 
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06 


CARA MEMERIKSA KESEHATAN 
KEUANGAN KELUARGA 


MUKADDIMAH 


Memeriksa kesehatan keuangan keluarga seharusnya menjadi 
kebutuhan yang sangat penting dilakukan oleh semua keluarga. Tujuan 
memeriksa kesehatan keuangan keluarga adalah untuk mengetahui kondisi 
keuangan keluarga pada suatu periode/waktu tertentu. Hal ini penting untuk 
mengetahui bagian-bagian yang kurang sehat, terutama bagian pengeluaran 
dan pemasukan keuangan keluarga. sehingga kita bisa memastikan 
tercapainya tujuan perjalanan keluarga menuju sejahtera dan bahagia. 
Selanjutnya bisa juga menjadi bahan pertimbangan untuk diperbaiki dan 
sebagai dasar melakukan rencana keuangan keluarga ke depan. 


Hal ini diisyaratkan dalam pernyataan Aisyah radhiyallahu anha yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Najjar : 


z 
£ 


(ga pl IS P3 AA GG UB ASIAN AN 25 


Artinya : “Allah memberi rahmat kepada seseorang yang berusaha 
dengan baik, membelanjakan secara sederhana, dan dapat 
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menyisihkan kelebihan untuk menjaga saat dia kekurangan/miskin 
dan membutuhkannya.” (Kanzul Ummaal no. 9207) 


Pengelompokan keluarga dalam mengelola keuangan keluarga : 

1. Ada yg mencatat pemasukan dan pengeluaran secara rutin, dan sebelum 
akhir bulan uang tidak mencukupi / artinya keuangan keluarga tersebut 
pemasukannya baik tetapi pengeluarannya yang melebihi pemasukan 
(besar pasak daripada tiang). 

2. Ada yg Mencatat pemasukan dan pengeluaran secara rutin, dan pada 
saat akhir bulan tidak ada saldo / artinya keuangan keluarga tersebut 
pemasukannya pas-pasan 

3. Ada yang mencatat pemasukan dan pengeluaran secara rutin, dan pada 
saat akhir bulan sisa saldo sedikit / artinya keuangan keluarga tersebut 
perlu penambahan pemasukan 

4. Tidak mencatat pemasukan dan tidak mencatat pengeluaran karena 
pemasukan keuangan keluarga tersebut tidak rutin (pemasukan tidak 
pasti),ini kondisi riel di masyarakat 


Bagaimana dengan kita semua? Termasuk tipe yang manakah dan 
apakah sudah membuat perencanaan keuangan keluarga dengan rutin dan 
tertib ? 


Logika berfikir dalam membuat perencanaan keuangan keluarga adalah : 


» “Keluarga yang mempunyai penghasilan tetap, rutin, dan 
penghasilan tambahan baik dari suami atau istri, baru bisa 
melakukan perencanaan keuangan setelah pendataan dan 
pencatatan atas pendapatan dan pengeluaran rutin. Disamping itu, 
juga menyisihkan dana untuk simpanan. Kemudian melakukan 
pemeriksaan dan evaluasi keuangan secara berkala.” 

» “Keluarga yang mengelola keuangan secara islami adalah 
keluarga yang mengikuti Al-Our'an dan Al-Hadist untuk mencapai 
tujuan kehidupan di dunia dan di akhirat, sebagaiamana Allah 
SWT berfirman dalam surat Al-Bagarah Ayat 168 sebagai berikut: 
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St kai apa raba 
INYA, 2,4 3 gal TA Ine AS LA S1 EA 


168. Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti Iangkah- 
langkah syaitan: karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagimu. 


- Allah SWT berfirman didalam surat Al-Jumuah ayat 10 sebagai 
berikut : 


he AAN ya sni ART ha La cas Bp 
DAN) Oo II TS il 


10. Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- 
banyak supaya kamu beruntung. 


Dalam satu riwayat yang bersumber dari Ali bin Abi Thalib 
radhiyallahu anhu di sebutkan : 


JNE Ab 3 Lai ore Gr ol Ld ol 


“Sesungguhnya Allah suka kalau Dia melihat hambaNya berusaha 
mencari barang dengan cara yang halal.” (Diriwayatkan oleh 
Ad Dailami, lihat Kanzul Ummal karya Al Suyuthi no. 2660, 
Al Hafizh Al Iragi memberikan komentar bahwa dalam sanad 
riwayat ini terdapat rowi yang bernama Muhammad bin Sahl Al 
Aththaar, dimana Al Daraguthni menyatakan bahwa ia perowi yang 
memalsukan hadits). 


Kewajiban keluarga sebelum memeriksa kesehatan keuangan keluarga, 
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terlebih dahulu mempelajari dan memahami tentang keuangan keluarga (dari 


mana penghasilan diperoleh, siapa saja yang memperoleh penghasilan, berapa 


jumlahnya, apa saja kebutuhan keluarga, apakah cukup antara pemasukan 


dan pengeluaran? Kemudian jika tidak mencukupi maka apa yang harus 


dilakukan oleh keluarga untuk mendapatkan penghasilan tambahan). 


Yang dimaksud dengan keuangan keluarga yang sehat adalah : 


Antara pemasukan dan pengeluaran seimbang dan terdapat sisa 
untuk tabungan 

Mempunyai dana tabungan 

Mempunyai dana darurat 

Mempunyai uang tunai yang cukup 

Tidak mempunyai hutang 

Mempunyai catatan keuangan yang benar dan rutin 

Bisa disisihkan untuk infag dan shodagoh 


Mengikuti salah satu asuransi syari'ah 


Dan yang dimaksud dengan keuangan keluarga yang tidak sehat adalah : 


Mempunyai hutang yang melebihi seperempat dari penghasilan 
Tidak mempunyai tabungan / mempunyai tabungan dalam jumlah 
kecil 

Tidak mempunyai dana darurat 

Mempunyai kewajiban hutang konsumtif (arisan, cicilan, dll) 

Tidak mempunyai dana pensiun/dana hari tua 

Terlambat membayar kewajiban uang sekolah 


Selain memahami hal-hal tersebut diatas, sebaiknya setiap keluarga 


memahami juga tentang hal-hal yang mempengaruhi kesehatan keuangan 


keluarga : 


Pertama, ada pengeluaran besar yang terjadi (misalnya musibah) 
dan tidak ada asuransi, sehingga dana darurat terkuras. 

Kedua, terjadi pengeluaran besar, karena tidak tertib membeli barang 
yang kurang dibutuhkan. 

Ketiga, pengeluaran kecil yang tidak dianggarkan, namun terjadi 
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berulang kali. 

- Keempat, ada saudara atau keluarga yang meminta pertolongan 
dengan meminjam. 

- Kelima, ketidak-jujuran diri sendiri dan pasangan. 

- Keenam, penghasilan yang tiba-tiba berhenti seperti akibat 
pemutusan hubungan kerja (PHK), pencari nafkah meninggal dunia, 
dan usaha sedang turun. 

- Ketujuh, sakit mendadak atau sakit yang menyebabkan keluarga 
harus mengeluarkan uang yang tidak sedikit (opname, operasi, dan 
biaya pengobatan yang mahal) 


MELAKUKAN EVALUASI KESEHATAN KEUANGAN KELU- 
ARGA 

Setelah melakukan pemeriksaan kesehatan keuangan keluarga maka 
selanjutnya melakukan evaluasi kesehatan keuangan keluarga. Evaluasi 
kesehatan keuangan keluarga merupakan salah satu kegiatan yang tidak 
terpisahkan dalam membuat pengelolaan keuangan keluarga, yakni proses 
penilaian atas kondisi keuangan setelah pemeriksaan untuk di evaluasi dan 
mencari sebab-sebab kenapa keuangan keluarga tidak sehat atau sebaliknya, 
kemudian menentukan langkah konkrit untuk mencari solusi dan jalan keluar 
yang disepakati bersama oleh keluarga. 


TUJUAN EVALUASI KESEHATAN KEUANGAN KELUARGA 


Tujuan dari evaluasi kesehatan keuangan keluarga adalah untuk 
memastikan bahwa tujuan perjalanan keluarga menuju sejahtera dan bahagia 
tetap pada koridor dan tidak menyimpang terlalu jauh. 


Dengan cara ini, keluarga bisa mengetahui kondisi riil dari keuangan 
keluarga dan akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk 
kegiatan keuangan di masa depan. Memastikan rencana berjalan dengan baik 
dan segera diperbaiki bila ada kekeliruan. 


Apabila hasil evaluasi menunjukkan bahwa kondisi keuangan tidak 
sehat, maka langkah-langkah yang harus diambil : 


Buku Pintar Keuangan Syariah | 145 


» 


menjual aset kurang produktif untuk melunasi utang konsumtif hingga 
lunas. 

menghentikan segala langganan yang tidak produktif. Misalnya koran, 
TV kabel, internet, majalah, segala macam bentuk arisan, kredit barang, 
dan lain-lain. 

Menghemat pengeluaran setiap bulan dan memastikan ada surplus 
untuk membayar segala kewajiban yang patut dilakukan oleh keluarga. 
Tidak membeli barang apapun selama 12 bulan ke depan, yang bukan 
kebutuhan. 

Akibat dari hasil evaluasi keuangan keluarga yang tidak sehat 
akan berpengaruh pada kondisi dan situasi keluarga yang tidak 
menguntungkan, diantaranya keluarga harus melakukan upaya-upaya : 
Menjual asset dengan konsekuensi keluarga akan kehilangan asset 

Jika tidak ada asset yang bisa dijual maka keluarga harus berhutang 
dengan risiko yang sangat rendah, karena apabila hutang tidak dapat 
dilunasi maka akan berhubungan dengan hukum. 

Masa depan terganggu / tidak terjamin. 


PENUTUP 


Untuk mengantisipasi kondisi keuangan keluarga yang tidak sehat, 


maka ada beberapa tips yang bisa dilakukan oleh keluarga : 


pn T » 


Menyusun anggaran. 

Melakukan perencanaan keuangan. 

Mendata dan mencatat pengeluaran harian, bulanan, dan tahunan. 
menyediakan dana darurat dan tabungan 

Evaluasi kesehatan keuangan keluarga 


146 | Bagian 3 


0/ 


MEMBUAT ANGGARAN RUMAH TANGGA 
YANG IDEAL 


MUKADDIMAH 


Keluarga bahagia tercermin dalam kehidupan rumah tangga yang 
menghadirkan ketentraman (sakinah) dan kasih sayang (Mawaddah dan 
Rahmah). Kehidupan tersebut akan terwujud apabila kebutuhan keluarga 
terpenuhi dengan baik. Kebutuhan keluarga ini ada dua yaitu kebutuhan 
bersifat materi dan immateri. 


Kebutuhan bersifat materi yaitu kebutuhan fisik dan non fisik. Kebutuhan 
fisik misalnya Sandang, pangan, Papan. Kebutuan non fisik misalnya 
kesehatan, pendidikan, pengamanan,rekreasi dan lainnya. Kebutuhan 
immateri merupakan kebutuhan keluarga yang lebih banyak berhubungan 
dengan rasa kenyamanan dan ketenangan dalam keluarga, misalnya rasa 
saling mencintai dan menyayangi. Kebutuhan keluarga merupakan tiang 
utama bagi kehidupan sebuah keluarga (Machrus:2017). Oleh karena 
itu, Kebutuhan materi ini akan menjadi ideal manakala pengelolaannya 
dituangkan dalam anggaran rumah tangga 


Membuat anggaran rumah tangga sebetulnya sesatu yang sangat simpel 
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dan mudah, apabila diawali dengan membuat catatan keuangan. Catatan 
keuangan ini membantu mengontrol keuangan khususnya pengeluaran. 
Dalam kehidupan rumah tangga biasanya yang kerap membuat catatan 
keuangan adalah istri, yang dalam membuatnya masih konvensional, yang 
berarti membelanjakan barang dan membayar tagihan, lalu ada bon, kemudian 
dicatat dan disimpan. Masih belum berdasarkan budgeting. Selain itu masih 
banyak Istri yang tidak pernah mencatat, dengan dalih “mengalir saja hidup 
ini seperti air”. Bahkan ada yang beranggapan bahwa mencatat keuangan 
lalu membuat anggaran rumah tangga merupakan proses yang rumit dan luar 
biasa. Oleh karena itu, akan dipaparkan bagaimana membuat anggran rumah 
tangga yang ideal. 


RUMAH TANGGA 


Rumah tangga terdiri dari satu atau lebih orang yang tinggal bersama- 
sama di sebuah tempat tinggal dan juga berbagi makanan atau akomodasi 
hidup, dan bisa terdiri dari satu keluarga atau sekelompok orang. Istilah 
rumah tangga bisa juga didefinisikan sebagai sesuatu yang berkenaan dengan 
urusan kehidupan di rumah. Sedangkan istilah berumah tangga secara umum 
diartikan sebagai berkeluarga (KBBI). 


Rumah tangga adalah suatu kumpulan dari masyarakat terkecil yang 
terdiri dari pasangan suami-istri, anak-anak, mertua, dan seterusnya. 
Terwujudnya rumah tangga yang sah setelah akad nikah, sesuai dengan 
ajaran agama dan undang-undang. 


PENGANGGARAN 


Penganggaran (budgeting) adalah proses menyusun anggaran, baik 
dana yang masuk maupun yang keluar. 


ANGGARAN RUMAH TANGGA 


Mengenali Anggaran belanja Rumah Tangga. Dr. Akram Ridha dalam 
bukunya pintar mengelola keuangan sakinah, menjelaskan anggaran belanja 
rumah tangga adalah upaya untuk menyeimbangkan atau meluruskan dua 
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sisi timbangan antara pemasukan dan pengeluaran. Dimana syaratnya adalah 
: Pertama, Harus disesuaikan dengan jangka waktu tertentu, Kedua, Harus 
diketahui surplusnya jika memang ada, lalu menentukan bagaimana cara 
mengelola dan menginvenstasikannya, Ketiga: Harus diketahui defisitnya 
jika memang ada, lalu mengupayakan bagaimana cara menutupnya. 


Beberapa alasan kenapa harus mempersiapkan anggaran belanja 
rumah tangga. Pertama Memudahkan kita untuk memprediksi jumlah 
pemasukan dan pengeluaran, Kedua: Aggaran belanja akan membantu kita 
untuk menutupi defisit (kekurangan), Ketiga: Membantu kita cara efektif 
mengelola dana surplus, Keempat: Anggaran belanja akan membantu kita 
memperkirakan berapa pemasukan dan pengeluaran, Kelima: Membantu 
anggota keluarga untuk memperhitungkan pemasukan, pengeluaran dan 
pengaturannya secara efektif, Keenam, Membantu anak anak agar bisa 
mengatur keuangan sejak dini, Ketujuh: Menciptakan kestabilan ekonomi 
rumah tangga. 


Lima Tips yang membantu anda mengatur anggaran rumah tangga yang 
efektif, Pertama, Pelajari kebiasaan belanja anda dengan mengumpulkan 
semua penghasilan dan kurangi semua biaya kebutuhan umum, tagihan dan 
pinjaman, tabungan jangka panjang (tabungan darurat dan masa pensiun), 
dan Hiburan. Kedua: Hapus pengeluaran yang tidak penting, Ketiga: Jujur 
kepada diri sendiri. Keempat, siap untuk menghadapi skenario terburuk, dan 
kelima, Tinjau dan revisi strategi penganggaran anda. 


Adapun Aspek-aspek anggaran belanja rumah tangga diantaranya, 
Pertama: Menentukan pendapatan (pokok, penunjang, lain lain), Kedua, 
Menentukan kondisi pendapatan dan proposi tabungan. Ketiga Menentukan 
skala prioritas. 


Karakteristik yang harus dimiliki keluarga agar anggaran rumah 
tangga yang disusunnya sukses terealisasi 


1. Musyawarah anggota keluarga. 
Realistis, sesuai kemampuan, dan keperluan 
Keseimbangan, mengatur pengeluaran sesuai pemasukan yang didapat 


S3 


Fleksibel, ada pengeluaran tak terduga, misalnya anak sakit. 
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MEMBUAT CATATAN KEUANGAN 


Langkah pertama yang harus dilakukan adalah melakukan pencatatan 


keuangan. Secara garis besar catatan keuangan diantaranya: 


1. Catatan Pendapatan 
Disini anda mencatat semua pendapatan yang didapatkan oleh keluarga. 
2. Catatan Tagihan 
Catatan mengenai semua tagihan yang anda terima setiap bulan atau 
semua pengeluaran rutin bulanan yang harus dibayar. 
3. RencanaPengeluaran/Belanja 
Berisi tentang rencana pengeluaran untuk operasional keluarga. 
4. Realisasi Pengeluaran/Belanja 
Mencatat semua pengeluaran yang anda lakukan setiap hari, luangkan 
waktu untuk mengisi pada malam hari, simpan bon/kuitansi. 
Dari uraian diatas dapat di contohkan catatan keuangan seperti di bawah 
ini: 
Catatan Keuangan Bulanan: 
a. Catatan Pendapatan 
Pendapatan Jumlah 
Gaji Suami Rp. 7.000.000 
Gaji Istri Rp. 3.000.000 
Total Rp. 10.000.000 
b. Catatan Tagihan 
Tagihan Jumlah 
Cicilan KPR Rp. 1.500.000 
Cicilan Motor Rp. 500.000 
Uang Sekolah Rp. 200.000 
Listrik Rp. 100.000 
Air Rp. 50.000 
Pulsa Rp. 150.000 
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Uang Saku Ayah Rp. 100.000 


Uang Saku Ibu Rp. 100.000 
Uang Saku Anak Rp. 100.000 
Internet Rp. 100.000 
Zakat , sedekah Rp. 300.000 
Tabungan Pendidikan Rp. 500.000 
Uang Les Rp. 100.000 
Memberi Orang Tua Rp. 200.000 
Total Rp. 4.000.000 
C. Rencana Pengeluaran/Belanja 
Rencana Pengeluaran Jumlah 
Uang Belanja Rp. 3.000.000 
Uang jajan Rp. 300.000 
Transportasi untuk anak | Rp. 200.000 
Uang bensin Rp. 200.000 
Uang arisan Rp. 100.000 
Dana Darurat Rp. 500.000 
Asuransi Rp. 500.000 
Pajak Rp. 200.000 
Semesteran Rp. 500.000 
Lain-lain Rp. 500.000 
Total Rp. 6.000.000 


MEMBUAT ANGGARAN RUMAH TANGGA YANG IDEAL 


Cara Membuat anggaran Rumah Tangga yang Ideal, Pertama, Bedakan 
antara kebutuhan dan keinginan. Kedua, Masukkan kategori lain dalam 
anggaran anda, misalnya perbaikan mobil dan untuk hadiah, Ketiga: Sertakan 
tabungan sebagai biaya, Keempat, Sejajarkan anggaran keuangan rumah 
tangga dengan tujuan dan penghasilan anda, Kelima: Membuat tagihan dan 
penerimaan anda lebih tertib. 


Beberapa hal yang harus diperhatikan ketika membuat perencanaan 
untuk keluarga : 
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1) 


2) 
3) 


4 


5) 


Utang, meliputi kredit yang merupakan prioritas utama dalam menyusun 
anggaran keuangan rumah tangga. 

Zakat /infag/shodagoh masukkan dalam catatan sesuai perintah agama. 
Tabungan, agar penghasilan tidak habis tanpa sisa, anggarkan tabungan 
sebagai prioritas setelah utang dan sedekah. 

Pengeluaran rutin bulanan, yaitu biaya kebutuhan sekolah anak (uang 
sekolah dan uang semester), belanja rumah tangga ( beras, gula, minyak, 
dan lauk pauk), gaji pembantu, tagihan ( listrik, telepon,air, internet, 
Turan RT), Transportasi (uang bensin, servis kendaraan, tol dan parkir), 
Hiburanf(biaya rekreasi, makan diluar, nonton) 

Pengeluaran rutin Tahunan, ada beberapa kebutuhan yang harus 
dibayarkan setiap tahun atau setiap enam bulan sekali, contoh biaya 
semesteran, kontrak, pajak kendaraan, asuransi. Biaya ini harus 
dipersiapkan setiap bulan atau dicicil, maka anda tidak merasa berat 
saat jatuh tempo, dananya harus diamankan ( Moeliono: 2017) 


Anggaran Rumah Tangga Yang Ideal 


PEMASUKAN 


PENDAPATAN 


JUMLAH 


AKTUAL 


SELISIH 


Gaji Suami 


Rp. 7.000.000 


Gaji Istri 


Rp. 3.000.000 


Lainnya 


Total 


Rp. 10.000.000 


PENGELUARAN 


Tipe 


Kategori 


Jumlah 


Aktual 


Selisih 


Hutang 


Cicilan KPR 


Rp. 1.500.000 


Cicilan Motor 


Rp. 500.000 


Zakat, 
Shodagoh 


Zakat , sedekah 


Rp. 300.000 


Memberi Orang 
Tua 


Rp. 200.000 
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Tabungan Tabungan Rp. 500.000 


Pendidikan 
Konsumsi Uang Sekolah Rp. 200.000 
Rutin Bulanan 
Uang Belanja Rp. 3.000.000 
Uang jajan Rp. 300.000 
Transportasi untuk (Rp. 200.000 
anak 
Uang bensin Rp. 200.000 
Tagihan Listrik Rp. 100.000 
Air Rp. 50.000 
Pulsa Rp. 150.000 
Uang arisan Rp. 100.000 
Uang Saku Ayah (Rp. 100.000 
Uang Saku Ibu Rp. 100.000 
Uang Saku Anak (Rp. 100.000 
Internet Rp. 100.000 
Uang Les Rp. 100.000 
Hiburan/lain | Hiburan/lain lain (Rp. 500.000 
lain 
Dana Darurat | Dana Darurat Rp. 500.000 
Konsumsi Asuransi Rp. 500.000 
Rutin Tahunan 
Pajak Rp. 200.000 
Semesteran Rp. 500.000 
Total Rp. 10.000.000 


PENUTUP 


Membuat anggaran rumah tangga yang ideal diawali dengan membuat 
catatan keuangan, yang terdiri dari catatan pendapatan, tagihan, dan rencana 
pengeluaran/belanja serta realisasi pengeluaran/belanja. Selanjutnya 
membuat anggaran rumah tangga yang harus diperhatikan yaitu utang, zakat/ 
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derma, tabungan serta konsumsi rutin bulanan dan tahunan. Dengan skala 
prioritas 5090 untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari hari, 3096 untuk 
kebutuhan membayar utang (termasuk cicilan) dan menabung, 2096 untuk 
gaya hidup (makan diluar bersama keluarga, memberi orang tua, liburan, 


gadget). 
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08 


CERDAS MENGELOLA 
KEUANGAN KELUARGA 


MUKADIMAH 


Menjadi istri sekaligus ibu dalam rumah tangga berarti menjadi manager 
keuangan keluarga, karenanya harus mampu mengatur pemasukan dan 
pengeluaran dana untuk seluruh anggota keluarga. Sebagai manager 
keuangan seringkali menjadi problem tersendiri bagi sebagian istri, jika 
tidak menerapkan perencanaan yang matang. Kalau hal ini terjadi maka 
membengkaknya pengeluaran yang tidak sepadan dengan pemasukan 
keluarga bisa menjadi masalah yang tidak sederhana untuk diselesaikan, bisa 
terjebak pada sebuah kondisi “Lebih besar pasak daripada tiang”. 


Dalam rangka untuk menghindari terjadinya problem seperti ini, 
diperlukan pola dan cara cerdas serta bijak untuk dapat mengelola keuangan 
keluarga. Istri yang cerdas dalam mengelola keuangan keluarga akan memberi 
dampak besar bagi kelangsungan hidup dan kesejahteraan keluarganya. 
Telah banyak contoh kasus keluarga yang terlibat masalah keuangan akibat 
suami atau istri yang berperilaku tidak bijak terhadap uang yang dimiliki di 
dalam keluarga. 
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Keributan yang kerap kali terjadi dalam sebuah keluarga seringkali 
dipicu oleh masalah keuangan. Ketika kebutuhan menuntut untuk segera 
dicukupi sementara dana yang tersedia sudah tidak memadai, saat itulah 
keributan mulai terjadi. Ironisnya, ini semua bukan disebabkan karena 
penghasilan yang sedikit, tapi justru disebabkan karena pengelolaan 
keuangan keluarga yang kurang baik. Jika suami isteri saling jujur dan 
terbuka soal uang, maka pengelolaan keuangan keluarga bisa diatur dengan 
baik dan dibicarakan bersama-sama. Membicarakan keuangan keluarga 
secara terbuka dan bersama-sama akan menghindarkan keributan di kelak 
kemudian hari dan problem keuangan yang dipicu oleh ketidakmampuannya 
membuat perencanaan yang baik bisa dihindari sedini mungkin. 


Perencanaan merupakan keniscayaan yang harus dilakukan oleh umat 
Islam dalam melakukan aktivitas apapun, khususnya yang berkaitan dengan 
keuangan keluarga. Urgensi perencanaan yang mesti dilakukan oleh umat 
Islam, tercermin dari Allah SWT berfirman dalam OS.Al-Hasyr ayat 18 : 


AN AE JSI AS AAS Mba BN NASI Uiate Gaal 3 
DO Ol aa MSI 
18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat): dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 


Sebagai keluarga yang bijak, maka sangat penting bagi kita untuk dapat 
mengimplementasikan pesan Allah dalam ayat diatas agar kita dapat membuat 
perecanaan yang baik bagi kehidupan kita di dunia ini, termasuk dalam hal 
membuat perencanaan dalam keuangan keluarga, sebagai pengejawentahan 
karakter dan kepribadian oran-orang yang beriman dan bertagwa kepada 
Allah SWT. 


Ada beberapa hal yang mesti diperhatikan dalam membuat mekanisme 
pengelolaan keuangan keluarga, 


1. Bijak memahami kebutuhan. 
Ada kebutuhan yang memang sangat mendesak dan penting, namun ada 
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juga kebutuhan yang tidak penting dan tidak mendesak serta bisa ditunda. 
Dalam hal ini, keluarga bijak akan membuat skala prioritas untuk memilih 
dan memilah mana yang mesti didahulukan dan mana yang bisa ditunda, 
Sudah seharusnya kita menentukan skala prioritas mana kebutuhan yang 
benar-benar penting dan mendesak dan mana yang memnungkinkan untuk 
ditunda. Cukupi lebih dulu kebutuhan primer keluarga, baru kemudiaan 
kebutuhan sekunder, lalu kebutuhan yang sifatnya hanya untuk kesenangan 
semata. 


2. Buatlah anggaran belanja disertai skala prioritas. 

Anggaran belanja bulanan keluarga akan sangat membantu kita untuk 
mengalokasikan keuangan yang kita miliki. Dengan menyusun anggaran 
keluarga berdasarkan skala prioritas, maka kebutuhan yang paling urgen dan 
penting serta mendesak dalam keluarga akan tercukupi dan keributan dalam 
keluarga pun tak perlu lagi terjadi. 


3. Menabung dan melakukan investasi. 

Uang yang dialokasikan untuk menabung sudah seharusnya masuk 
dalam perencanaan yang kita buat dalam keuangan keluarga. Kebiasaan 
menabung akan sangat membantu jika kebutuhan-kebutuhan tidak terlalu 
penting dan tidak terduga tiba-tiba muncul. Selain menabung, kita juga bisa 
menyisihkan keuangan kita untuk melakukan investasi yang pada akhirnya 
akan memberikan tambahan penghasilan dan sumber income baru bagi 
keluarga. 


4. Hindari membeli barang yang tidak perlu. 

Keluarga bijak akan memberikan respon yang cerdas saat menerima 
informasi dan promosi, Jangan emosi saat kita melihat promosi yang 
menggiurkan, apalagi dengan diskon yang sangat besar, mengingat bahwa 
barang tersebut sebenarnya tidak kita butuhkan. Jika kita nekat membelinya 
hanya karena imin-iming diskon, maka pengaturan keuangan keluarga 
menjadi kacau. Selain itu, membeli barang yang tidak kita butuhkan hanya 
akan membuat isi rumah kita terlihat makin sesak. 


5. Hati-hati dengan kartu kredit. 
Sah-sah saja jika kita ingin mengikuti trend atau mode yang sedang 
ramai dibicarakan. Namun hendaknya kita perlu hati-hati, apalagi kartu 
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kredit dengan plafon yang besar sangat menggoda untuk kita segera 
memanfaatkannya. Memang nikmat saat belanja dengan kartu kredit, 
namun kalau tidak bijak Anda bisa terjebak akan bahaya kartu kredit. Anda 
akan pusing tujuh keliling dan sengsara saat harus membayar tagihan, 
apalagi kalau jumlah itu diluar batas kemampuan kita. Oleh karena itu ikuti 
gaya hidup bersyariah, tinggalkan gaya hidup ribawi yang menjebak dan 
menyengsarakn. 


6. Hindari hutang yang konsumtif 

Dalam berkeluarga, seringkali kita tidak bisa menghindar dari hutang, 
hutang menjadi menjadi hal yang sangat wajar dan sering terjadi. Kredit 
rumah, kredit motor ataupun kredit yang lain menjadi hal yang sangat lumrah 
dilakukan oleh keluarga yang mempunyai penghasilan dalam kategori 
cukup. Sehingga kita harus pintar-pintar untuk memutuskan berhutang atau 
tidak. Berhutanglah untuk benda-benda yang mempunyai fungsi jangka 
menengah dan jangka panjang, misalnya sepeda motor ataupun rumah. 
Jangan sampai hutang untuk benda-benda yang bersifat konsumtif sesaat. 
Misalkan membeli baju model terbaru dengan cara hutang. Hal ini akan 
menjadi beban keuangan keluarga karena hal terebut bukan menjadi barang 
pokok yang seharusnya kita prioritaskan terlebih dahulu. 


7. Cermat mengelola asset keluarga. 

Asset yang sudah kita miliki harus kita manfaatkan sebaik mungkin, 
tingkatkan kapasitas diri, asah kemampuan untuk membuat aset tersebut 
berkembang dan menjadi optimal serta bisa memberikan sumbangan bagi 
sumber pendapatan baru bagi keuangan keluarga. Hal ini bisa didapat melalui 
sharing dengan keluarga lain yang memiliki pengalaman dalam pengelolaan 
asset keluarga agar bisa dimanfaatkan secara produktif. 


8. Membuat Buku Keuangan Keluarga 

Mencatat pemasukan dan pengeluaran rutin maupun tak terduga dalam 
rumah tangga melalui buku khusus bisa menjadi cara ampuh untuk menjaga 
keuangan tetap balance danterukur. Pembukuan yangrapiselain memudahkan 
kontrol terhadap keuangan keluarga juga bisa menjadi bentuk transparansi 
keuangan antara suami dan istri. Dengan cara ini bisa menghidarkan sebuah 
kelaurga dari kesalah pahaman atau miscomunication tentang keuangan yang 
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bisa menyulut prasangka kurang baik yang bisa berujung menjadi konflik, 
apalagi jika berkembang menjadi retaknya sebuah keluarga. Dimulai dari 
Buku Keuangan Keluarga, semua arus pemasukan dan pengeluaran bisa 
terlacak jelas dan mendisiplinkan peran istri sebagai manager keuangan 
yang teliti. Hati tenang, uang pun aman dan keluarga riang semua anggota 
keluarga 


9. Membuat Amplop Pos Keuangan 

Ada banyak cara untuk membuat keuangan keluarga tetap terkontrol 
dengan baik dan tidak habis untuk pos-pos keuangan yang sebenarnya tidak 
terlalu penting atau diluar skala prioritas keuangan keluarga namun harus 
terbayar karena mengikuti trend dan keinginan semata. Selain Buku Keuangan 
Keluarga, istri bisa pula memanfaatkan sarana Amplop Pos Keuangan. 


Dinamakan Amplop Pos Keuangan karena setiap ada pemasukan 
dana keluarga yang harus dikelola, maka harus seketika dibagi ke dalam 
amplop-amplop khusus yang telah ditandai sesuai peruntukannya seperti 
Amplop untuk kebutuhan primer, tabungan, rekreasi, dana tak terduga, dan 
sebagainya tergantung kebutuhan. 


Kunci keberhasilan cara ini adalah kedisiplinan untuk tidak membuka 
atau menggunakan uang dalam amplop tersebut selain untuk pos keuangan 
yang telah tertera. Jika metode ini diterapkan dengan cermat dan disiplin, 
maka seluruh pos keuangan akan berjalan sesuai skala prioritas dan 
kebutuhan. 


10. Promo Hunter 

Selesai dengan beragam perencanaan keuangan sederhana, beragam 
trik untuk meminimalkan pengeluaran keluarga juga bisa diterapkan. Salah 
satunya adalah dengan mencari periode promo di berbagai pusat perbelanjaan 
maupun toko online yang kerap memberi penawaran menarik. 


Jangan ragu untuk membandingkan harga dari satu tempat perbelanjaan 
dengan tempat yang lain untuk mendapatkan penawaran terbaik. Manfaatkan 
pula fitur-fitur yang menguntungkan seperti promo gratis ongkos kirim, gratis 
produk lain setelah membeli produk sponsor, dan sebagainya yang sering 
digelar oleh berbagai pusat perbelanjaan baik secara online maupun offline. 
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Karena belanja merupakan salah satu pos anggaran terbesar, maka jika 
bisa berhemat di pos keuangan yang satu ini berarti bisa menambah alokasi 
dana tak terduga atau bahkan dana untuk rekreasi bersama keluarga. 


11. Perhatikan Timing 

Salah satu “musuh” dalam perencanaan keuangan keluarga adalah 
keinginan untuk memiliki sebuah barang ataupun mengunjungi tempat-tempat 
tertentu diluar rencana yang datang secara tiba-tiba dan merusak seluruh 
perencanaan yang telah dibuat. Untuk mengatasinya, buatlah timing khusus 
untuk hal-hal yang bersifat rekreatif ataupun pembelian barang yang bersifat 
gaya hidup. Tidak perlu tergoda dengan postingan teman di media sosial 
ataupun promosi yang gencar diberikan oleh beragam tempat wisata maupun 
belanja jika memang belum memasuki saat yang tepat untuk memilikinya. 
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09 


MENYIAPKAN DANA DARURAT 
UNTUK KELUARGA 


MUKADIMAH 


Setiap keluarga pasti mempunyai tujuan hidup yang sama yaitu 
kebahagiaan dunia dan akhirat atau kebutuhan hidup yang benar, baik, 
selamat, cukup, sehat, manfaat, mulia dan khusnul khotimah. Kebutuhan 
sandang, pangan, papan dan kesehatan bisa terpenuhi. Untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga tersebut diperlukan kerjasama yang baik diantara 
anggota keluarga untuk saling memahami dan saling membantu dalam 
memenuhi kewajibannya masing-masing. Suami sebagai kepala rumah 
tangga berkewajiban memenuhi kebutuhan keluarga disamping kebutuhan 
yang lain, istri membantu suami menjaga dan merawat anak-anak serta 
membantu suami untuk mencari nafkah. Hasilnya bisa dikelola bersama- 
sama. 


Dengan ikhtiar yang sungguh-sungguh diniati mencari ridho Allah 
SWT dan bekerja sesuai dengan kewajiban dan kemampuan masing- 
masing diharapkan bisa menghasilkan rezeki yang banyak, halal, manfaat 
dan barokahdan bisa dipergunakan untuk menutupi kebutuhan hidup 
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dan bisa disisihkan untuk kebutuhan jangka panjang dalam bentuk dana 
tabungan (investasi dan proteksi/mengantisipasi keadaan darurat).Dengan 
mempraktekkan pola hidup sederhana sebagaimana firman Allah SWT 
dalam surat Al Isra” (17) ayat 29: 


ss aa aa are Ji Uas an JG 
pa la 
29. Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 


lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu 
kamu menjadi tercela dan menyesal. 


Dan dalam firman Allah SWT dalam surat Al Furgaan (25) ayat 67: 

WE NS a33 Dp 1333 D5 SSI pal 
67. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 
itu) di tengah-tengah antara yang demikian. 


Terdapat ungkapan dari Al Hasan Al Bashri rahimahullah bersumber 
dari Musa bin Umair Al Anbari, ia menuturkan: “ Aku pernah mendengar Al 
Hasan Al Bashri rahimahullahu berkata : 


NP d08- o o MAT 3 2... SA 0-3 o H0 ek 

ud: aa Sora GAS Ea Goal AS op eta AS 
Aa AL og nan yA aa car Pa are . 3 

( A2810g oya 23 Dls 2353 lunas Gaslg Ls CSS Nat A31 

“Allah memberi rahmat kepada seseorang yang berusaha 

dengan baik, membelanjakan secara sederhana, dan dapat 

menyisihkan kelebihan untuk menjaga saat dia kekurangan/miskin 


dan membutuhkannya.” (Tahdzib Al Aatsaar karya Al Thabari no. 
355) 
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DANA TABUNGAN UNTUK KELUARGA 


Dana tabungan adalah dana yang disisihkan dan diperuntukkan khusus 
oleh keluarga atas dasar kesepakatan bersama dalam jumlah tertentu untuk 
mengantisipasi kebutuhan jangka panjang dan mengantisipasi situasi darurat. 

Ada 2 macam dana tabungan keluarga yaitu dana cadangan dan dana 
darurat 


TABUNGAN KELUARGA: 


Dana Tabungan 


2 an 


Dana Cadangan Dana Darurat 


Dana darurat, adalah sejumlah dana yang disisihkan dan diperuntukkan 
tersendiri oleh keluarga untuk ditabung khusus sebagai dana darurat yang 
akan digunakan pada saat keadaan darurat. Dan dana darurat memiliki peran 
penting dalam mengelola keuangan keluarga 


Dana cadangan adalah dana yang disisihkan dan diperuntukkan 
oleh keluarga untuk ditabung khusus sebagai dana cadangan yang akan 
dipergunakan untuk kebutuhan jangka panjang misalnya dana pendidikan, 
tempat tinggal, kendaraan, tabungan haji/umroh, dll.(v) dalil 


Mengapa harus ada dana darurat? Karena dalam kehidupan manusia 
secara umum mempunyai keterbatasan-keterbatasan, tidak tahuapa yang 
akan terjadi, maka sebaiknya setiap keluarga perlu mengantisipasi keadaan 
atau kondisi tersebut seperti kehilangan pekerjaan, kehilangan penghasilan, 
menghadapi musibah kecelakaan, meninggal dunia, sakit, dan kerusakan 
harta benda yang membutuhkan dana yang mendesak dan cukup banyak. 
Seringkali kita tidak memiliki dana khusus untuk keadaan darurat tersebut. 
secara umum keluargabelum banyak yang merasa membutuhkan untuk 
menyisihkan dana darurat, ini dikarenakan masih banyak 


yang mempunyai pemikiran/pandangan bahwa menyisihkan dana 
darurat itu merupakan perbuatan tabu, ngalup (gak ilok )kata orang jawa 
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dan disii kersone gusti Allah/mendahului takdir, atau karena uangnya masih 
belum cukup untuk dana darurat. Mana yang benar ? 


Menabung sebaiknya dilakukan oleh semua keluarga terutama keluarga 
yang mempunyai pekerjaan dan berpenghasilan yang rutin dan tetap 
dengan ikhtiar sungguh sungguh. Inspirasi untuk mencadangkan masa tua 
melalui konsep menabung dan investasi, karena tiada seorangpun yang tahu 
apa yang akan terjadi hari esok secara pasti kecuali Allah, karena manusia 
tidak mengetahui perihal masa depannya, selayaknya untuk menyiapkan 
hari tua dengan persiapan yang terbaikan, sebagaimana terisyaratkan dalam 
firman Allah di surat Lugman ayat 34 : 


34. Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang Hari Kiamat, dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi 
mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal. 


ANJURAN MENABUNG DALAM AL-OUR'AN : 

- Dalam ajaran Islam, konsep menabung ini dapat dicermati dari 
ayat al-Gur'an dan al-Hadist baik secara tersurat maupun tersirat 
menganjurkan menabung, sebagaimana ayat-ayat dan hadis-hadis 
berikut: 

- OS. AlIsra' (17) ayat 27: 


OS 3 BILA 36 Sab l SEN RE oya SI 


27. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara- 
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saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 
Tuhannya. 


Ayat ini menguatkan ayat di atas, bahwa boros adalah suatu perbuatan 
yang sangat dilarang dengan menyamakan para pemboros sebagai 
saudara setan. Mengikuti bisikan setan saja dilarang, apalagi menjadi 
saudara (sekutu) setan. 


ANJURAN MENABUNG DALAM HADITS RASULULLOH SAW: 
Oa Dona 


Artinya : “ “Simpanlah sebahagian daripada harta kamu untuk 
kebaikan masa depan kamu, karena itu jauh lebih baik bagimu.” 
(HR. Bukhari no. 2026 dan Al Baihagi no. 8027). 


Artinya : “Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli warismu 
dalam keadaan kaya itu lebih baik daripada engkau meninggalkan 
mereka dalam keadaan miskin dengan meminta-minta kepada 
orang lain...” (HR Bukhari no. 6012 dan Muslim no. 4296). 


- Dari hadis-hadis tersebut maka kita dapat menyimpulkan bahwa 
menabung adalah salah satu ajaran Islam. Bahkan, di hadis terakhir 
menunjukkan bahwa meninggalkan harta kekayaan yang banyak 
bagi ahli waris kita tidak dilarang. Bahkan, disebutkan itu hal yang 
lebih baik. Hal tersebut akan memungkinkan manakala kita memiliki 
tabungan, sehingga ketika kita wafat masih ada yang kita tinggalkan 
untuk pewaris kita. 

- Menabung bukan cermin tidak tawakal. Justru sebaliknya. Karena 
tawakal bukan berarti kita pasrah kepada Allah tanpa berbuat apa-apa. 
Tawakal harus dimulai dengan upaya/ikhtiyar yg maksimal, setelah itu 
barulah kita berserah diri kepada Allah, SWT. 

- Hadits Riwayat 
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ON 5 IP mn Al SEN Io GAN aa GE 
Gs PP 4-0 Pa - 4 o£ ox, 

en Ca Pari Oa RN Oa 

Artinya : “ Dari Umar radbiyallahu anhu, (ia menuturkan) bahwa 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah membeli kurma dari 
Bani Nadhir dan menyimpannya untuk perbekalan setahun buat 
keluarga...” (Hadits shahih diriwayatkan dalam kitab Syarh Al 


Sunnah pada bab Al Ihtikaar). Hadits ini secara tersurat bahwa 
Nabi Muhammad saw pernah melakukan menabung. 


Pa 
CT So eU UYA 40. .roT 8 oa? 
D3 33 MIL an Ida Gaal 


Artinya : “ “Simpanlah sebahagian daripada harta kamu untuk 
kebaikan masa depan kamu, karena itu jauh lebih baik bagimu.” 
(HR. Bukhari no. 2026 dan Al Baihagi no. 8027). 


Hadits ini menguatkan hadits di atas dengan secara tegas Nabi 
Muhammad SAW menganjurkan untuk menabung. 


Hadis tersebut diatas menyatakan bahwa orang yang menabung bukan 
hanya boleh, tapi juga akan mendapat rahmat dari Allah, SWT. Dengan 
demikian dalam ajaran Islam menabung adalah perbuatan mulia. 


Menyiapkan dana darurat membutuhkan kesadaran, kesepakatan 
keluarga dalam hal ini suami dan istri: 


e Suami bekerja dan punya penghasilan tetap, sepakat menyisihkan 
sebagian dana untuk tabungan dana darurat 

e Istri bekerja dan punya penghasilan tetap, sepakat menyisihkan sebagian 
dana untuk tabungan dana darurat 


Kesepakatan keluarga merupakan dasar utama untuk menentukan 
beberapa hal terkait dg dana darurat diantaranya memutuskan berapa 
besarnya dana yang akan disisihkan untuk disimpan sebagai dana darurat 
dan kesepakatan menentukan kapan waktunya mulai menyimpan, apakah 
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setiap hari, setiap minggu, atau setiap bulan ? 


Setiap keluarga mempunyai pilihan dan pertimbangan-pertimbangan 
dalam menyimpan dana darurat diantaranyabentuksimpana,jangka waktu 
simpanan, keamanan, keselamatan, kemudahan,kecepatan untuk di cairkan, 
dan pertimbangan keuntungan/nilai manfaatnya. 


Menentukan alternatif tempat menyimpan dana darurat atau disimpan 
sendiri dalam bentuk lain yang bisa dicairkan dalam waktu cepat untuk 
mengatasi kondisi darurat, beberapa pilihan lembaga untuk menyimpan dana 
darurat diantaranya : 


e Bank Syari'ah (yang bisa diambil dengan ATM) 
e Emas / logam mulia yang bisa disimpan dirumah 
e Koperasi Syari'ah bisa diambil dalam kurun waktu tertentu 


Menyiapkan dana darurat perlu memprioritaskan kebutuhan keluarga. 


CONTOH KASUS : 
e Bagaimana jika keluarga belum mempunyai dana darurat, kemudian 
keluarga tersebut sudah mengalami kondisi darurat terlebih dahulu ? 

- Keluarga yang belum menyisihkan dana untuk dana darurat 
dikarenakan ketidak mampuan untuk menyisihkan dana darurat 
maka apabila mengalami situasi darurat sebaiknya jalan keluar yang 
diambil adalah sikap-sikap yang tidak merugikan diri sendiri dan 
keluarga misalnya : 

» Menjual harta yang dimiliki 

» Bantuan keluarga dan teman dalam bentuk hibah 

» Bantuan keluarga dan teman dalam bentuk pinjaman yang tidak 
memberatkan 

» Berdo'a dan tawakkal 

Dan contoh sikap yg merugikan adalah meminjam dana untuk 

menutupi kebutuhan yg mendesak tanpa pertimbangan yang matang 

ke pada renteneir. 


e  Bagaiamana jika keluarga yang berniat untuk menyisihkan dana darurat 
akan tetapi penghasilannya belum mencukupi ? 
- Maka salah satu solusi adalah berikhtiyar untuk mencari pekerjaan 
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sambilan atau membuka usaha baru atau kerjasama dengan orang 
lain. 


Tujuan akhir dari setiap keluarga menyiapkan dana darurat ini adalah 
untuk ketenangan, ketentraman, kedamaian, dan mencapai keluarga 
sakinah, mawaddah, warohmah. 


SKEMA DANA DARURAT : 
Dasar wa Keluarga jam Pengelolaan jum Dana darurat 
Al-Guran Suamig&lstri Seimbang - Kehilangan - Besar 
& Hadits Cash flow pekerjaan - Waktu 
I1 | - Kehilangan - Bentuk 
penghasilan || - Jangkawaktu 
Sepakat Zakat - Kematian - Keamanan 
Infag - Kecelakaan || - Keselamatan 
| Shodagoh - Sakit, - Kemudahan 
Pekerjaan - Kerusakanh - Kecepatan 
artabenda - Manfaat 
| - Tempat 
Halal 
L, Komitmen J3 
Disiplin 
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10 


MENCARI RIZKI YANG HALAL 
DAN BAROKAH 


MUKADIMAH 


Mencari rezeki yang halal, kemudian membelanjakannya pada jalan 
yang halal, rizki tersebut akan menjadi jembatan kebahagiaan dan kedamaian 
hidup di dunia akhirat. Sebaliknya jika mencari nafkah dengan jalan yang 
haram, membelanjakanya pada hal-hal yang haram pula, maka rizki tersebut 
akan menjadi sumber penderitaan dunia dan akhirat. 


Siapapun yang hidup telah dijatah rizkinya oleh Allah, rezeki seseorang 
telah tertulis sebelum dia lahir dan tidak akan mati sebelum rezekinya habis. 
Namun kita tetap mencari rezeki melalui keridhaan-Nya, bukannya karena 
keterlambatan rezeki atau kurang lancar membuat kita mencarinya dengan 


cara yang tidak halal. 
Rasulullah SAW telah mengajarkan, 


- 


(AAS SS, ISS Sah LE Ng 
35 JELAS AANG LA MAN Al AA G3 


(Cb 


| 
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“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian tidak akan mati 
sampai sempurna jatah rezekinya, karena itu, jangan kalian 
merasa rezeki kalian terhambat dan bertakwalah kepada Allah, 
wahai sekalian manusia. Carilah rezeki dengan baik, ambil yang 
halal dan tinggalkan yang haram.” HR Al Baihagi dalam Al Sunan 
Al Kubra nomer ,10708. 


Baginda Rasul SAW juga mengajarkan doa sebagaimana hadits dari 
Ali bin Abi Thalib r.a : 


“Ya Allah cukupkanlah aku dengan yang halal dan jauhkanlah aku 


dari yang haram, dan cukupkanlah aku dengan karunia-Mu dari 
bergantung pada selain-Mu”. 


I. Apakah harta halal juga barokah. 


Seseorang beranggapan bahwa yang penting halal, apakah halal saja 
sudah cukup. Allah berfirman dalam O.S al-A'raf (7 ): 32, 


3 


3 KP Tee Kd 2 Ser sanak 

den WS Aa ap LE ENI HI GA Gil $ 

O Oag ai 
32. Katakanlah: “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya 
dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?” 
Katakanlah: “Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di 


hari kiamat”. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi 
orang-orang yang mengetahui. 


Ayat tersebut menunjukkan bahwa semua harta yang halal bagi muslim, 
adalah harta yang berkah walaupun harta tersebut habis pakai, harta halal 
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adalah keberkahan bagi mukmin, sehingga ketika mereka menikmati harta 
tersebut, tidak menjadi sumber masalah diakhirat kelak. Dengan kata 
lain rezeki yang halal di dunia, Allah sediakan untuk orang yang beriman, 
sehingga ketika mereka menikmatinya, mereka tidak berdosa. 


HAKIKAT RIZKI 

Pada umumnya orang sering menganggap bahwa rezeki sebatas pada 
materi, angka, aset dan segala macam bentuk harta benda, sehingga jika ada 
orang mendapatkan uang dalam jumlah besar dikatakan mendapat rezeki 
nomplok, demikian pula sebaliknya jika lagi tidak ada uang sering disebut 
apes, bokek alias belum ada rezeki, padahal rezeki bukanlah semata-mata 
harta benda. 


Rezeki berasal dari kata razaga- yarzugu- rizg yang berarti a'tha- 
yu 'thi-tha” yaitu pemberian, sedangkan secara istilah, rezeki dipahami 
sebagai sesuatu apapun yang bisa diperoleh oleh makhluk, baik yang dapat 
dimanfaatkan atau tidak. Sesuatu apapun itu bisa segala hal yang bersifat 
halal dan haram, positif dan negatif, sehat dan sakit, cerdas dan tidak cerdas, 
cantik dan tidak cantik dan sebagainya, semua merupakan rezeki. 


Bagi orang mukmin tidak ada kekhawatiran tentang rezeki terlebih yang 
bersifat materi, karena Allah telah menjaminnya sehingga tidak perlu takut 
tidak mampu menghidupi anak keturunannya hanya karena ketiadaan harta, 
Allah-lah yang akan mencukupi rizkinya, sebagaiimana firmanNya : 


Bb an BN ia 1 su Ik jie 
aa Sg Ge Y, Kasi Eub 
GRAN LS Y GE Le He AP PANEN 

OSolas pa ap GNI P3 


151. Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas 
kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu 
bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena 
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takut kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu dan 
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan- 
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun 
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 
(sebab) yang benar”. Demikian itu yang diperintahkan kepadamu 
supaya kamu memahamifnya). 


Ayat tersebut menjelaskan secara tegas bahwa tidak boleh 
mengkhawatirkan terhadap anak keturunan, walaupun kita hidup mungkin 
dalam kesulitan, karena Allah yang menjaminnya. Oleh karena itu, haram 
bagi seorang Muslim melakukan keburukan atas dasar apapun juga, seperti 
karena gaji kecil, demi masa depan anak-anaknya,dst. Seorang Muslim 
tetap dituntut dalam kebenaran menghadapi situasi dan kondisi apapun dan 
meyakini janji Allah terkait rezeki yang telah dijamin oleh-Nya sebagai 
sebuah dasar untuk tidak melakukan tindakan keji dan terkutuk baik mencuri 
, korupsi, atau berbuat maksiyat dsb. 


Sekecil apapun harta yang dimiliki, jika halal cara mendapatkannya, 
ketenangan dan kebahagiaan pasti akan didapatkan juga. Dengan demikian 
seorang Muslim senantiasa memelihara diri dari sifat malas dan serakah, dan 
akan senantiasa rajin, disiplin, giat, ulet dan teratur dalam soal mencari rizki 
yang halal. 


Soal rizki ini bukan semata-mata menyangkut soal profesional atau 
tidak. 

Belakangan ini, korupsi baik secara langsung maupun tidak, sering 
menyeret kaum perempuan, utamanya dari kalangan artis, mereka menolak 
jika dirinya disebut menerima uang haram dengan pekerjaannya dengan 
dalih bahwa mereka melakukanya semua secara profesional, sesuai prosedur 
dan kesepakatan kerjasama. Hal tersebut tidak terlepas dari memandang 
materi sebagai tujuan hakiki. Sebuah ilusi tentang banyaknya materi sebagai 
sumber kebahagiaan kian kuat merasuki jiwa. Sampai dalam sistem bawah 
sadar seorang manusia bahwa materi adalah segala-galanya. Mungkin ini 
tidak terucap dalam kata, namun nyata dalam pola pikir, sikap dan perbuatan. 
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Sebagaimana hal tersebut nampak begitu jelas pada diri Fir'aun, 
Oarun dan Haman yang ketiganya punya kuasa, berharta dan berpendidikan, 
namun ketiganya juga manusia pandir yang menegasikan iman, sehingga 
memandang benar segala kedurhakaan dan menganggap tinggi segala bentuk 
kekufuran. Merasa bahagia dengan gelimang harta walau jiwa meronta 
kesakitan karena larut dalam kedurhakaan. Beginilah contoh manusia yang 
sangat cinta kepada harta, hingga tak peduli halal atau haram. 


Perlu diketahui bahwa dihadapan Allah kelak, pertanyaan soal rezeki 
itu bukan semata-mata menyangkut soal profesional atau tidak, tetapi 
benarkah, jujurkah dan halalkah cara mendapatkannya dan halalkah cara 
membelanjakannya, juga akan menjadi pertanyaan utama. 


Sebagaimana disampaikan Rasulullah SAW, 

j5 Al as nah 38 JUS SE AAN Ag ME Lai IN 

53 AAA Gang SAN Gal Ip de GE3 Tas J3 as ale 
FESLI 53 boa 


Tidaklah bergeser dua telapak kaki seorang hamba pada hari 
kiamat sampai dia ditanya (dimintai pertanggungjawaban) tentang 
umurnya kemana dihabiskannya, tentang ilmunya bagaimana dia 
mengamalkannya, tentang hartanya: dari mana diperolehnya 
dan kemana dibelanjakannya, serta tentang tubuhnya untuk apa 
digunakannya”. (HR Tirmidzi nomer 2417 dan ad Darimi nomer 
537). 


Coba kita hadirkan suasana Yaumil Mahsyar kelak, saat Allah SWT 
menghimpun milyaran manusia dalam satu lokasi. Saat kaki tidak bisa 
bergerak kesana kemari kecuali hanya bisa menunggu dan menunggu giliran, 
saat amalnya dihisab. Saat itulah gambaran macet total milyaran manusia 
tak berpakaian tak beralasan kaki dimungkinkan terjadi. Peradilan yang adil 
tanpa suap dan gratifikasi, hari di mana seluruh wajah tertunduk, berhadapan 
hanya sang hamba dengan Rabb-nya saja. Contoh dua pertanyaan seputar 
harta : Apakah yakin didapat dan dibelanjakan dengan cara yang halal dan 
baik ? Adakah garansi ia bebas dari riba, maisir, menipu, korupsi, dusta, 
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mark up anggaran, mengurangi timbangan dan bentuk bentuk kezaliman 
lainnya..? 


Oleh karena itu perlu dibangun satu kesadaran bahwa mencari rezeki 
dengan cara halal adalah lebih utama dari apa pun juga, sebab setaat apapun 
kita beribadah jika haram rezeki yang kita makan, semua hanya akan 
mendatangkan kesia-siaan. 


Padahal, setiap makhluk telah Allah jamin rizkinya O.S. Hud (11): 6, 
dan tidak satu pun makhluk akan meninggalkan dunia ini, kecuali telah 
sempurna rizki yang telah ditetapkan Allah baginya. 


AA 2 Ten Pa 5. Te 2 Ben K0 MBA na 
data Ia 3) Ml SI SNI 3 55 ye Lag 
ed - . 25 3 9» 2 - 
@ Ye HS OS kesan 
6. Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat 
berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya 

tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh). 


Demikian pula dalam 9.S. Adz-Dzaariyah (51) : 22-23 
SE SELANG 33 0 WAE Lag Has) IN 33 
ob 0 Oris IL Ji 
22. Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan 
terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu. 23. Maka 
demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan 
itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan 
yang kamu ucapkan. 
Seingkali karena ketakutan yang tidak berdasar, banyak di antara 
umat Islam yang meragukan kepastian ini, sehingga dalam mencari nafkah 


mereka tidak peduli pada halal haram, tetapi sangat fokus pada banyak dan 
menguntungkan, mudah dan cepat bahkan dengan melalui cara apapun juga. 
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MENCARI REZEKI DENGAN BENAR 

Secara eksplisit Al Our'an memberikan panduan jelas bahwa setiap 
Muslim harus mengutamakan ibadah dan memiliki perencanaan dalam soal 
mencari rezeki setelahnya, sehingga begitu sholat usai dilaksanakan, tidak 
ada waktu terbuang, karena sudah ada perencanaan perihal dengan cara apa 
rezeki yang Allah janjikan akan dicari, sehingga waktunya efektif dan efisien. 


Perencanaan : sebagaimana firman Allah dalam O.S Al Jumu'ah (62) 
:10 


Le AAN ya sni ART ha La cas Gp 
DAN il OOP II TS Al 


10. Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- 
banyak supaya kamu beruntung. 


Dengan demikian tidak patut seorang Muslim berbuat curang hanya 
karena takut miskin atau tidak akan hidup secara berkecukupan. Allah sudah 
menjamin, oleh karena itu diperlukan rencana sedini mungkin untuk hidup 
dengan rizki yang halal. 


Berdoa : Setelah punya planning perencanaan walaupun rezeki telah 
dijamin, tetap berdoa, memohon kepada Allah sebab rezeki bukan semata- 
mata soal harta dan benda, akan tetapi juga yang lain misalnya sehat, ilmu 
dan yang lainnya. Termasuk doa yang diajarkan oleh Rasulullah SAW : 


SEE In En Wat ks afi 3 at 


“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat 
(bagi diriku dan orang lain), rizki yang halal dan amal yang diterima (di 
sisi-Mu dan mendapatkan ganjaran yang baik).” 


Bertawakkal : Manusia penuh ketidak berdayaan oleh karena itu 
setelah berusaha dan mempersiapkan rencana yang baik dengan disertai 
doa dan bertawakal untuk beserah diri kepada Allah, sebagaimana hadist 


Buku Pintar Keuangan Syariah | 175 


dari “Umar bin Khottob, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda : 


-£ 
3 


AS EN AS S3 PO RE 
(Buas 3333 Lele 


“Seandainya kalian benar-benar bertawakkal pada Allah, tentu 
kalian akan diberi rezeki sebagaimana burung diberi rezeki. Ia 
pergi di pagi hari dalam keadaan lapar dan kembali di sore hari 
dalam keadaan kenyang.” 


Hadits tersebut menunjukkan bahwa tawakkal berarti melakukan usaha, 
bukan hanya sekedar berserah diri menyandarkan hati pada Allah. Burung 
saja pergi di pagi hari untuk mengais rezeki, apalagi manusia yang diberi 
akal tentunya juga melakukan usaha, bukan hanya bertopang dagu menunggu 
jatuhnya rezeki dari langit. 


Bagaimana jika sudah melakukan perencanaan dengan baik, selalu 
berdoa dan bertawakal namun rezeki masih terasa sempit, kita amalkan ayat 
Allah dalam O.S Thaaha (20): 132 


Z » “ SN DA Oa asta NN PAN ro Tar Sita E a 
OB alas Y le meli ld ala 3 al 


Dab 3 al DA Kah, 


132. Danperintahkanlahkepadakeluargamumendirikan 
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami 
tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi 
rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi 
orang yang bertakwa. 

Ibn Katsir menjelaskan bahwa shalat yang dimaksud ialah shalat 
malam. Kemudian Ibn Katsir mengatakan, “Yakni apabila kamu tegakkan 
shalat maka rezeki akan datang kepadamu dari jalan yang tak pernah kamu 
sangka-sangka.” 
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DAMPAK MENDAPATKAN RIZKI YANG HALAL 
Mengantarkan kapada amal shaleh 

Rizki yang halal adalah bekal dan sekaligus pembangkit semangat amal 
shaleh. Sebagaimana firman Allah dalam O.S al-Mukminun (23) : 51 


dang & 8, Pa NG SD er 3 PET PEP 
DE SA al Ab Il sa s3 JAN 
51. Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 


kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 


Ibnu Katsir menyatakan: “Allah Ta'ala pada ayat ini memerintahkan 
para rasul “alaihimussalaam agar makan makanan halal, dan beramal shaleh. 
Disandingkannya dua perintah ini mengisyaratkan bahwa makanan halal 
adalah pembangkit amal shaleh. Dan sungguh mereka benar-benar telah 
mentaati kedua perintah ini.” 


Siapa yang mendapatkan rezeki dengan benar, dari jalan yang benar 
dan dibelanjakan pada jalan yang benar, baik pada nafkah yang wajib atau 
sunnah, maka harta itu menjadi sebaik-baik bekal dalam beramal ketaatan. 
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW : 


FIB II 3s G3 ng ade Ke Ao da, J6 
Artinya : “ Rosululloh SAW bersabda: “Wahai “Amr! Sebaik- 
baik harta yang halal adalah harta yang berada pada orang 
sholeh.” (HR. Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad no. 2990, 


Al Baihagi dalam Syuab Al Iman no. 1248 dan Ibn Hibban dalam 
shahihnya no. 3210). 


Orang yang shalih adalah orang yang memperhatikan halal haram 
dalam mencari rezeki. Sehingga ia tidak akan memasukan ke dalam perutnya 
kecuali makanan yang dipastikan akan kehalalannya dan hanya akan 
membelanjakan pada hal yang diridloi Allah. 


Sedangkan orang yang mengumpulkan harta kekayaan dengan cara 
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yang tidak benar serta serakah dari jalan haram dan membelanjakan di jalan 
yang haram juga, perumpamannya bagaikan orang yang makan akan tetapi 
tidak pernah merasa kenyang. Akibatnya ia ditimpa penyakit berbahaya 
dan terjerumus kebinasaan. Bagaikan binatang yang tidak pernah kenyang, 
atau orang sakit yang senantiasa kehausan, setiap kali ia minum, ia semakin 
bertambah haus, akibatnya perutnyapun semakin bengkak. Dan kelak pada 
hari kiamat, harta bendanya itu akan menjadi saksi atas ketamakannya, dan 
perilakunya yang senantiasa membelanjakan harta benda pada jalan-jalan 
yang dimurkai Allah. 


Menjadi penentu diterinya amalan 
Rizki halal akan menjadi penentu diterimanya amalan, sebagaimana 
dalam hadist Rasul SAW : 


klas bal Ta 
ae sa IG HE LAS UI 
ae ee 5 al Sa SAN Jda3 JI SS K5 
Aje s1 In tea R33 3 Anna, H6 el 
II 2643 SG pb saia 


G 


“Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah itu Baik, sehingga 
tidaklah akan menerima kecuali yang baik pula. Dan sesungguhnya 
Allah telah memerintahkan kaum mukminin dengan perintah yang 
telah Ia tujukan kepada para rasul. Allah berfirman: “Hai rasul- 
rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” O.S. Al Mukminun (23): 51. Dan Allah 
juga berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman, makanlah 
dari rizki-rizki baik yang telah Kami karuniakan kepadamu.” 
Selanjutnya Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menyebutkan 
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seorang lelaki yang berpergian jauh, hingga penampilannya 
menjadi kusut dan lalu ia menengadahkan kedua tangannya ke 
langit sambil berkata: “Ya Rab, Ya Rab,” sedangkan makanannya 
haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan dahulu ia 
diberi makan dari makanan yang haram, maka mana mungkin 
permohonannya dikabulkan.” (HR Muslim No 13412 bersumber 
dari Abu Kuraib, Al Baihagi dalam Al Sunan Al Kubra no. 6621 
dan Musnad Ishag bin Rahuyah no. 199 bersumber dari Abu 
Hurairah,). 


Ibnu Rajab berkata: Pada hadits tersebut terdapat isyarat bahwa suatu 
amalan tidak diterima dan tidak berkembang kecuali dengan makanan halal. 
Dan sesungguhnya memakan makanan haram dapat merusak dan menjadikan 
amalan tidak diterima, karena Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya 
Allah itu baik, sehingga tidaklah akan menerima kecuali yang baik 
pula.” Dengan demikian yang dimaksud dari sabda beliau ini ialah: Bahwa 
seluruh rasul dan umatnya diperintahkan agar senantiasa memakan makanan 
yang baik yaitu yang halal, dan juga agar beramal shaleh. Sehingga selama 
makanannya halal, maka amal shalehnyapun akan diterima. Dan bila 
makannya tidak halal, maka bagaimana mungkin amalannya dapat diterima?” 


Memudahkan terkabulnya doa 

Doa adalah ibadah uluhiyyah kepada Rabb yang Maha Suci, berdoa 
kepada Allah sebagai bukti salah satu bentuk penghambaan seseorang 
hamba. Karena Allah Ta'ala adalah Dzat yang Maha Suci maka Dia tidak 
akan menerima doa hamba-Nya yang tumbuh dari harta kotor, yaitu harta 
haram dzatnya atau cara memperolehnya tidak sesuai dengan tuntunan 
syariat Islam. 


Imam Ibn Dagig al-ied rahimahullah menjelaskan bahwa Di dalam 
hadits tersebut terdapat anjuran untuk berinfak dari yang halal dan melarang 
berinfak dari yang tidak halal dan apa-apa yang dimakan, diminum, dan yang 
dipakai selayaknya dari yang halal dan bersih, tidak ada syubhat di dalamnya. 
Barangsiapa yang ingin berdo'a hendaklah terlebih dahulu memperhatikan 
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urusan tersebut dari urusan yang lainnya.” 


Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin menjelaskan bahwa hadits tersebut 
merupakan peringatakan keras dari memakan barang haram, karena 
memakan barang haram menjadi salah satu penghalang doa terkabul meski 
sebab-sebab terkabulnya doa terpenuhi, berdasarkan sabda Nabi “Dari mana 
doanya bisa dikabulkan karenannya?” Di samping itu memakan barang 
haram akan menghalangi seseorang untuk menunaikan kewajiban agama, 
karena tubuhnya diberi makanan yang rusak, dan orang yang memakan 
makanan yang rusak tentu akan berimbas pada tubuhnya. 


Mendorong untuk bersyukur 

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik- 
baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah. Di sini 
tergambar bahwa hanya harta halal yang bisa membuat seorang hamba 
pandai bersyukur. Ibnu Hajar menulis bahwa terkadang suatu kehancuran 
terjadi pada hartanya, terkadang juga menimpa pemiliknya, dan terkadang 
pemiliknya dijauhkan dari amal shalih. Sebaliknya, barangsiapa menafkahkan 
hartanya di jalan Allah, maka hartanya akan diberkahi. 


Barangsiapa menyedekahkan hartanya dengan baik, maka Allah SWT 
akan menjaga harta yang ditinggalkannya bahkan setelah kematiannya, ahli 
warisnya tidak merusak hartanya dan tidak membelanjakan hartanya untuk 
hal yang sia-sia. 

Apabila harta tidak disedekahkan, pada umumnya harta itu akan 
mendatangkan akibat buruk kepada anak-anaknya setelah ia meninggal 
dunia. Bahkan sekiranya hak orang lain tersebut tidak kita keluarkan? Maka 
Allah akan mengambil dengan caraNya yang tidak kita sangka dan duga. 


Tidak sama rezeki yang halal dengan yang haram 

Seorang yang terbiasa mengonsumsi harta haram sebenarnya jiwanya 
akan meronta-ronta, merasa tidak tenang, kegelisahan demi kegelisahan 
akan terus menyeretnya ke lembah yang semakin jauh dari Allah, 
bergelimang kemaksiatan dan tidak merasa lagi berdosa. Berkata bohong 
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menjadi akhlaknya sudah menjaddi kebiasaannya merasa nyaman berbuat 
keji. Karenanya tidak mungkin harta haram mengandung keberkahan. Allah 
membenci harta haram dan pelakunya. 


Banyak hikmah yang dapat kita ambil dari berbagai kejadian dalam 
kehidupan yang menunjukan harta telah menjadi musibah dan ujian bagi 
pemiliknya. Semua yang kita miliki hari ini adalah titipan Nya belaka, 
tidaklah patut menyombongkan diri, dengan kehendaknya Allah dapat 
membuat seseorang yang kaya raya menjadi bangkrut dst. 


Ibn Hibban meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Orang 
yang mendapatkan hartanya dengan cara haram, lalu ia bersedekah dengannya, 
ia tidak akan mendapat pahala dan dosanya tetap harus ia tanggung.” Tidak 
ada jalan lain untuk meraih keberkahan kecuali hanya dengan merebut harta 
halal sekalipun sedikit dan nampak tidak berarti. Sebaimana irman Allah 
alam O.S Al Maidah (5) : 100. 


Pemad sg C A P3 2 an as Pam 3 were 3 AP bhi z 2 
AS ie CAS VE 3 Ca CA LAN J3 

O S5 AI NI 
100. Katakanlah: “Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka 


bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, agar kamu 
mendapat keberuntungan”. 


Ayat tersebut Allah menegaskan pentingnya kwalitas harta halal, Allah 
Yang Maha Kaya lalu memerintahkan, untuk bertakwa, suatu indikasi bahwa 
tidak mungkin harta haram akan membantu mencapai ketakwaan. Semakin 
banyak rezeki diperoleh seseorang semakin ia tunduk kepada Allah. Tidak 
merasa sombong sebagaimana dilakukan Fir'aun dan @arun yang keduanya 
melakukan pembangkangan terhadap Allah dengan menganggap diri mereka 
Tuhan dan mendapatkan kekayaan atas jerih keringat sendiri tanpa bantuan 
Allah. Sebagai jawaban atas kedurhakaan itu, keduanya Allah musnahkan. 
Fir'aun dengan memiliki bala tentara yang banyak, harta yang melimpah, 
istana megah akhirnya dibenamkan kedalam laut merah bersama dengan 
armadanya, sangat mudah bagi Allah hanya dengan membelah lautan dan 
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membenamkan Oarun kedalam tanah bersama hartanya. 


Bagi hamba yang selalu berusaha mencari rezeki yang halal, mereka 
kita temukan walaupun melimpah harta tetapi tetap rajin shalat berjamaah, 
tanpa terlihat kesombongan. Kesehariannya sederhana jauh dari keborosan, 
kendaraannya digunakan di jalan Allah, anak-anaknya shaleh-shalihah. 
Setiap waktunya zakatnya dikeluarkan, menyantuni anak yatim dan membela 
hak-hak orang lemah. 


Sahabat Abdurrahman bin Auf r.a. termasuk orang yang kaya yang 
rajin bersyukur. Kekayaannya begitu banyak sampai ia tinggalkan ketika 
meninggal dunia adalah 1000 unta, 3000 kambing, dan 100 kuda., seorang 
konglomerat kelas kakap di zaman Rasul. Sebelum wafatnya, beliau 
mewasiatkan 50.000 ribu Dinar untuk diberikan kepada para veteran 
perang Badar. Masing-masing pahlawan mendapat jatah 400 Dinar (sekitar 
Rp. 170 juta). Bahkan Sayydina Utsman bin Affan turut menerima jatah 
wasiat sahabatnya itu, mengapa menantu Rasulullah yang biasanya pantang 
menerima pemberian ini bersedia mengambil pensiunan dari Abdurrahman 
? ternyata kata Utsman, sungguh harta Abdurrahman halal dan suci, makan 
dari hartanya akan menyehatkan dan mendatangkan berkah. 


Abdurrahman bin Auf r.a. menangis karena kekayaan yang dimilikinya, 
sebagaimana diceritakan dari Ibrahim bin “Abdurrahman bin “Auf bahwa : 


3 - 

- 0 “3 Tie #1 1 Hita “T 0 0 3 Lo. Bf 

0 Tio 01 sana 2 al 0 “09 . £ ai Gor LI. 0. o 

S3) Ong RL das Ol 335 3 333 TE aa ae 3 
3 o g 

LS EL 0 So Ao dcoL TA Tito Tree gay yi 

Ban Se SS 3 3P J3 JB 25 JB aa IS Dl, bs 

- 3 3 Pa 

SS NAS 35 Kb USAI Ga Keesl JE AI ja LI 

Pa Ma to AS 8 or Ter Ags ata entah 

“Suatu saat pernah dihidangkan makanan kepada “Abdurrahman 

bin “Auf r.a. Tetapi waktu itu ia sedang berpuasa. “Abdurrahman 


ketika itu berkata, “Mush'ab bin “Umair adalah orang yang lebih 
baik dariku. Ia meninggal dunia dalam keadaan mengenakan 
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selimut yang terbuat dari bulu. Apabila kepalanya ditutup, maka 
terbukalah kakinya. Jika kakinya ditutup lebih baik dariku. Ketika 
ia terbunuh di dalam peperangan, kain yang mengafaninya 
hanyalah sepotong, maka tampaklah kepalanya. Begitu pula 
Hamzah demikian adanya, ia pun lebih baik dariku. Sedangkan 
kami diberi kekayaan dunia yang banyak.” Atau ia berkata, “Kami 
telah diberi kekayaan dunia yang sebanyak-banyaknya. Kami 
khawatir, jikalau kebaikan kami telah dibalas dengan kekayaan 
ini.” Kemudian ia terus menangis dan meninggalkan makanan 
itu.” HR. Bukhari, no. 1275. 


Abdurrahman bin “Auf adalah orang yang tawadhu” atau rendah hati, 
menganggap Mush'ab bin “Umair dan Hamzah itu lebih baik, mereka 
adalah orang yang tidak rakus dan begitu zuhud pada dunia, ketika mereka 
meninggal dunia, kain kafan pun kurang. “Abdurrahman bin “Auf sedih jika 
saja balasan untuk amalan shalihnya disegerakan di dunia dengan kekayaan 
yang ia peroleh saat itu. Itulah yang ditakutkan “Abdurrahman bin “Auf 
hingga menangis karena kekayaan yang diperoleh, khawatir karena kekayaan 
melimpah yang dimiliki, itulah yang menyebabkan Allah segerakan baginya 
kebaikan di dunia . 


Padahal sahabat Abdurrahman bin “Auf adalah di antara sepuluh 
sahabat yang diberi kabar gembira dengan surga, juga termasuk di antara 
sahabat yang mengikuti perang Badar yang dikatakan oleh Rasul SAW : 


SAR IA A3 LAN 
“Lakukanlah apa yang kalian mau, Allah benar-benar telah 
mengampuni kalian.” 


(HR. Bukhari, no. 3007 dan Muslim, no. 2494) 


Selain itu sahabat Abdurrahman bin Au juga termasuk sahabat yang 
mengikuti Baiatur Ridwan yang disebutkan oleh Allah : 
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BP ISA SE WA SL Oa GE AN 25 Iile 

Dn 33 G3 Kala SUN IG Ta, 
18. Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin 
ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan 


ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka 
dengan kemenangan yang dekat (waktunya). IOS. Al Fath: 181 


Demikian sahabat Abdurrrahman bin Auf adalah figur contoh orang 
kaya bergelimang harta suci dan halal yang menghiasi diri dengan sifat 
tawadhu, semata-mata hanya ingin menggapai keridlaanNya. Tentunya 
sangat berbeda dengan yang terlihat saat ini, orang begitu sombong dengan 
dunia yang dimiliki dan senang untuk memamerkannya. Padahal semua 
itu akan ditinggalkannya dan yang menemaninya dialam kubur hanyalah 
amalan shaleh yang dilakukan. 


BAGAIMANA DENGAN BAROKAH 

Satu yang hal yang sangat penting ketika kita mendapat rezeki 
yaitu nilai barokah, di samping bertambahnya rezeki tersebut juga akan 
membawa kepada ketenteraman dalam menjalani kehidupan semakin 
mendekattkan kita kepada Allah SWT. Di samping itu rezeki yang 
diperoleh akan membuat kelapangan jiwa untuk saling mengasihi, bukan 
menjadikan semakin sombong dan rakus, tapi semakin menjadikan 
ketundukan kepada sang pemberi rezeki. 


Makna berkah atau barokah sering dipahami, tidak hanya sebatas halal 
namun bertambah, sehingga mencukupi kebutuhan semuanya. Allah berjanji 
bagi orang yang beriman dan bertagwa, akan dibukakan pintu keberkahan 
dari langit dan bumi, sebbagaimana dalam 9.S. al-A'raf (7) : 96 


- - 


IA ga ea mela ye laa wa GS 
Ona IE dala ses Lah 
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96. Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah 
dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) 
itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya. 


Allah berikan kepada kampung yang bertagwa jatah rezeki yang lebih 
tidak sebatas halal, tapi melimpah dan itulah keberkahan yang Allah berikan 
kepada hamba-Nya yang bertagwa, ini bukan sebatas halal, karena semua 
yang Allah turunkan di muka bumi adalah halal bagi manusia, kecuali yang 
dilarang. Sementara orang bertagwa diberi lebih, sebagai balasan baik untuk 
mereka. 


Seperti doa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam kepada Anas bin Malik 
na, : 


ab Us Dg da du 


“Ya Allah, perbanyaklah harta dan keturunannya dan berkahilah 
semua yang Engkau berikan kepadanya”. (HR. Bukhari 6017, Al 
Turmudzi no. 3829 dan Ibnu Hibban dalam shahihnya no. 7178) 


Kata Anas bin Malik radhiyallahu “anhu : 


“ og. 03 Ega. 0 Tes Sr 0 ( 1 32.1 -.. dx 

BN AS Oya al A53 Sal OI ES JL SL 
“Demi Allah, hartaku sangat banyak. Sementara anak dan cucu- 
cucuku, mencapai 100 orang”. HR. Ibnu Hibban 7177. 


Harta halal, memang berkah. berkah dalam arti bisa dimanfaatkan tanpa 
ada hukuman.Tapi bukan berarti harta halal akan terus berkembang dan 
menghasilkan banyak harta, tidak ada jaminan demikian. 


Barokah adalah kata yang diinginkan oleh hampir semua hamba yang 
beriman, karenanya orang akan mendapat limpahan kebaikan dalam hidup 
di dunia dan juga harapan terbaik di akherat. Barokah atau BERKAH ada- 
lah salah satu kata “selain salam dan rahmat” yang terkandung dalam salam 
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Islam “Assalamu'alaikum warohmatullahi wabarokaatuh. Semoga kese- 
lamatan, rahmat Allah, dan keberkahan selalu menyertai Anda (kalian)”. 
Menurut bahasa, berkah berasal dari bahasa Arab: barokah (Ss Aa), artinya 
nikmat. Istilah lain berkah dalam bahasa Arab adalah mubarak dan tabaruk. 


Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:179), berkah 
adalah “karunia Tuhan yang mendatangkan kebaikan bagi kehidupan 
manusia”. Menurut istilah, berkah (barokah) artinya ziyadatul khair, 
yakni “bertambahnya kebaikan” 


Para ulama juga menjelaskan makna berkah sebagai segala sesuatu 
yang banyak dan melimpah, mencakup berkah-berkah material dan spiritual, 
seperti keamanan, ketenangan, kesehatan, harta, anak, dan usia.Kata berkah 
juga termasuk dalam doa kita kepada yang menikah: baarokalloohu laku- 
ma.... Semoga keberkahan Allah untuk kalian berdua (pasangan pengantin). 
Barokah bukanlah cukup dan mencukupi saja, tapi barokah ialah bertam- 
bahnya ketaatan kepada PATI dengan segala keadaan yang ada, baik berlimpah 
atau sebaliknya. Barokah itu: “Albarokatu tuziidukum fi thoah” . Barokah 
menambah taat kepada Allah SWT. 


Dalam keseharian bisa dihayati tentang barokah atau berkah seperti : 


(1) Hidup yang barokah bukan hanya sehat, tapi kadang sakit itu justru 
barokah sebagaimana Nabi Ayyub PN Ads, sakitnya menambah 
taatnya kepada WV!. 

(2) Barokah itu tak selalu panjang umur, ada yang umurnya pendek tapi 
dahsyat taatnya layaknya Musab ibn Umair. 

(3) Tanah yang barokah itu bukan karena subur dan panoramanya indah, 
karena tanah yang tandus seperti Makkah punya keutamaan di hadapan 
4 tiada yang menandingi. 

(4) Makanan barokah itu bukan yang komposisi gizinya lengkap, tapi 
makanan itu mampu mendorong pemakannya menjadi lebih taat setelah 
makan. 

(5) Ilmu yang barokah itu bukan yang banyak riwayat dan catatan kakinya, 
tapi yang barokah ialah yang mampu menjadikan seorang meneteskan 
keringat dan darahnya dalam beramal dan berjuang untuk agama A3. 

(6) Penghasilan barokah juga bukan gaji yang besar dan bertambah, tapi 
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sejauh mana ia bisa jadi jalan rizgi bagi yang lainnya dan semakin 
banyak orang yang terbantu dengan penghasilan tersebut. 

(7) Anak-anak yang barokah bukanlah saat kecil mereka lucu dan imut atau 
setelah dewasa mereka sukses bergelar dan mempunyai pekerjaan dan 
jabatan hebat, tapi anak yang barokah ialah yang senantiasa taat kepada 
Rabb-Nya dan kelak di antara mereka ada yang lebih shalih dan tak 
henti-hentinya mendo'akan kedua Orang tuanya. 


BAROKAH JUGA BERMAKNA 

1. dekat dengan Rabb. Menurut Ibnul Gayyim (seorang Imam Sunni, 
cendekiawan dan ahli figh yang hidup di abad ke 13- wikipedia) 
barakah adalah semakin dekatnya kita dengan Rabb, dengan Tuhan 
Semesta Alam. Selanjutnya beliau juga menambahkan bahwa berkah 
itu berarti kenikmatan dan tambahan. Sedangkan hakikat barakah itu 
adalah kebaikan yang banyak dan terus menerus dari suatu hal. 

2. tetapnya kebaikan Allah. Menurut Al Raghib Al Ishfani (seorang 
pemikir abad pertengahan yang berusaha mendalami Al @uran lewat 
pendalaman terhadap Bahasa Arab), berkah adalah tetapnya kebaikan 
Allah terhadap sesuatu. 

3. kebaikan yang banyak. Menurut Muhammad bin Shalih Al Utsaimin 
(seorang ulama era kontemporer yang ahli dalam sains figh yang wafat 
tahun 2001 di Jeddah) barakah berarti kebaikan yang banyak dan tetap. 


BENTUK-BENTUK REZEKI YANG BAROKAH ATAU BERKAH 

Rezeki yang berkah bukan melulu harta yang banyak, uang yang 
berlimpah, atau mampu memiliki benda-benda mahal, berkelas dan 
semua yang bisa dibeli dengan uang. Rezeki yang berkah adalah adanya 
kebaikan Allah, kurniaNya yang begitu berarti terhadap seorang hamba 
yang tiada siapapun mengetahuinya sebagai penghormatan, perhatian dan 
kepedulianNya pada hamba yang dikehendakiNya.Bisa saja jumlahnya 
sedikit tapi terasa banyak manfaatnya, kualitasnya berlebih. 


Kemuliaan seorang hamba, ditentukan oleh ketakwaannya kepada 
Allah. Kemuliaan adalah juga rezeki yang dianugerahkan pada diri seorang 
hamba sehingga dimudahkan untuk beribadah, menuntut ilmu, beramal 
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saleh. Kunci keberkahan itu ada keimanan dan ketakwaan seorang hamba 
kepada Allah SWT. Keimanan yang meyakinkan kita untuk terus beramal 
shalih menurut apa yang telah dituntunkan Allah dalam tiap aspek hidup, 
semuanya. Dan ketagwaan, yang mengisi hari-hari kita dengan penjagaan, 
kepekaan, dan rasa malu bahwa kita senantiasa dalam pengawasan Allah. 


Sebagaimana firmanNya dalam surat At-thalag (65): 2-3 


baal Sajan ARI Papa GRAHA IGak Bb 
z $- 3 93 «Sa ae IPS sk 22 Lag 31 Sana 
Me ate 9 an Jis G3 
3 8333 0 a AE bos EN 2 A6 eh 
SA dai Saka denga PERMA ee ea una 
Ona ea KI P3 3 

2. Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah 
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara 
kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. 
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. 3. Dan 
memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan 
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 


urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah 
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. 


RIZKI BANYAK MELIMPAH BELUM TENTU BAROKAH 

Bisa jadi seseorang mempunyai rezeki yang banyak tetapi tidak terdapat 
keberkahan di dalamnya. Menurut Imam Al Baghawy karena barakah adalah 
tetapnya kebaikan ilahy dalam sesuatu, maka di dalam Islam rezeki yang 
diinginkan adalah rezeki yang bertambah dan mengandung kebaikan di 
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dalamnya. Sehingga bisa kita katakan, kalau seseorang mempunyai rezeki 
yang berkah, maka rezekinya bertambah-tambah di dalamnya dengan 
terdapat pula banyak kebaikan yang tiada berkurang. 


Rezeki halal dan barokah biasanya diikuti oleh berbagai tindakan antara 
lain : 


1. Menjauhi pekerjaan yang haram dan syubhat, taat kepadaNya dan 
menjauhi dosa, karena dosa menutup pintu rezeki. Serta mendekatkan 
diri kepada Allah dengan ibadah sunnah seperti sholat Dhuha dan 
Tahajud. 

2. Bekerja sungguh-sungguh. Karena Allah senang melihat hamba-Nya 
bersusah payah dalam mencari rizki yang halal. 

3. Banyak membaca istighfar , memperbanyak istighfar menjadikan 
setiap kesulitan akan diberi jalan keluar oleh Allah . 

4. 'Tawwakal sepenuhnya kepada Allah SWT “Jika kalian bertawakal 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya, niscaya Allah akan memberikan 
rejeki kepada kalian, sebagaimana Allah telah memberi rejeki kepada 
burung yang berangkat di pagi buta dengan perut kosong, dan kembali 
ke sarangnya dengan perut kenyang.” (HR. Bukhari| 

5. Bershadagah, sebagaimana sumpah Rasulullah bahwa tiadalah akan 
berkurang harta seseorang karena shadagah . 


Manakala berkah menghampiri harta maka nilai kebaikanlah yang 
akan nampak dari padanya, boleh jadi kelihatannya sedikit, namun jika 
membuat Allah ridha, membuat keluarga yang dinafkahi melaluinya bahagia 
dan membuat sekitarnyapun merasakan kebahagiaan yang sama, maka 
predikat rezeki berkah seperti itulah yang akan disandangkan pada harta 
yang demikian. Tapi sebaliknya jika harta banyak, namun membuat Allah 
murka, kesombongan melekat pada diri dan semakin congkak, keluarga jauh 
dari sakinah, masyarakatpun merasa terancam dengan kehadirannya, boleh 
jadi pertanda banyak harta mengelilinya namun tidak banyak berkah yang 
berpadu padanya. Melimpah ruahnya harta tak membuatnya semakin tunduk 
pada Dzat yang Maha Memiliki Segala, namun kepemilikannya justru 
semakin menjauhkan dia dari jalan Allah “Azza wa Jalla. 
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APA ITU REZEKI YANG BERKAH 

Rezeki yang berkah merupakan rezeki yang diperoleh dari sumber dan 
cara yang halal dan dipergunakan untuk kebaikan di jalan Allah, rezeki yang 
diraihpun niscaya akan bertambah, seiring dengan kenaikan berkah. Nilai 
materinya boleh jadi sama dari waktu ke waktu, namun kadar keberkahanlah 
yang membuatnya berbeda. Keberkahan pada rezeki, mencukupkan seorang 
hamba dari segalanya, bahkan kebaikan-kebaikan yang dimiliki akan terus 
bertambah. Kesehatan, cinta, kasih sayang, penghormatan, kekuatan lebih 
untuk terus beribadah pada Allah SWT, adalah serangkaian kebarokahan 
yang kian menambah kebaikan-kebaikan seseorang melalui rezekinya. 


Rezeki dari sebuah hasil ikhtiar halal dan thoyyib, yang takaran besar 
kecilnya tidak lagi ditentukan oleh serangkaian ukuran kuantitas semata. 
Insyaa Allah rezeki berkah, jalanpun mudah. Segalanya tercukupi bahkan 
kebaikan yang ada akan terus bertambah. Kemudahan jalan yang diberikan 
pada hamba-hamba-Nya yang totalitas beriman dan bertagwa, demi 
tercapainya akhir yang mulia yang berujung pada keridhlaan Allah “Azza 
wa Jalla. 


TANDA-TANDA REZEKI BAROKAH 

1. Hati semakin dekat dengan Allah dan jiwa tenang. “Tidak sama 
yang buruk (rezeki yang haram) dengan yang baik (rezeki yang 
halal) meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka 
bertakwalah kepada Allah hai orang-orang yang berakal agar 
kamu mendapat keberuntungan.” (O.S. Al Maidah : 100). Ayat ini 
menunjukkan hubungan rezeki yang berkah dengan keberuntungan. 

2. Mudah berseekah dan menunaikan zakat. Orang yang menyadari 
bahwa dalam rezekinya terdapat hak orang lain dan bahwa hartanya 
hanya titipan semata dengan mudah menunaikan zakat dan sedekah. 

3. Keluarga harmonis dan dikaruniai anak yang saleh/salehah. "Hai 
para rasul makanlah yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal 
saleh” .(@.5.23 : 51). Secara mentalitas dan psikologis makanan yang 
kita makan dapat mempengaruhi hati manusia. 
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4. Senantiasa merasa cukup dan syukur, rezeki yang halal yang 
bisa membuat orang bersyukur sedangkan rezeki yang haram akan 
membuatt seseorang selalu merasa kurang dan semakin tamak, rakus 
dalam menumpuk harta untuk kepentingannya semata . 


Jika dalam perjalanan hidup terasakan yang sebaliknya seperti hati jadi 
menjauh dari Allah, selalu was-was dan tidak tenang, susah untuk berbagi, 
anak-anak jadi liar dan nakal dan istri tidak taat, serta selalu merasa kurang, 
maka perlu aanya evaluasi terhadap keberkahan rezeki yang diperolehnya 
serta beritighfar kepadaNya sebelum maut menjemput. 


TANDA-TANDA REZEKI YANG TIDAK BAROKAH 

Rezeki barokah adalah rezeki yang bertambah dan mengandung 
manfaat serta kebaikan di dalamnya, sedangkan rezeki yang tidak barokah 
adalah sebaliknya, bertambah tapi tidak memiliki manfaat atau kebaikan di 
dalamnya seperti berikut ini, 


1. Mudah Menguap. Setiap hari bekerja siang dan malam dengan 
berharap imbalan berupa rezeki yang dipergunakan untuk menafkahi 
diri dan keluarga. Tapi kadang-kadang banyak yang selalu tekor belum 
habis bulan uang yang diperoleh sudah habis. Berapapun jumlah uang 
yang diterima selalu habis tak bersisa bahkan masih kekurangan. Jika 
kondisi keuangan kita seperti ini bisa jadi rezeki kita tidak berkah. 

2. Membawa penyakit, rezeki tidak berkah, dipergunakan untuk 
memberi makan tubuh yang memang diperlukan untuk hidup. Jika 
makanan yang dimakan sumbernya dari harta yang diperoleh secara 
haram akan mempengaruhi kondisi tubuh dan melemahkan daya tahan 
tubuh terhadap penyakit. Allah menyebut harta haram pada surah Al 
Maidah ayat 100 di atas sebagai Khabits, menunjukkan sesuatu yang 
menjijikkan seperti kotoran dan bangkai busuk serta tidak pantas untuk 
dikonsumsi karena akan merusak tubuh. 

3. Tidak membawa ketenangan. Seseorang yang selalu merasa gelisah, 
was-was tanpa sebab kemungkinan rizki yang diperolehnya tidak 
berkah. Terkait dengan cara memperolehnya yang tidak memikirkan 
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halal atau haram akan menuntun pemiliknya jadi rakus dan kejam, 
mengalami kebutaan hati nurani karena tidak mampu membedakan 
yang halal dan haram sehingga sulit dipakai taat pada Allah. 


Seperti dikemukakan di atas bahwa rezeki haram tidak bisa dipakai 
untuk taat kepada Allah. Harta yang diperoleh dari hasil korupsi, menipu 
orang dipakai untuk membangun mesjid atau sedekah anak yatim akan 
tertolak oleh Allah karena Allah hanya menerima yang baik. 


SETIAP MAKHLUK DIJAMIN REZEKINYA OLEH ALLAHSWT 

Usai menunaikan sholat, Rasulullah SAW menceritakan suatu kisah 
kepada para sahabat yang hadir.” Aku ingin menceritakan suatu kisah perihal 
rejeki kepada kalian. Kisah ini diceritakan oleh malaikat Jibril kepadaku. 
Bolehkah aku meneruskan kisah ini kepada kalian ?” Rasulullah SAW 
kemudian memulai kisahnya.” Suatu ketika Nabi sulaiman a.s melakukan 
sholat ditepi pantai. Usai sholat, beliau melihat ada seekor semut sedang 
berjalan di atas air sambil membawa daun hijau. Beliau yang mengerti 
bahasa binatang mendengar si semut memanggil-manggil si katak. Tak 
berapa lama kemudian, seekor katak muncul. Ada apa gerangan dengan 
si katak itu sehingga si semut terus-menerus memanggilnya tadi ? Nabi 
Sulaiman menyaksikan bahwa begitu si katak muncul, katak itu langsung 
saja menggendong sang semut masuk ke dalam air menuju dasar laut. 


Ada apa di dasar laut ? Semut itu menceritakan kepada Nabi Sulaiman 
a.s bahwa di sana ada berdiam seekor ulat. Sang ulat menggantungkan 
rejekinya kepada si semut.” Sehari dua kali aku diantar oleh malaikat ke 
dasar laut untuk memberi makanan kepada ulat itu “. Demikian si semut 
memberikan penjelasannya kepada Nabi Sulaiman a.s. ” Siapakah malaikat 
itu, hai semut ?” tanya Nabi Sulaiman kepada si semut dengan penuh selidik. 
” Si katak sendiri, Malaikat menjelmakan dirinya menjadi katak yang 
kemudian mengantarkan aku menuju dasar laut “. 


Setiap selesai menerima kiriman daun hijau dan melahapnya, si ulat tak 
lupa memanjatkan rasa syukur kepada Allah SWT, ” Maha Besar Allah yang 
mentakdirkan aku hidup di dasar laut “. Dalam mengakhiri ceritanya itu, 
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Rasulullah SAW memberi pandangannya. ” Jika ulat saja yang hidupnya di 
dasar laut, Allah SWT masih tetap memberinya makanan, maka apakah Allah 
SWT tega menelantarkan umat Muhammad soal rejeki dan rakhmatnya ?” 


Allah Ta'ala berfirman, “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di 
bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui 
tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis 
dalam kitab yang nyata (Lohmahfuz).” O.S Huud (11) : 6. 


Sebagai seorang beriman tidak perlu ada keresahan, kegalauan, 
atau ketakutan dalam diri. Sesungguhnya Allah Maha Benar, Dia Maha 
Mengetahui apa yang terbaik bagi hamba-Nya. Kesulitan ekonomi, persoalan 
keluarga, kelaparan atau apapun permasalahan yang dihadapi manusia 
bukanlah bentuk kebencian atau ketidak pedulian Allah. Karena Tuhan tak 
pernah menganiaya hambanya, Dia tidak mungkin berbuat zalim. 


Ketika segenap permasalahan menimpa seseorang, itulah cara Allah 
menguji keimanan hamba-Nya. Saat permasalahan yang datang bertubi-tubi 
dihadapi serta diselesaikan dengan bijak, sabar, dan bertawakal kepada Allah, 
maka hamba tersebut adalah orang beruntung yang menyelesaikan ujian 
dari Allah dengan predikat “lulus”. Allah berjanji bahwa saat hambanya 
menghadapi permasalahan dengan keimanan sehingga ia lulus dari ujian 
tersebut, maka Allah naikkan derajatnya sebagai seorang yang bertakwa. 
Oleh karena itu menyandarkan hidup hanya kepada Allah adalah solusi 
dalam menghadapi segala cobaan dan permasalahan kehidupan. 
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11 


BERSEDEKAHLAH 
WAHAI PEREMPUAN 


MUKADIMAH 


Ketika Ramadhan mestinya hemat dan irit belanja, pengeluaran 
berkurang, karena keperluan komsumsi utama dari tiga kali makan menjadi 
dua kali makan, tinggal buka dan sahur. Tetapi mengapa justru ketika 
Ramadhan pengeluaran justru membengkak. Apa ada yang salah dalam 
mengelola belanja? Atau justru dengan puasa seseorang yang semestinya bisa 
merasakan penderitaan pada orang yang kurang beruntung, justru seseorang 
berlebih-lebih dengan beraneka ragam menu makanan, tapi kurang ingat di 
sekitar. 


Ramadhan bulan sedekah. Afdhalu shadagah fi Ramadhan, sedekah 
yang paling utama adalah pada bulan Ramadhan. Hal ini bukan berarti 
kalau tidak dalam bulan Ramadhan lantas tidak bersedekah atau berinfag. 
Bersedekah bisa kapan saja. 


Keluarga kami sudah bersedekah. Kalaupun sudah, apakah nilai 
kemanfaatan dan produktifitas sedekahnya sudah diperhitungkan? Tetapi 
bagaimana dengan peran perempuan sebagai istri? Sebagai kepala rumah 
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tangga, kepiawaian perempuan sebagai istri dalam mengelola keuangan 
rumah tangga sangat diperlukan. Kewajiban nafagah atau memenuhi 
kebutuhan rumah tangga memang tanggung jawab laki-laki (suami), hal ini 
tercermin dari isi khuthbah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam pada 
saat khutbah wada', sebagaimana dalam hadits yang bersumber dari Jabir 
bin Abdillah Al Bajali radhiyallahu anhu berikut ini : 


So Ak ega 3 IE) le yb 
Artinya : “ Dan untuk mereka (para istri) yang menjadi kewajiban 
atas kalian (para suami) nafkah kebutuhan hidup dan pakaian 


dengan cara yang baik?. (Hadits riwayat Ibnu Huzaimah dalam 
shahihnya nomer 2809). 


Walaupun demikian tidak berarti sebagai istri tidak bisa bersedekah, 
bukankah pengatur tata laksana kebutuhan rumah tangga ada di tangan istri. 
Istri memiliki peran mengatur. Istri bisa bersedekah dengan harta suami 
(keluarga) atau harta benda miliknya sendiri. Perlu pemahaman yang lebih 
dalam lagi bahwa menjaga harta benda suaminya bukan berarti lantas pasif, 
tidak bersedekah kalau tidak dengan harta suaminya. Dalam riwayat yang 
bersumber Abu Hurairah dijelaskan bahwa tugas istri adalah menjaga harta 
suaminya dan tugas ini merupakan tanda sebagai wanita shalihah : 


Alas 3 Alang Als ASI Ino A1 J3 JB: JB Sngh gl GE 
lis Ca Il 6 alelsl Las al Isl 4 tes mw Led jas Ul Al 
las .. 8 Jul . 
“Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, ia berkata :” Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda : “ Sebaik-baik wanita 
adalah wanita yang jika kamu memandangnya menyenangkanmu, 
Jika kamu memerintahkannya ia menaatimu dan jika kamu tidak 


ada, maka ia akan memeliharamu terhadap hartamu dan dirinya”. 
(HR Al Bazzar nomer 8537, dan Ibnu Jarir). 
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Ramadhan adalah bulan pahala, Ramadhan adalah bulan sedekah. 
Senyampang bulan Ramadhan sebagai bulan obral pahala, bersedekah dalam 
bulan ini sangat utama, hal ini terisyaratkan dalam hadits berikut : 


Keane “4 peaakaa aka SA LO: JB ee ge 
AE AE Joss aa alah 2 De IG Ah 


Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu anhu, ia menuturkan : 
“ Adalah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam orang yang 
paling dermawan dalam kebaikan, dan kedermawanan itu sangat 
meningkat di bulan ramadhan hingga Jibril alaihis salam menemui 
beliau setiap malam di bulan Ramadhan'. (Sunan Al Kubra oleh Al 
Baihagi nomer 8778). 


Kalau demikian, apa kemudian sekarang yang diperlukan? Berdasar 
paparan di atas, maka yang diperlukan adalah bagaimana mengelola 
keuangan rumah tangga sehingga anjuran agama tersebut dapat terealisir. 


ANJURAN BERSEDEKAH BAGI PEREMPUAN 

Tidak diragukan bahwa Islam memberikan kemerdekaan kepada 
pemilik harta untuk memanfaatkannya. Istri memiliki hak yang sama 
seperti laki-laki dalam memanfatkan harta benda. (DR. Muhammad Ali Al- 
Hasyimi, Syahshiyat al-Marah al-Muslimah. 1997 : 37). Anjuran bersedekah 
bagi wanita terisyaratkan dalam dalam khutbah “Id, ketika Nabi SAW secara 
khusus menghampiri kaum wanita dan berwasiat “beredekahlah wahai 
wanita. 


S3 SENIN MA R3 ag ole dil Io GG SIA 
13) Shah Sasa 3 Gabe JSI KE Pee Tana, 
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(os el os Ge 


Artinya : “ Saya (Abdullah bin Abbas radhiyallahu anhuma) ikut 
pergi bersama Nabi SAW untuk menghadiri shalat “idul Fitri atau 
“Idul Adha. Kemudian beliau shalat dan berkhutbah. Dan sesudah 
itu, beliau mendatangi tempat kaum perempuan, kemudian 
mengajari dan menasehati mereka dan meyuruh mereka agar 
menunaikan sedekah”. (HR Bukhari dar Ibnu Abbas r.a.). 


Dalam riwayat lain Nabi SAW bersabda: 


je SlaS 0 EN ya BT SL UB AA MU sama 
aa oa G2 JET Ja 5 NS 
G SAN Ia EN JEINL SAN yang JA CLLSU Ha 
Ih SEP AI Ia GEA ian OLAH La: AD GAS MAIN ah 
OI: JB GB JAN SS Has Jie SA 2 
SIS 258 3 Ja SAI SI) SA lis ola lai G3 
Goa 


, “Hai golongan wanita! Bersedekahlah kalian!, karena telah 
ditunjukkan kepadaku perihal kalian adalah penduduk yang 
terbanyak di neraka”. “Mengapa wahai Rasulullah?“, Tanya 
mereka. Ujar Nabi SAW, “Kalian banyak mengutuk dan ingkar 
kepada suami. Tak seorangpun yang saya lihat orang yang kurang 
akalnya dan kurang agamanya yang dapat mempengaruhi akal 
laki-laki yang teguh melebihi kalian!, lantas mereka bertanya 
kepada Nabi :' Apa maksud dari berkurangnya agama kami dan 
akal kami wahai Rasulullah ?, beliau menjawab : “Bukankah 
kesaksian wanita seperti separuh kesaksian lelaki ?, mereka 
menjawab : “ Benar”, beliau bersabda:” Maka itulah maksud dari 
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berkurangnya akal wanita, dan bukankah jika wanita haidh tidak 
menunaikan shalat dan puasa ? maka itulah makna berkurangnya 
agamanya?.” (HR Bukhari-Muslim). 


Dalam OS An-Nisa' (4| : 32 dinyatakan : 


adah, en 


aan Al Ai las Ga C3 Cat JUAN Intel 
Ole s3 Je OS al 


32. Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang 
lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang 
mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari 
apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian 
dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 


Perintah ini seakan wasiat yang mengingatkan bahwa wanita juga wajib 
bersedekah, bukan hanya suaminya. Namun, di balik wasiat tersebut ada 
pertanyaan yang patut diajukan antara lain, harta siapa yang digunakan untuk 
sedekah, bukankah kebanyakan hidup wanita tergantung oleh nafkah dan 
belanja suaminya serta hanya sebagian kecil saja perempuan itu memiliki 
harta benda sendiri. 


Jika istri memperoleh nafkah dari suami kemudian terdapat kelebihan 
dan ditabung oleh istri, apakah kelebihan harta benda tersebut milik suami? 
Atau menjadi milik istri sepenuhnya? Atau milik bersama yang biasa disebut 
gono gini? Apakah harta gono-gini memang ada secara tegas dalam syari'at, 
padahal harta gono-gini merupakan produk ijtihad para ulama”. 


Dalam kaitannya dengan harta suaminya dikaitkan dengan menjaga 
kehormatan diri ketika suaminya tidak ada. Dalam Tafsir Ibnu Katsir (hal.: 
491, Juz 1) bahwa menjaga harta suaminya ini berkait dengan ciri istri yang 
shalihah, artinya perempuan yang shalihah adalah yang mampu menjaga harta 
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benda suaminya, justru bukan membiarkan atau menghambur-hamburkan. 
Dalam tafsir al-Maraghi (hal. 43, Juz, V) dimaksudkan memelihara harta 
suaminya dan hal-hal yang berhubungan dengan itu dari kehilangan harta. 


Jika demikian, maka istri dapat mennyedekahkan sebagian dari harta 
nafkah tersebut, sebab pada dasarnya harta benda sudah diberikan kepada 
istrinya, Akan tetapi istri harus pandai-pandai mengatur keuangan dan jangan 
sampai keluarga menjadi berantakan karena kecerobohan istri. Namun, yang 
menjadi kasus adalah seringkali nafkah suami untuk istrinya hanya cukup 
untuk keperluan belanja harian, dan hampir tidak ada sisa untuk ditabung 
atau sedekah. 


Berbeda halnya, jika istri diberi harta belanja yang cukup sehingga 
dapat menyisihkan atau menabung dari nafakah tersebut, maka istri dapat 
membelanjakan harta benda tersebut untuk sedekah. Akan tetapi kalau harta 
itu tetap milik suaminya, maka istri tidak boleh membelanjakan untuk nafakah 
tanpa seijin suaminya. Dalam hal ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari 
jalur Aisyah radhiyallahu anha : 


Mean Jgn SEE E ES A1 3 Ulee 
SE SAN OS pian PE ab Ga AN sn 
AN 335 JAR IU Jis 01 a33 ala 
Ang GE 2133 ( ae Ta 

Artinya :” Dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata : ” Rasulullah 


5 


| 


shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : ' Jika seorang isteri 
menyedekahkan sesuatu makanan yang terdapat di rumahnya, 
tanpa mengakibatkan kerusakan (kebutuhan keluarganya 
terpenuhi), maka ia akan mendapatkan pahala dari sedekah itu, 
sedang suaminya akan berpahala disebabkan usahanya, dan yang 
menyimpan (pelayan) juga akan memperoleh pahala, yang satu 
tidak kurang pahalanya dari yang lain sedikitpun. (hadits riwayat 
Al Bukhari dan Muslim). 
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Jika nafkah dan kelebihan ini menjadi harta bersama atau harta gono 
gini, padahal secara tegas tidak dikenal istilah gono gini dalam syariat 
Islam. Harta gono-gini yang dikenal sekarang merupakan produk ijtihad 
para ulama'. Oleh karena itu, hendaklah suami dan istri bermusyawarah 
dalam membelanjakan harta ini, sebab ijin pemilik, dalam hal ini suami, 
adalah sangat diperlukan. Sebab salah satu tugas utama istri adalah menjaga 
harta benda suaminya. Seorang wanita yang shalihah tidak diperkenankan 
berbuat seenaknya tanpa seijin suaminya, termasuk dalam hal ini adalah 
membelanjakan harta. Hal ini sebagaimana dalam riwayat Tirmidzi : 


V1 S5 6 J3 1133 ob YES Ip WE Kata 33, 
kala Gal dst Aa JB 


Artinya : Janganlah istri-istri itu mensedekahkan sesuatupun dari 
rumah suaminya kecuali dengan seijin dari suami . Ditanyakan 
: “Ya Rasulullah, juga tidak boleh dengan makanan ? ”Ujar Nabi 
: “Itu adalah harta kita yang amat utama” (Hadits riwayat Abu 
Dawud no. 3567, Ibnu Majah no. 2295 dan Al Daraguthnie no. 
166). 


FUNGSI HARTA DALAM ISLAM 

Di antara fungsi harta adalah sarana pemenuhan hajat hidup (wasa'ilul- 
hajat), seperti untuk makan, pakaian, tempat tinggal dan hajat basyariyah 
lainnya. Di samping itu, ternyata Allah sebagai pemilik mutlak menetapkan 
bahwa kepemilikan harta yang ada pada seseorang terbatas, bukan 
kepemilikan mutlak. Hak yang diberikan Allah kepada hamba hanya selama 
dia hidup, dan pemanfaatannya pun demikian. 


Pada harta yang dimiliki seseorang selain digunakan untuk kepentingan 
diri, sekaligus pada harta tersebut ada hak orang atau badan lain. Inilah fungsi 
kedua yakni sebagai sarana ibadat dan berbuat kebajikan (wasa'ilul-“ibadat), 
seperti bayar zakat, kepentingan thalabul-ilm, untuk membayar fidyah atau 
kafarat ketika terjadi masalah dalam puasa Ramadhan, ibadah-ibadah 
maliyah ijtima'iyyah (sosial kemasyarakatan) dan lain-lainnya. Fungsi ini 
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sebagai harta yang berdimensi ibadah jika diniatkan dan digunakan di jalur 
fi sabilillah. 


Jangan seperti : "Ayam Mati di Lumbung Padi”. 

Ungkapan Jawa, ”Mati ora nggowo bondho”. Mati tidak membawa 
harta. Ungkapan ini tidak selalu tepat. Tapi justru bagi seorang muslim harus 
dibalik ”Bondhoku kudu tak gowo mati”. Harta saya harus saya bawa untuk 
bekal mati. Bukankah Nabi telah bersabda bahwa ketika orang mati akan 
terputus amal ibadahnya, kecuali diantaranya sedekah jariyah, sebagaimana 
hadits berikut : 


SL SI: JB Tg ale Al Jo A1 Ia S5 — 
Nee an Aa 333p Ye ea EN 


« Teen aa le 


Artinya : “Dari Abu Hurairah radhhiyallahu anhu, (ia menuturkan) 
bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda : “ Jika 
manusia meninggal dunia, maka terputus seluruh amalnya kecuali 
tiga perkara, yaitu shadagah jariah, atau ilmu yang dimanfaatkan 
atau anak sholih yang mendoakan untuknya”. (AL Baihagi dalam 
Al Sunan Al Kubra no. 13011 dan Al Bukhari dalam Al adab al 
mufrad no. 38). 


Lebih jauh lagi, Allah SWT telah menjelaskan pada beberapa ayat 
Al-Guran bahwa di hari akhir nanti orang yang tidak meyakini adanya 
perhitungan amal (yaumul hisab), pertanggung jawaban amal-aktifitas ketika 
di dunia, mereka berkata "Ya Allah, ternyata akhirat-Mu itu benar. Mengapa 
itu dulu kami dustakan. Untuk itu ya Allah! kembalikan kami ke dunia. 
Kami akan sedekahkan harta-harta kami.” Tapi nasi telah menjadi bubur. 
Bentak Allah "rasakan sekarang azab-Ku yang dulu kamu dustakan!.” Hal 
ini terisyaratkan dalam surat Fathir ayat 37 : 
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Ia IT na aa An an SN Par an mu 
AN TT 


6 ea Fa Ba Eu - £ 
LA Lagi Sad Lilag SAE ya dh SI Ii AI 


- 


37. Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: “Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang 
saleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan”. Dan apakah 
Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 
berfikir bagi orang yang mau berfikir, dan (apakah tidak) datang 
kepada kamu pemberi peringatan? maka rasakanlah (azab Kami) 
dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolong pun. 


Mengapa kesempatan ini tidak kita manfaatkan selagi harta benda yang 
kita kuasai ada pada diri kita. Apakah justru kita takut bahwa nanti anak- 
anak keturunan kita takut kalau-kalau hidup sengsara. Harta benda yang 
dimilikinya ditinggalkan sebagai harta warisan anak keturunannya. Tetapi 
berapa banyak justru harta benda peninggalan warisan orang tuanya habis 
dijual, habis untuk foya-foya anak keturunannya. Jangankan bersedekah 
untuk orang tuanya yang sudah mati, mendo'akan memintakan ampunan 
saja tidak. Betapa ruginya. 


Atau ketika sudah berusia lanjut justru harta bendanya dibagi-bagikan 
kepada anak keturunan, dengan harapan agar anaknya nanti tidak bertengkar 
karena harta peninggalan ketika dia nanti meninggal dunia. Toh hidupnya 
sudah dicukupi anak keturunannya yang kebetulan hidup berkecukupan. 
Tapi dia justru lupa, bahwa manusia selagi masih hidup, masih ada 
kewajiban kepada Allah SWT. Ibadah tidak hanya shalat, tapi ada ibadah 
sosial yang berupa infag harta benda. Inilah gambaran ” Bagaimana ayam 
mati di lumbung padi”. Banyak kesempatan, banyak harta, tapi tidak mau 
memanfaatkan untuk ibadah sosial kemasyarakatan. 
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PROGRAM SEDEKAH YANG DAPAT DILAKUKAN 
Ada yang dapat dikelola oleh wanita untuk bersedekah, Insya Allah 
dengan tidak terlalu mengganggu keuangan rumah tangga. 


1. Sedekah subuh dan Puasa. 
Sedekah subuh adalah sebagai bentuk penyaluran uang jajan dan 
keperluan lain yang kecil yang selama Ramadhan tidak digunakan, 
juga yang membiasakan puasa sunnah Senin dan Kamis. Sedekah puasa 
ini sebagai bentuk penyaluran anggaran makan siang selama puasa yang 
dialihkan untuk sedekah. 


Model sedekah ini dapat pula dilaksanakan di luar Ramadhan. Jika 
dikelola secara professional akan menjadi sumber pendanaan yang 
hebat untuk masyarakat, hanya saja diperlukan pengelola yang amanah. 


2. Sedekah susuk uang koin kembalian. 
Jika sedekah uang koin kembalian ini dapat terkumpul setiap minggu/ 
setiap rumah Insya Allah dapat menjadi sumber pendanaan yang luar 
biasa. Program ini sebagai ganti bentuk jimpitan beras moderen yang 
sekarang agak sulit dikelola. 


3. Sedekah-sedekah lain yang sengaja direncanakan. 


Wallahu a'lam bi al-Shawab. 
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Buku Pintar 


Keuangan 
sa Syariah 


» Prof.Dr.(HC) KH Makruf Amin - 
Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia 


merupakan sebuah ihtiar cerdas untuk membumikan keuangan syariah di tanah air, sangat 
penting untuk dijadikan referensi bagi para Da'iyah agar keuangan syariah menjadi inspirasi 
bagi umat Islam dalam bertransaksi keuangan. Ekonomi Syariah telah terbukti memberikan sumbangsih 
besar pada stabilitas sistem keuangan di Indonesia, memberi harapan bagi perbaikan dan kesejahteraan 
umat, karena nilai nilai keadilan, kejujuran, transparansi, anti korupsi dan anti eksploitasi adalah merupakan 
bagian tak terpisahkan dari keuangan syariah. 


4 NN Buku Pintar Keuangan Syariah yang digagas OJK KR 4 dan MUI Jawa Timur ini adalah 
As. 


» Khofifah Indar Parawansa - 
Ketua Umum PP Muslimat NU 


Alhamdulillahirabbil “alamin. Buku Pintar Keuangan Syariah telah hadir. Buku yang 
merupakan ikhtiar Bersama antara Kantor OJK Regional 4 Jawa Timur bersama elemen 
strategis Jawa Timur yakni MUI, Muslimat NU, Aisyiyah, dan Muslimat Hidayatullah, 
sangat bermanfaat dalam membantu mensyiarkan ekonomi syariah bagi para Muslimah. Terlebih lagi, buku 
ini juga dilengkapi materi khusus perihal pengelolaan keuangan keluarga. Kedepannya, saya berharap kita 
akan menguatkan perjuangan menumbuhkembangkan ekonomi Syariah dimulai dari level paling kecil, yaitu 
keluarga kita. Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi para pembaca 
serta menjadi ladang amal jariyah bagi seluruh kontributor dan penggagasnya. Amin Ya Mujibassaailiin. 


8 Ilmu » Dra. Hj. Nina Soekarwo, M.Si » 
Ketua Dewan Kerajinan Nasional Daerah Provinsi Jawa Timur 
Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Jawa Timur 


Alhamdulillahirobbil “alamin, kami menyambut baik penerbitan Buku Pintar Keuangan 
Syariah ini. Saat ini 30,63 96 dari penduduk Jawa Timur bergerak di UKM dan memberikan 
sumbangsih 57,32 Y6 dari total PDRB Jawa Timur. Mayoritas dari UKM tersebut adalah para wanita tangguh 
yang ingin membantu ekonomi keluarga. Jika para wanita hebat pelaku UKM beserta seluruh ibu rumah 
tangga membaca dan mendalami buku ini, dapat dibayangkan konsep syar'iah yang sudah membumi, 
menjadi makin kuat dan kaffah. Disamping itu, Insyaa Allah minimal kita akan mendapatkan 2 hal, pertama 
meningkatnya budaya literasi di tengah merebaknya berbagai informasi tanpa dasar, kedua, dengan contoh 
implementatif membuat kita semakin paham makna keuangan Syariah. Semoga Wanita-wanita hebat 
di Indonesia dan Jawa Timur khususnya menjadi mitra strategis dalam pegemba keuangan syariah 
kedepan. Aamiin. : 


